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A. Latar Belakang 
Pangan sebagai kebutuhan dasar bagi manusia membawa 
konsekuensi kepada pemerintah dan peneliti untuk menyediakan pangan 
yang cukup bagi masyarakatnya termasuk Indonesia.  Menurut Bahri dan 
Tiesnamurti (2012), pemerintah sesungguhnya telah menetapkan Rancangan 
Undang-undang (RUU) yang baru (2011/2012) tercakup tiga paradigma besar 
tentang pangan dan ketahanan pangan yang menempatkan kedaulatan 
pangan sebagai dasar dalam RUU tersebut serta menganut penggunaan 
sumber daya secara berkelanjutan.  
Pinstrup-Andersen (1993) mengelompokkan pangan atas dua 
sumber utama yaitu (1) Pangan yang bersumber dari bahan nabati (tanaman) 
dan (2) Pangan yang bersumber dari hewani, seperti dari ternak dan ikan. 
Daryanto (2009) menyatakan bahwa  pangan yang bersumber dari hewani itu 
merupakan hal yang sangat penting pada kebutuhan hidup manusia.  Peran 
protein hewani dalam membentuk masyarakat yang sehat, cerdas, produktif 
dan berkualitas hampir tidak dapat digantikan oleh protein nabati.   
Penduduk Indonesia pada tahun 2015 sekitar 252 juta orang dan 





jumlah penduduk akan diikuti dengan meningkatnya kebutuhan pangan, 
termasuk pangan hewani.  Konsumsi protein hewani yang ideal adalah 26 
gram/kapita/hari (Bahri dan Tiesnamurti, 2012).  Sedangkan di Indonesia 
konsumsi protein hewani masih sangat rendah (sekitar 6 gram/kapita/hari). 
Sumber protein hewani berasal dari ternak ruminansia, ternak non ruminansia 
dan ikan. 
Hasan, Natsir, Ako,  Purnama and Ishii (2016) mengemukakan 
bahwa ternak ruminansia sebagai penghasil daging dan susu dengan pakan 
utamanya hijauan, memiliki kendala dalam penyediaannya disebabkan oleh 
semakin berkurangnya lahan/padang penggembalaan dan ketersediaan 
pakan hijauan sangat dipengaruhi oleh musim.  Produksi hijauan pakan pada 
musim kemarau jumlahnya kurang dan sebaliknya pada musim hujan 
melimpah sehingga ketersediaan tidak kontinyu sepanjang tahun.  
Pengembangan ternak khususnya ternak ruminansia sangat tergantung pada 
kecukupan  hijauan pakan, terutama dalam hal kuantitas, kualitas dan 
ketersediaannya sepanjang tahun.  Selain itu penggunaan lahan untuk 
tanaman pakan masih bersaing dengan tanaman pangan karena tanaman 
pakan belum menjadi prioritas (Sajimin et al., 2000).  Selanjutnya 
dikemukakan bahwa kecukupan pakan bagi ternak ruminansia yang 
dipelihara merupakan tantangan yang cukup serius dalam pengembangan 
peternakan di Indonesia.  Indikasi kekurangan pasokan pakan dan nutrisinya 





Pakan ruminansia berupa rumput dan leguminosa selama ini 
diperoleh dan bersumber dari padang pengembalaan.  Beberapa tahun 
terakhir padang pengembalaan mengalami penurunan produktifitas, kondisi 
tersebut dipengaruhi oleh menurunnya areal padang penggembalaan di 
seluruh Indonesia, yang disebabkan oleh perubahan fungsi lahan.  
Penelitian tentang potensi sumber daya hijauan pakan penting 
dilakukan, sebab informasi parameter padang penggembalaan seperti 
produksi hijauan dan ketersediaan pakan serta kualitas nutrisi hijauan dari 
padang penggembalaan  di suatu daerah akan sangat membantu pemerintah 
daerah dan pihak-pihak lainnya dalam merancang pengembangan 
peternakan sapi potong pada masa sekarang dan masa yang akan datang.  
Dalam  rangka menunjang industri peternakan, keberadaan ternak 
dituntut untuk menempatkan ternak pada lokasi yang sesuai dengan 
ketersediaan daya dukung dari lokasi pengembangan ternak. Dalam 
pembangunan daerah, sub sektor peternakan tidak tampak atau tidak jelas di 
dalam ketataruangan, yang tampak hanya kegiatan peternakan dalam pola 
khusus yang berupa padang penggembalaan.  Untuk itu perlu penataan 
kawasan peternakan dan pemetaan, agar kawasan peternakan tidak tergusur 
oleh kawasan pemukiman atau industri.  Inventarisasi lahan yang dapat 
digunakan sebagai pengembangan peternakan sangat perlu, hal ini untuk 
menentukan apakah di lahan tersebut cukup tersedia hijauan pakan dan 





Teknik perolehan data tentang sumber daya hijauan pakan dan luas 
lahan penggembalaan selama ini dilakukan dengan cara pengamatan dan 
pengukuran langsung dilapangan.  Dalam hubungan ini, ada beberapa hasil 
penelitian mengenai potensi pakan disuatu wilayah antara lain : Diwyanto, 
Priyanti , Zainuddin (1996), Ngadmawati (2001), Atmiyati (2006), dan Tandi 
(2010). Penelitian-penelitian tersebut dilaksanakan dengan melakukan 
pengamatan dan pengukuran langsung di lapangan.  Hal ini menjadi suatu 
masalah apabila daerah yang diukur relatif luas dan sulit dijangkau sehingga 
akan memerlukan tenaga, waktu dan  biaya yang cukup besar.  
Salah satu alternatif yang dapat dilakukan untuk  mengatasi 
permasalahan tersebut adalah melalui teknik penginderaan jauh.  
Penginderaan jauh merupakan salah satu teknologi yang mampu 
memberikan data dan informasi mengenai perubahan lahan secara cepat, 
dalam cakupan wilayah yang luas, dan dengan hasil yang relatif akurat.  
Pemanfaatan data penginderaan jauh (citra satelit) saat ini lebih banyak 
ditujukan untuk analisis penggunaan lahan dan sebaran lahan 
pertanian/sawah (Hikmatullah et al., 2000), perikanan (Dirgahayu, 2004)  
lahan kehutanan (Tafakresnanto, 2012 dan Nugroho, 2012), analisis ekonomi 
(Sulistiyono, 2006) saat ini mulai diterapkan dalam ilmu kedokteran hewan 
(Samkhan, Susanta,  dan  Isnaini, 2013)  kiranya perlu diperluas 
pemanfaatannya untuk menunjang pemetaan potensi sumberdaya hijauan 





Pada negara-negara maju, pengukuran luas padang rumput telah 
menggunakan teknologi penginderaan jauh, antara lain dilakukan oleh Gillen, 
Krueger, and Miller (1984), Booth and Tueller (2003), WAES,  Mestdagh, 
Lootens and Carlier (2005), Laliberte,  Rango, and Herrick (2007), Yuhong He 
(2008), Biewer, Fricke, and Wachendorf (2009), Pilon, Klumpp, Carre`re, and 
Picon-Cochard (2010), Fan, Ketzer, Liu and  Bernhofer (2011), McIlroy, Allen-
Diaz,  and  Berg (2011), Phillips, Ngugi, Hendrickson, Smith and West (2012), 
Li, Potter, and Hiatt (2012), dan Gartzia, Concepcio´n, Alados and Pe´rez-
Cabello (2014).  Umumnya para peneliti tersebut merekomendasikan untuk 
menggunakan teknologi penginderaan jauh untuk mengetahui luasan suatu 
padang penggembalaan.  
Teknologi penginderaan jauh akan menghasilkan data yang 
merupakan data hasil pantulan objek dari berbagai panjang gelombang yang 
di tangkap oleh sebuah sensor dan mengubahnya menjadi data numerik 
serta bisa dilihat dalam bentuk grafik atau citra (imaginery) (Prahasta, 2001). 
Pemanfaatan data-data penginderaan jauh dilakukan karena tersedia dalam 
jumlah yang banyak, mampu memperlihatkan daerah yang sangat luas, 
tersedia untuk daerah yang sulit terjangkau, tersedia untuk waktu yang cepat, 
dan dapat memperlihatkan objek yang tidak tampak dalam wujud yang bisa 
dikenali objeknya (Sutanto, 1986). Pengolahan data penginderaan jauh 





informasi secara cepat dan tepat sehingga dapat digunakan sesegera 
mungkin untuk keperluan analisis dan manipulasi data. 
Sistem Informasi Geografis (SIG) bisa menjadi alat bantu analisis 
potensi hijauan pakan pada padang penggembalaan.  Hasil akhir analisis 
setara akuratnya dibanding dengan analisis konvensional menggunakan 
Program Statistik, karena analisis spasial Sistem Informasi Geografis (SIG) 
memanfaatkan data dasar geografis dipadukan dengan data temuan 
lapangan.  Menurut hasil penelitian Harmsworth et al., (1995) pemetaan 
sumberdaya lahan dengan menggunakan citra satelit dengan teknik GIS, 
dapat mereduksi biaya sebanyak 25% dibandingkan dengan pemetaan 
sumberdaya lahan secara “konvensional” untuk luasan 0,5 juta hektar. 
Kemudahan pengadaan, proses dan analisis dengan menggunakan 
perangkat lunak Sistem Informasi Geografis dewasa ini mengakselerasi 
pemanfaatannya pada masa sekarang semakin luas, dengan dukungan 
perangkat lunak dan keras yang semakin berkembang serta kemampuan 
analisis pengguna yang semakin user-friendly dan dewasa ini semakin 
memasyarakat.  Hal ini tentu saja akan berdampak pada pemanfaatan Sistem 
Informasi Geografis yang semakin meningkat.  Perangkat lunak yang tersedia 
semakin beragam meliputi ArcGIS, SuperGIS, GeoDa, Epi-Map dan 
QuantumGIS, dari yang berbayar hingga yang freeware tersedia. 
Penghitungan potensi sumber daya hijauan pakan yang lebih detail 





peningkatan populasi ternak ruminansia secara umum, dan sapi potong 
secara khusus.  Di Indonesia, metode deteksi potensi sumber daya hijauan 
pakan pada padang penggembalaan dengan menggunakan teknologi 
penginderaan jauh dengan teknik SIG belum terlalu populer.  Padahal 
penggunaan teknologi ini sangat memudahkan untuk mengetahui kondisi 
padang penggembalaan disuatu wilayah.  Sebagaimana hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Phillips et al., (2012) yang menyimpulkan bahwa teknik 
penilaian padang rumput berbasis penginderaan jauh bisa lebih komprehensif 
untuk suatu wilayah, biaya minimal dengan layering citra di modelkan atas 
landskap yang dikelompokkan pada posisi topografi.  Selanjutnya dikatakan 
bahwa penilaian padang rumput secara manual membutuhkan tenaga yang 
banyak, dan siap bekerja di lokasi terpencil, dan 1% dari luas total lahan 
harus disurvei. 
Penelitian ini bermaksud  mengkaji dan menghasilkan metode deteksi 
potensi sumber daya hijauan pakan pada padang penggembalaan dengan 
menggunakan citra resolusi sedang (Landsat).  Penggunaan citra resolusi 
sedang karena mempunyai keuntungan dari aspek biaya dan luas cakupan.   
 
B. Rumusan Masalah 
Salah satu faktor penyebab ketidakberhasilan program peternakan 
bermula dari kurang tersedianya data dan informasi sumber daya hijauan 





digembalakan secara bebas di padang penggembalaan alam,  beberapa 
kawasan persawahan yang diberakan dan lahan-lahan yang kosong, bahkan 
banyak ternak berkeliaran di sepanjang jalan raya dan pasar.  Pemeliharaan 
ternak tidak memperhatikan apakah hijauan pakan yang tersedia sudah 
sesuai dengan kapasitas tampung atau belum.  Oleh karena itu, data dan 
informasi sumber daya hijauan pakan menjadi sangat penting. 
Berdasarkan latar belakang, sebagaimana disebutkan sebelumnya, 
saat ini belum tersedia metode untuk menganalisis potensi sumber daya 
hijauan pakan pada lokasi padang penggembalaan yang luas dan terpencil, 
terutama pada daerah-daerah yang digolongkan sebagai penghasil sapi 
potong.   
Keputusan Menteri Pertanian Nomor 43/Kpts/PD.410/1/2015 yang 
antara lain menetapkan 100 kabupaten kawasan-kawasan pembangunan 
sapi potong nasional.  Khusus di provinsi Sulawesi Selatan, menurut 
kepmentan tersebut terdapat 6 (enam) kabupaten, yaitu Bulukumba, 
Bantaeng, Gowa, Maros, Barru, dan Bone. 
 Salah satu kendala pengembangan sapi potong di Kabupaten Gowa 
adalah ketersediaan hijauan pakan.  Pakan ruminansia selama ini diperoleh 
dan bersumber dari padang pengembalaan. Beberapa tahun terakhir padang 
pengembalaan mengalami penurunan produktifitas. Kondisi tersebut 





masing kabupaten di Sulawesi Selatan yang dipengaruhi oleh perubahan 
fungsi lahan. 
Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka yang menjadi rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimanakah gambaran produksi  hijauan pakan pada padang 
penggembalaan di Kabupaten Gowa. 
2. Bagaimana gambaran kualitas hijauan pakan pada padang 
penggembalaan di Kabupaten Gowa. 
3. Bagaimana metode untuk menginventarisasi potensi  hijauan pakan pada 
padang penggembalaan di Kabupaten Gowa. 
C. Tujuan Penelitian 
1. Menginventarisasi sumber-sumber hijauan pakan pada padang 
penggembalaan sebagai pakan sapi potong di Kabupaten Gowa. 
2. Mengetahui kualitas dan kuantitas hijauan pakan pada padang 
penggembalaan di Kabupaten Gowa. 
3. Mengembangkan dan membangun metodologi  untuk mengidentifikasi 
potensi sumber daya hijauan pakan pada padang penggembalaan di 
Kabupaten Gowa. 
D. Kegunaan Penelitian 
1. Memberikan informasi bahwa penempatan sapi potong haruslah 






2. Memberikan iniformasi kualitas dan kuantitas hijauan pakan pada padang 
penggembalaan. 
3. Tersedianya metodologi untuk identifikasi potensi hijauan pakan pada 
padang penggembalaan yang lebih akurat dan efisien untuk pemetaan 
peternakan, yang dapat menjadi pertimbangan dan acuan bagi pengambil 
keputusan atau kebijakan, khususnya untuk peningkatan populasi sapi 
potong. 
E.  Ruang Lingkup Penelitian 
Lingkup dan batasan penelitian adalah : 
- Hijauan pakan adalah semua jenis rumput dan leguminosa (dedaunan 
dan batang lunak) yang digunakan sebagai pakan.   
- Padang penggembalaan  adalah daerah padangan (tanah luas) yang 
ditumbuhi tanaman makanan ternak, terdiri dari rumput, leguminosa, dan 
tanaman tak berkayu yang tersedia bagi ternak yang dapat 
merenggutnya untuk memenuhi kebutuhannya dalam waktu singkat.  
- Identifikasi  dan inventarisasi hijauan pakan meliputi sumber-sumber 
hijauan pakan, luas lahan padang penggembalaan, kualitas dan kuantitas 











A.  Sumber Daya Hijauan Pakan 
Hijauan merupakan salah satu bahan pakan utama ternak rumansia.   
Secara umum bahan pakan adalah segala sesuatu yang dapat dimakan oleh 
hewan atau ternak, dapat dicerna sebagian atau seluruhnya tanpa 
mengganggu kesehatan ternak yang mengkonsumsinya (Tillman, Hartadi, 
Reksohadiprodjo, Prawirokusumo, danLebdosoekojo, 1989).  Selanjutnya 
dikatakan bahwa pakan berdasarkan sifat karakteristik fisik dan kimia, serta 
penggunaannya secara internasional dibagi menjadi delapan kelas yaitu: 1) 
hijauan kering dan jerami, 2) pasture, tanaman padangan, atau tanaman 
pakan ternak yang sengaja ditanam untuk diberikan pada ternak dalam 
keadaan segar, 3) silase hijauan, 4) bahan pakan sumber energi dari biji-
bijian atau hasil samping penggilingan, 5) sumber protein yang berasal dari 
hewan, biji-bijian, bungkil, 6) sumber mineral, 7) sumber vitamin, dan 8) aditif. 
Sumberdaya pakan dibagi ke dalam empat golongan, yaitu hijauan 





(agroindustrial byproduct) dan pakan non konvensional (non convensional 
feed).  Forages adalah semua jenis hijauan pakan, baik yang sengaja 
ditanam maupun yang tidak.  Termasuk di dalamnya rumput dan leguminosa, 
baik leguminosa menjalar, perdu maupun pohon (Simbaya, 2002 dalam 
Syamsu, 2006).  
Hartadi et al., (1993) mengemukakan bahwa forages atau hijauan 
pakan adalah bagian tanaman terutama rumput dan leguminosa yang 
dipergunakan sebagai pakan.  Biasanya hijauan mengandung serat kasar 
sekitar 18% dari bahan keringnya.  Menurut Siregar (1994), hijauan diartikan 
sebagai pakan yang mengandung serat kasar, atau bahan yang tak tercerna, 
relatif tinggi. Lebih lanjut dijelaskan bahwa ternak ruminansia membutuhkan 
sejumlah serat kasar dalam ransumnya agar proses pencernaan berjalan 
secara lancar dan optimal. Sumber utama dari serat kasar itu sendiri adalah 
hijauan.  
Identifikasi genus/spesies hijauan pakan menjadi semakin penting 
untuk dilakukan mengingat semakin pentingnya arti hijauan pakan bagi 
kebutuhan ternak. Identifikasi hijauan pakan khususnya rumput dapat 
dilakukan berdasarkan pada tanda-tanda atau karakteristik vegetatif 
(Reksohadiprodjo, 1994). Termasuk kelompok makanan hijauan ini ialah 






Hijauan segar adalah semua bahan pakan yang diberikan kepada 
ternak dalam bentuk segar, baik yang dipotong terlebih dahulu (oleh 
manusia) maupun yang tidak (disengut langsung oleh ternak).  Hijauan segar 
umumnya terdiri atas daun-daunan yang berasal dari rumput-rumputan, 
tanaman biji-bijian/ jenis kacang-kacangan. Rumput-rumputan merupakan 
hijauan segar yang sangat disukai ternak, mudah diperoleh karena memiliki 
kemampuan tumbuh tinggi, terutama di daerah tropis meskipun sering 
dipotong/disengut langsung oleh ternak sehingga menguntungkan para 
peternak/pengelola ternak. Hijauan banyak mengandung karbohidrat dalam 
bentuk gula sederhana yang sangat berperan dalam menghasilkan energi 
(Sajimin et al.,  2000). 
Hijauan pakan bersumber dari padang rumput alam atau dengan 
melakukan penanaman hijauan makanan ternak,  Jenis dan kualitas hijauan  
dipengaruhi oleh kondisi ekologi dan iklim di suatu wilayah (Simbaya, 2002).  
Ketersediaan hijauan pakan di Indonesia tidak tersedia sepanjang tahun, dan 
hal ini merupakan suatu kendala yang perlu dipecahkan,  Musim penghujan 
produksi hijauan berlimpah, dan sebaliknya pada musim kemarau mengalami 
kekurangan. Hijauan pakan yang tersedia di pedesaan adalah rumput unggul, 
rumput lapangan dan  leguminosa (Diwyanto, Priyanti, dan Zainuddin,  1996).  
Rumput lapang merupakan campuran dari beberapa jenis rumput lokal 
yang umumnya tumbuh secara alami dengan daya produksi dan kualitas 





tergantung pada kesuburan tanah, iklim, komposisi spesies, waktu 
pemotongan, cara pemberiannya, dan secara umum kualitasnya dapat 
dikatakan rendah.  Walaupun demikian rumput lapang merupakan hijauan 
pokok yang sering diberikan pada ternak (Pulungan, 1988). 
Menurut Aboenawan (1991), rumput lapang merupakan pakan yang 
sudah umum digunakan sebagai pakan utama ternak ruminansia (sapi, 
kambing dan domba).  Rumput lapang banyak terdapat di sekitar sawah atau 
ladang, pegunungan, tepi jalan, dan semak-semak.  Rumput lapang tumbuh 
liar sehingga memiliki mutu yang kurang baik untuk pakan ternak.  
Kenyataan menunjukkan bahwa rerumputan adalah komponen 
vegetasi yang menutupi lebih dari setengah permukaan lahan didaerah tropis 
dan sub-tropis. Adapun padang rumput (dalam bahasa Inggris disebut 
grassland) adalah tipikal dataran terbuka atau lahan yang ditumbuhi rumput-
rumputan tinggi atau rendah disertai tanaman-tanaman semak dengan tidak 
ada atau ada sedikit tanaman perdu serta pohon-pohonan.  Biasanya, perdu 
dan/atau pohon-pohonan itu berada disepanjang daerah aliran air hujan atau 
tempat penampungan air hujan.  Apabila jenis rumput yang tumbuh pada 
padang rumput bersifat endemik atau asli setempat maka rumput itu disebut 
dengan rumput alam.  Jenis padang rumput alam ini masih dapat dijumpai di 
semua benua: Afrika, Amerika Selatan, Amerika Utara, Eropa, Asia dan 





dibuat dengan menanam jenis-jenis hijauan pakan ternak hasil seleksi atau 
pemuliaan tanaman yang bermutu (Whiteman, 1980). 
 
B.  Potensi Padang Penggembalaan 
Dalam bahasa Inggris, hal-hal yang berkaitan dengan 
penggembalaan disebut pastoral. Ekosistem ini terdiri atas peternak 
(pastoralist) dan hewan ternak.  Adapun padang penggembalaan disebut 
ekosistem pastoral (Iskandar, 2001). Lebih lanjut dijelaskan bahwa 
masyarakat peternak (pastoralist society) merupakan bagian integral yang 
sangat penting dalam ekosistem pastoral ini.  Berbagai aktifitas peternak itu 
mempengaruhi dan dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya. 
Mannetje (1978) mendefinisikan padang rumput sebagai suatu 
ekosistem sumber pakan hijauan untuk ternak ruminansia. Kata ekosistem 
dalam pengertian ini mengandung arti bahwa manusia berkepentingan 
dengan seluruh komponen-komponen sistem padang rumput seperti tanah, 
tanaman, faktor-faktor iklim pendukungnya serta ruminansia yang pakannya 
bergantung pada padang rumput itu secara langsung atau tidak langsung.  
Ketergantungan ruminansia terhadap padang rumput terjadi secara langsung 
pada sistem ekstensif dimana ternak merumput (grazing) pada padang 
rumput.  Sedangkan pada sistem intensif dimana pemberian pakan dilakukan 






Padang penggembalaan merupakan sumber penyedia hijauan yang 
lebih ekonomis dan murah serta dapat secara langsung dikonsumsi oleh 
ternak atau hewan bahkan satwa liar.  Areal ini secara tidak langsung harus 
dapat memenuhi kebutuhan hijauan dari ternak baik secara kuantitas 
maupun kualitas secara kontinyu. Padang penggembalaan umumnya terdiri 
dari rumput seluruhnya atau leguminosa saja, ataupun campuran rumput dan 
leguminosa (Susetyo, 1980).  
Selanjutnya dinyatakan bahwa suatu padang penggembalaan dapat 
dikatakan berpotensi jika padang tersebut mampu memproduksi hijauan 
pakan baik secara kualitas maupun kuantitas. Potensi padang 
penggembalaan ditentukan oleh lokasi, dimana hijauan pakan tersebut dapat 
tumbuh dengan baik karena ditunjang oleh kesuburan tanah, iklim, topografi, 
sumber air dan pengelolaannya.  
Hadi et al., (2002) menyebutkan sistem padang penggembalaan 
merupakan kombinasi antara pelepasan ternak di padang penggembalaan 
bebas dengan pemberian pakan.  Di Indonesia sistem penggembalaan bebas 
hanya ditemukan di wilayah timur Indonesia dimana terdapat areal padang 
rumput alami yang luas.  Di beberapa tempat ternak dilepas untuk merumput 
di tepi jalan, halaman rumah atau tanah kosong di sekitar desa. Hal ini 
dimungkinkan terutama bila aman dari pencurian atau kecelakaan terhadap 
ternak.  Sistem ini menggunakan sedikit tenaga kerja.  Peternak 





hujan dimana sebagian areal penggembalaan dimanfaatkan untuk ditanami 
tanaman budidaya semusim, kawanan ternak digiring ke wilayah dekat hutan.  
Selain itu beberapa ternak dimanfaatkan untuk menggarap tanah pertanian.  
Bila tidak terdapat kawasan hutan, peternak membuatkan kandang pagar 
sehingga ternak dapat merumput dan memakan pakan yang disediakan. 
Menurut Reksohadiprodjo (1994) serta Subagyo dan Kusmartono 
(1988),  padang penggembalaan adalah suatu daerah padangan dimana 
tumbuh tanaman pakan yang tersedia bagi ternak yang dapat merenggutnya 
menurut kebutuhannya dalam waktu singkat.  Padang penggembalaan 
adalah tempat atau lahan yang ditanami rumput unggul dan atau legume 
(jenis rumput/ legume yang tahan terhadap injakan ternak) yang digunakan 
untuk menggembalakan ternak.  Sistem penggembalaan adalah 
pemeliharaan ternak sapi yang dilaksanakan dengan cara ternak 
digembalakan di suatu padang penggembalaan yang luas, terdiri dari padang 
penggembalaan rumput dan leguminosa (Tandi, 2010).  Tetapi suatu padang 
rumput yang baik dan ekonomis adalah yang terdiri dari campuran rumput 
dan leguminosa. 
Pemanfaatan padang penggembalaan alami sebagai sumber pakan 
hijauan sudah lama dilakukan oleh peternakan kecil (peternakan rakyat) di 
pedesaan.  Untuk memperoleh pakan hijauan bagi ternak yang dipeliharanya, 
peternak umumnya menggembalakan ternaknya pada padang 





kenyataannya, pemeliharaan ternak ruminansia dengan sistem pemeliharaan 
tersebut cenderung memperlihatkan bahwa produksi yang dihasilkan relatif 
rendah  (Subagyo dan Kusmartono, 1988).  Selanjutnya dikatakan bahwa 
beberapa cara menggembalakan ternak di padang penggembalaan antara 
lain yaitu cara ekstensif dengan menggembalakan ternak di padangan yang 
luas tanpa erosi, semi-ekstensif dengan melakukan rotasi namun pemilihan 
hijauan masih bebas, cara intensif dengan melakukan rotasi tiap petak 
dengan hijauan dibatasi, strip grazing dengan menempatkan kawat sekeliling 
ternak yang bisa dipindah dan solling dengan hijauan padangan yang 
dipotong dan diberikan pada ternak di kandang. 
Ada dua faktor dominan penyebab rendahnya produksi ternak 
dengan sistem pemeliharaan tersebut di atas, yaitu: (1) rendahnya kualitas 
padang penggembalaan alami dan (2) jumlah ternak yang dipelihara pada 
padang penggembalaan alami tersebut tidak sesuai dengan kapasitas 
tampung (Susetyo, 1980; Subagyo dan Kusmartono, 1988).  Tinggi 
rendahnya kualitas suatu padang penggembalaan berkaitan erat dengan 
komposisi botanis (tumbuhan) yang terdapat pada padang penggembalaan 
tersebut.  Sedangkan padatnya ternak yang dipelihara menyebabkan 
ketersediaan hijauan pakan yang terdapat pada padang penggembalaan 
alami tersebut tidak mencukupi kebutuhan seluruh ternak yang 
digembalakan.  Dengan demikian, langkah yang dapat ditempuh dalam 





pedesaan adalah dengan memperbaiki komposisi botanis sehingga kualitas 
padang penggembalaan alami menjadi meningkat serta pengaturan 
penggembalaan ternak pada padang penggembalaan alami sesuai dengan 
kapasitas tampungnya. Upaya memperbaiki komposisi botanis dan 
peningkatan kapasitas tampung padang penggembalaan alami dapat 
dilakukan melalui pendekatan berdasarkan informasi komposisi botanis dan 
kapasitas tampung di lapangan. 
Besarnya produksi hijauan atau kebun rumput pada suatu areal dapat 
diperhitungkan, seperti berikut : 
1. Produksi Kumulatif, merupakan produksi padang penggembalaan atau 
kebun rumput yang ditentukan bertahap selama 1 tahun. Setiap 
pemotongan produksi hijauan rumput diukur dan dicatat. Setelah 1 tahun 
seluruh produksi dijumlah, dan hasilnya merupakan produksi kumulatif. 
2. Produksi Realitas, merupakan produksi yang ditentukan oleh setiap 
pemotongan hijauan rumput seluruh areal padang penggembalaan atau 
kebun rumput. Jadi, produksi realitas adalah produksi sebenarnya yang 
bisa diukur dengan produksi ternak. 
3. Produksi Potensial, merupakan produksi yang ditentukan atas dasar 
perkiraan suatu areal padang penggembalaan atau kebun rumput. Jadi, 






Macam-macam Padang Penggembalaan  
Berdasarkan vegetasinya, padang penggembalaan digolongkan 
dalam beberapa macam diantaranya :     
a. Padang Penggembalaan Alam 
Padang penggembalaan yang terdiri dari tanaman yang berupa 
rumput perennial, produktivitas rendah, floranya relatif belum tersentuh 
oleh manusia (McLlroy, 1976).  Menurut Reksohadiprojo (1994), padang 
penggembalaan alam tidak ada pohon, belum terjadi campur tangan 
manusia, manusia hanya mengawasi ternak yang digembalakan, masih 
terdapat gulma, dan daya tampung rendah.  
b. Padang Penggembalaan Buatan 
Padangan yang vegetasinya sudah dipilih/ditentukan dari varietas 
tanaman yang unggul. Menurut Reksohadiprodjo (1994) padang 
penggembalaan buatan adalah tanaman makanan ternak dalam 
pandangan telah ditanam, disebar, dan dikembangkan oleh manusia.  
Padangan dapat menjadi padangan permanen atau diseling dengan 
tanaman pertanian.              
c. Padang Penggembalaan yang Telah Diperbaiki 
Spesies-spesies hijauan makanan ternak dalam padangan belum 
ditanam oleh manusia, tetapi manusia telah mengubah komposisi 





dengan jalan mengatur pemotongan  atau defoliasi (Reksohadiprodjo, 
1994). 
d. Padang Penggembalaan dengan Irigasi 
Padang penggembalaan ini biasanya terdapat di daerah 
sepanjang aliran sungai atau dekat dengan sumber air.  Penggembalaan 
ternak dijalankan setelah padang penggembalaan menerima pengairan 
selama 2-4 hari (Reksohadiprodjo, 1994). 
Faktor yang Mempengaruhi Padang Penggembalaan 
a. Air 
Air yang terbatas mempengaruhi fotosintesis dan perluasan daun 
pada tanaman karena tekanan air mempengaruhi pembukaan pada 
stomata perluasan sel (Setyati, 1991).  Air berfungsi untuk fotosintesis, 
penguapan, pelarut zat hara dari atas ke daun.  Jika ketersediaan 
air terpenuhi maka seluruh proses metabolisme tubuh tanaman 
berlangsung, berakibat produksi tanaman tinggi. 
b. Intensitas Sinar 
Intensitas sinar di bawah pohon atau tanaman pertanian 
tergantung pada bermacam-macam tanaman, umur, dan jarak tanam, 
selain waktu penyinaran. Keadaan musim dan cuaca juga berpengaruh 
terhadap intensitas sinar yang jatuh pada tanaman selain yang ada di 






Kemampuan suatu tanaman untuk beradaptasi dengan lingkungan 
dan faktor genetik berpengaruh pada produktivitas tanaman tersebut. 
Tanaman satu dengan tanaman lain mempunyai tingkat adaptasi dan 
genetik yang berbeda-beda. 
d. Temperatur 
Tanaman memerlukan temperatur yang optimum untuk melakukan 
aktivitas fotosintesis. Temperatur tanah berpengaruh terhadap proses 
biokimia dimana terjadi pelepasan nutrien tanaman dan berpengaruh juga 
pada absorbsi air dan nutrien. 
e. Curah hujan 
Curah hujan berpengaruh pada produksi bahan kering yang 
dihasilkan oleh hijauan pakan. Semakin tinggi curah hujan maka produksi 
bahan keringnya akan semakin rendah. 
f. Tanah 
Tanah berfungsi sebagai pendukung pertumbuhan tanaman, 
sebagai sumber hara dan mineral, kesuburan tanah juga ditentukan oleh 
kelarutan zat hara, pH, kapasitas pertukaran kation, tekstur tanah dan 
jumlah zat organiknya. 
Sedangkan menurut  Susetyo et al., (1981) faktor yang 
mempengaruhi produktivitas padang penggembalaan adalah air, intensitas 





sumber hama, kesuburan pada tanaman utama, kelangkaan bibit dan 
inokulasi. 
Produktivitas hijauan pakan pada suatu padang penggembalaan 
dipengaruhi oleh faktor ketersediaan lahan yang memadai, lahan tersebut 
harus mampu menyediakan hijauan pakan yang cukup bagi kebutuhan 
ternak.  Selain itu faktor kesuburan tanah, ketersediaan air, iklim dan 
topografi juga turut berpengaruh (Susetyo, 1980).   
Menurut Reksohadiprodjo (1994), produksi rumput di padang 
penggembalaan ditentukan oleh beberapa faktor seperti iklim, pengelolaan, 
kesuburan tanah, pemeliharaan dan tekanan penggembalaan (rumput yang 
biasa digunakan untuk pastura (padang penggembalaan) adalah Brachiaria 
humidicola yang merupakan rumput tahunan yang memiliki perkembangan 
vegetatif dengan stolon yang begitu cepat sehingga bila ditanam di lapang 
akan segera membentuk hamparan. 
Pengoptimalan Padang Penggembalaan 
a. Perbaikan Lahan 
Syarat padang penggembalaan yang baik adalah produksi hijauan 
tinggi dan kualitasnya baik, persistensi biasa ditanam dengan tanaman 
yang lain yang mudah dikembangbiakkan.  Pastura yang baik nilai 
cernanya adalah pastura yang tinggi canopinya yaitu 25 – 30 cm setelah 





gangguan oleh adanya aktivitas manusia, sebagai contoh adanya sistem 
pertanian yang intensif, karena intensifikasi pertanian menyebabkan 
berubahnya beberapa proses dalam tanah.  Kegiatan pertanian yang 
dimaksud antara lain adalah penyiangan, pemupukan, pengapuran, 
pengairan dan penyemprotan herbisida dan insektisida. Tujuan dari hal 
tersebut itu sendiri adalah untuk mempersiapkan kualitas padang 
penggembalaan yang unggul (Noordwijk et al., 2006).  
b. Tatalaksana 
Teknis pengembangan usaha ternak ruminansia, termasuk usaha 
sapi potong memakai sistem padang penggembalaan : 
- Jenis padang penggembalaan adalah padang rumput buatan atau 
temporer dimana hijauan pakan telah disebar atau ditanam. 
- Sistem pertanaman.  Sistem pertanaman campuran antara rumput 
dan leguminosa, keuntungannya dibandingkan sistem pertanaman 
murni, yaitu leguminosa ditanam bersama rumput-rumput untuk 
keuntungan rumput-rumput tersebut, karena leguminosa lebih kaya 
akan kandungan nitrogen dan kalsium (kapur) dibandingkan dengan 
rumput-rumput, dan menaikkan gizi pada penggembalaan. 
- Tata laksana padang penggembalaan.  Penggembalaan bergilir, 
padang penggembalaan dibagi dalam beberapa petakan, tujuan cara 
penggembalaan bergilir adalah untuk menggunakan padang 





tinggi serta memberikan waktu yang cukup untuk tumbuh kembali.  
Jenis rumput yang akan berada pada padang penggembalaan yaitu 
yang tahan diinjak-injak dan leguminosa herba Centrosema.  Tata 
laksana pemeliharaan ternak sapi adalah sistem semi intensif, 
dilakukan pada pagi hari (jam 10.00 – 16.00) ternak digiring ke 
padang penggembalaan dengan sistem penggembalaan bergilir.  
Pada sore hari ternak digiring kembali ke kandang dan diberi pakan 
hijauan rumput potong.  Kegiatan pembersihan kandang dilakukan 
pada pagi hari, kotoran ternak ditampung pada lubang yang telah 
disediakan sebagai tempat penampungan kotoran. Usaha 
pengembangnan sapi potong ini dapat diintegrasikan dengan usaha 
pemanfaatan kotoran sapi menjadi pupuk organik (Rusmadi, 2007).  
Pemanfaatan pupuk yang berasal dari kotoran sapi juga memiliki nilai 
ekonomis yang tinggi.  
Sistem penggembalaan adalah pemeliharaan ternak sapi potong 
yang dilaksanakan dengan cara ternak digembalakan di suatu padang 
penggembalaan yang luas, terdiri dari padang penggembalaan rumput 
dan leguminose.  Keuntungannya yaitu: 1. hemat  biaya dan tenaga, 2. 
mengurangi penggunaan feed supplement protein, 3. menyebarkan 
pupuk,  4. tidak memerlukan kandang khusus, dan kekurangannya 
adalah :  a. Memerlukan waktu yang lama, b. harus memiliki lahan yang 





dan kualitasnya, d. memerlukan tempat berteduh dan sumber air,           
e. banyak mengeluarkan energi karena jalan, f. produktivitas ternak 
kurang maksimal dengan lama penggemukan 8-10 bulan (Sugeng, 2003). 
c. Penentuan Kapasitas Tampung 
Nilai kuantitas produksi hijauan di areal padang penggembalaan 
diukur secara mekanis yaitu dengan memotong dan menimbang hijauan 
yang ada.  Produksi primer padang rumput biasanya diukur dengan 
menjepit batang tanaman hingga pucuk.  Biomassa dipotong diatas 
permukaan tanah (Byrne, Lauenroth, Adler, and Christine,  2011). 
 Tinjauan aspek kuantitas padang penggembalaan diukur 
berdasarkan kemampuan kapasitas tampung (carryng capasity).   Daya 
tampung atau kapasitas tampung (carrying capacity) adalah analisis 
kemampuan padang penggembalaan untuk menghasilkan hijauan 
makanan ternak yang dibutuhkan oleh sejumlah ternak yang 
digembalakan dalam luasan satu hektar atau kemampuan padang 
penggembalaan untuk menampung ternak per hektar (Reksohadiprodjo, 
1994).  Kapasitas tampung dinyatakan dalam AU (animal unit) atau 
satuan/unit ternak (ST/UT).  Keadaan stocking rate optimum adalah 
sangat ideal dalam suatu peternakan karena pertumbuhan ternak dan 





Menurut Parakkasi (1999),  konsumsi bahan kering satu ekor sapi 
per hari sebesar 3% dari bobot badan. Satu satuan ternak (ST) setara 
dengan satu ekor sapi seberat 455 kg (Santosa, 1995).  Semakin besar 
tingkat produksi hijauan per satuan luas lahan, maka akan semakin tinggi 
pula kemampuannya untuk menampung sejumlah ternak.  Pada padang 
penggembalaan yang baik biasanya mampu menampung sebanyak 2,5 
ekor ternak/ha/thn. Hal ini sesuai dengan pendapat Susetyo (1980) yang 
menyatakan beberapa padang penggembalaan yang baik mempunyai 
kapasitas tampung 0,4 hektar untuk 1 ST atau satuan hektar lahan dapat 
menampung 2,5 ST/thn. 
Menurut Susetyo (1980), kemampuan berbagai padang rumput 
dalam menampung ternak berbeda-beda karena adanya perbedaan atau 
variasi dalam hal kesuburan tanah, curah hujan dan penyebarannya, 
topografi dan hal lainnya. Taksiran atau estimasinya didasarkan pada 
jumlah hijauan pakan tersedia.  Perhitungan estimasi kapasitas tampung 
didasarkan atas produksi tumbuhan yang tergolong pakan hijauan yang 
dapat dikonsumsi oleh ternak.  
Produktivitas hijauan berhubungan erat dengan kapasitas tampung 
pada suatu areal padang penggembalaan ternak. Makin tinggi 
produktivitas hijauan maka makin tinggi pula kapasitas tampung yang 
ditunjukkan dengan banyaknya ternak yang dapat digembalakan 





untuk daerah tropika berkisar diantara 2-7 UT/ha/tahun yang 
pengukurannya didasarkan pada persentase bahan kering hijauan.  
Kapasitas tampung padang penggembalaan atau kebun rumput, 
berhubungan dengan jenis ternak, produksi hijauan rumput, musim, dan 
luas padang penggembalaan atau kebun rumput. Oleh karena itu, 
kapasitas tampung bisa bermacam-macam dan tergantung pada 
pengukuran produksi hijauan rumput.  Pada musim basah, hijauan 
rumput akan tinggi produksinya daripada musim kering. 
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menentukan kapasitas 
tampung menurut Subagio dan Kusmartono (1988) yaitu : 
1.      Penaksiran Kuantitas Produksi Hijauan 
Umumnya dilakukan dengan metode cuplikan dengan memakai 
frame berukuran 1 x 0,5 m dengan bentuk persegi panjang.  Pengambilan 
sampel dilapangan dilakukan secara acak. Hijauan yang terdapat di areal 
frame dipotong lebih kurang 5 – 10 cm diatas permukaan tanah dan 
ditimbang beratnya. 
2.      Penentuan Proper Use Factor 
Konsep Proper Use Factor (PUF) besarnya tergantung pada jenis 
ternak yang digembalakan, spesies hijauan di padangan, tipe iklim 
setempat serta kondisi tanah padangannya.  





Penaksiran ini didasarkan pada kemampuan ternak 
mengkonsumsi hijauan, kebutuhan satu ekor dalam satu bulan 
memerlukan lahan seluas 0,6458 ha/ekor artinya dengan luasan lahan 
yang telah diukur, lahan mampu mencukupi konsumsi hijauan selama 
satu bulan. 
4.      Menaksir Kebutuhan Luas Tanah per tahun 
Suatu padangan memerlukan masa agar hijauan yang telah 
dikonsumsi ternak tumbuh kembali dan siap untuk digembalai lagi, masa 
ini disebut masa istirahat, dengan periode merumput selama 30 hari dan 
masa istrahat lahan selama 70 hari maka kebutuhan lahan satu ekor 
ternak selama satu tahun sekitar 2,15 ha/ekor. 
Mcilroy (1976) mengemukakan beberapa hal yang perlu 
diperhatikan dalam menentukan proyeksi kapasitas tampung, yaitu : (1) 
penafsiran kuantitas produksi hijauan, (2) Proper use factor (3) menaksir 
kebutuhan luas tanah per bulan, (4) menaksir kebutuhan luas tanah per 
tahun berdasarkan rumus Voisin, dan (5) menentukan kapasitas 
tampung.  
Cara yang digunakan untuk menghitung daya tampung terdiri dari 
2 cara yakni : (1) Cut and Carry  : dipotong langsung dari kebun/ padang 
diberikan kepada ternak di kandang, dan (2) Carrying Capacity  : Daya 
tampung padang penggembalaan (ha/UT) untuk mencukupi kebutuhan 





digunakan petunjuk Hall (1964) yang dikutip Susetyo (1980) dalam 
Koddang dkk (1994), yaitu sebagai berikut :  (1). Kuadran dijatuhkan 
secara acak dipadang penggembalaan, (2). Hijauan di dalam kuadrant 
dipotong sedekat mungkin dari permukaan tanah, (3). Hijauan hasil 
pemotongan dimasukkan ke dalam plastik untuk ditimbang, (4). Cuplikan 
ke dua diukur ke arah kanan dan kiri sejauh 5 langkah sampai 10 
langkah, (5). Cuplikan pertama dan kedua disebut satu cluster.  
Pengambilan cluster selanjutnya diukur dengan jarak 100 – 125 meter 
tergak lurus dengan cluster pertama dan disesuaikan dengan luas 
padang penggembalaan yang tersedia. 
Komposisi Botani 
Komposisi hijauan suatu padang penggembalaan turut menentukan 
kualitas hijauan pakan.   Analisis komposisi botani merupakan suatu metode 
yang digunakan untuk menggambarkan adanya spesies-spesies tumbuhan 
tertentu serta proporsinya di dalam suatu ekosistem padangan.  Komposisi 
suatu padangan tidak konstan, hal ini disebabkan karena adanya perubahan 
susunan akibat adanya pengaruh iklim, kondisi tanah dan juga 
pemanfaatannya oleh ternak (Susetyo, 1980). 
Komposisi botani merupakan suatu metode yang digunakan untuk 
menilai atau mengevaluasi padang penggembalaan dengan menggunakan 





efisien dan kemungkinan bias kecil apabila dari sejumlah sampel atau 
cuplikan tertentu analisis komposisi botaninya dilakukan dengan memisahkan 
tiap spesies dengan tangan dan kemudian menimbangnya (McIllroy, 1976). 
Menurut Reksohadiprodjo (1994), areal padang penggembalaan yang 
komposisi botaninya terdiri dari campuran rumput dan legum akan jauh lebih 
baik dibandingkan dengan areal padang penggembalaan yang mono atau 
hanya rumput saja. Legum pada padang penggembalaan berfungsi untuk 
menyediakan nilai makanan yang lebih baik terutama berupa protein, fosfor 
(P) dan kalsium (Ca).   Sedangkan rumput berfungsi untuk menyediakan 
bahan kering yang lebih banyak dibanding leguminosa dan energi yang lebih 
baik pula.  
Susetyo (1980) menyatakan bahwa komposisi ideal rumput dan 
leguminosa pada suatu padang penggembalaan adalah 60% : 40%. 
Selanjutnya komposisi botani dapat diukur dengan beberapa metode antara 
lain :  
1.  Pemisahan dengan tangan dan penimbangan hijauan makanan ternak 
yang telah dipotong.  
2.  Estimasi persentase bobot pada hijauan makanan yang telah dipotong.  
3.  Estimasi persentase bobot “in situ” di kebun atau lapangan  
4.  Estimasi unit bobot segar dari tiap-tiap spesies yang terdapat di kebun 





Selain itu diperkenalkan juga metoda “rank” atau perbandingan yang 
memberikan persentase relatif tentang kedudukan masing-masing spesies 
(relative importance percentages).  Metoda ini digunakan untuk menaksir 
komposisi botani padang rumput atas dasar bahan kering tanpa dilakukan 
pemotongan dan pemisahan spesies hijauan.  Metoda ini disebut dengan “dry 
weight rank” (Mannetje dan Jones,  2000). 
Penggunaan cuplikan dalam analisa komposisi botani dan produksi 
hijauan mempunyai peranan yang penting.  Ada beberapa metode yang 
dapat digunakan untuk menentukan letak petak-petak cuplikan yang 
biasanya digunakan, antara lain: (1) dengan pengacakan, (2) dengan 
stratifikasi, dan (3) secara sistematik.  Metode-metode ini jika dilakukan 
secara baik dapat memberikan gambaran yang cukup obyektif.  
 
C. Analisis Spasial 
Analisis spasial merupakan sekumpulan metoda untuk menemukan 
dan menggambarkan tingkatan/ pola dari sebuah fenomena spasial, 
sehingga dapat dimengerti dengan lebih baik.  Dengan melakukan analisis 
spasial, diharapkan muncul infomasi baru yang dapat digunakan sebagai 
dasar pengambilan keputusan di bidang yang dikaji.  Metoda yang digunakan 
sangat bervariasi, mulai observasi visual sampai ke pemanfaatan 





Sebagai sebuah metode, analisis spasial berusaha untuk membantu 
perencana dalam menganalisis kondisi permasalahan berdasarkan data dari 
wilayah yang menjadi sasaran. Konsep-konsep yang paling mendasari 
sebuah analisis spasial adalah jarak, arah, dan hubungan. Kombinasi dari 
ketiganya mengenai suatu wilayah akan bervariasi sehingga membentuk 
perbedaan yang signifikan yang membedakan satu lokasi dengan yang 
lainnya.  Sehingga jarak, arah, dan hubungan antara lokasi suatu objek 
dalam suatu wilayah dengan objek di wilayah yang lain akan memiliki 
perbedaan yang jelas. Ketiga hal tersebut merupakan hal yang selalu ada 
dalam sebuah analisis sapasial dengan tahapan-tahapan tertentu tergantung 
dari sudut pandang perencana dalam memandang sebuah permasalahan 
analisis spasial (Cholid, 2009).  
GIS adalah salah satu sistem yang menangani data yang memiliki 
referensi geografis. Kegunaan GIS antara lain untuk otomatisasi proses 
pengumpulan data, memanipulasi data, analisis data, dan penyajian informasi 
untuk berbagai keperluan dalam bentuk grafis (Burrough, 1989). 
Perangkat lunak Sistem Informasi Geografi memiliki kemampuan 
untuk melakukan analisa yang dilakukan secara spasial pada suatu 
permasalahan yang berkenaan dengan masalah keruangan (Handayani et 
al., 2005). 
Data dan informasi  sumberdaya lahan memainkan peran penting 





hal ini karena data lahan berbentuk keruangan (spasial) yang diperlukan baik 
oleh instansi pemerintah maupun masyarakat umum untuk meningkatkan 
kualitas pengambilan keputusan dalam berbagai aspek. Menurut Matindas 
(2007), sekitar 80% dari berbagai pengambilan keputusan dan kebijakan 
pembangunan nasional membutuhkan data dan informasi kebumian (peta). 
Teknologi analisis spasial saat ini telah menggunakan teknologi 
sistem informasi geografis dan penginderaan jauh yang dapat menyajikan 
data secara real time dan time series sehingga dapat bermanfaat bagi MRV 
(Measurable, Reportable, Verifiable). Teknologi penginderaan jauh dengan 
menggunakan data satelit dapat mempercepat kegiatan deteksi dan 
pemantauan tersebut dengan hasil yang akurat, mencakup areal yang luas 
dan dapat dilakukan secara kontinyu.  Teknologi penginderaan jauh secara 
teoritis dan empiris mampu untuk melakukan deteksi dan pemantauan laju 
deforestasi dan degradasi hutan yang berkaitan dengan posisi geografis, 
waktu, apa penyebab, prediksi dan bagaimana antisipasinya.  Deteksi 
degradasi menggunakan data penginderaan jauh memiliki tantangan teknis 
yang lebih besar daripada memantau deforestasi (Defries et al., 2007). 
Data Spasial dan Sumber Data Spasial    
Data Spasial merupakan bagian yang tidak mungkin dipisahkan 
dalam Sistem Informasi Geografis, sebagai bahan untuk disajikan secara 





keberadaannya pada suatu tempat dan waktu (dimensi ruang dan waktu), 
serta memiliki perwujudan obyek atau fenomena dalam wujud fitur spasial.  
Didefinisikan bahwa fenomena geografis harus memiliki nama atau 
dideskripsikan, dapat memiliki efek georeferensi, dapat dipresentasikan pada 
periode waktu tertentu secara pasti, dan memiliki keterkaitan dengan obyek 
atau fenomena lain.  Terdapat dua model basis data yang umum digunakan 
dalam Sistem Informasi Geografis yaitu Data Raster dan Data Vektor, 
masing-masing memiliki kelebihan dan kekurangan serta kepentingan dan 
bobot manfaat (Nurbeti, 2013).  
Dengan melakukan analisis spasial, diharapkan muncul infomasi baru 
yg dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan di bidang yang 
dikaji. Metode yang digunakan sangat bervariasi, mulai observasi visual 
sampai ke pemanfaatan matematika/statistik terapan (Anonimous, 2013). 
Pendekatan Spasial 
Ada tiga pendekatan utama yang banyak digunakan dalam penelitian 
geografi, yaitu pendekatan keruangan (spatial approach); pendekatan 
ekologikal (ecological approach); dan pendekatan kompleks wilayah (regional 
complex approach) (Yunus, 2008).  Dalam pendekatan spasial terdapat 
sejumlah tema analisis, yaitu: (1) analisis pola (pattern analysis); (2) analisis 
struktur (structure analysis); (3) analisis proses (process analysis); (4) analisis 





keruangan (organisation within the spatial system analysis); (6) analisis 
asosiasi (association analysis); (7) analisis tendensi atau kecenderungan 
(tendency or trends analysis);  (8) analisis pembandingan (comparation 
analysis) dan (9) analisis sinergisme keruangan (spatial synergism analysis) 
(Yunus, 2008). 
Sementara itu, interrelasi antara manusia dan atau kegiatannya 
dengan lingkungannya akan menjadi tekanan analisis dalam pendekatan 
ekologi yang dikembangkan dalam disiplin Geografi. Berdasarkan 
inventarisasi penelitian yang ada (Yunus, 2008) menyimpulkan bahwa 
pendekatan ekologi dalam Geografi mempunyai empat tema analisis utama, 
yaitu: (1) human behaviour – environment theme of analysis; (2) human 
activity (performance) – environment theme of analysis; (3) 
physico natural features (performance) – environment theme of analysis; (4) 
physico artificial features (performance) – environment theme of analysis.  
Teknologi Penginderaan Jauh 
1. Pengertian dan Prinsip Dasar Penginderaan Jauh 
Lillesand dan Kiefer (1979) dalam Dulbahri et al., (1990) 
mendefenisikan penginderaan jauh sebagai ilmu dan seni untuk memperoleh 
informasi tentang suatu objek, daerah atau fenomena melalui analisis data 
yang diperoleh melalui suatu alat tanpa kontak langsung dengan obyek, 





Gambar 1, menunjukkan secara umum proses penginderaan jauh 
yang meliputi dua proses utama yaitu pengumpulan data dan analisis data. 
Proses pengumpulan data meliputi :  
a. Pancaran energi dari sumber energi. 
b. Perjalanan energi melalui atmosfer.  
c. Interaksi antara energi dan kenampakan di muka bumi. 
d. Wahana dapat berupa pesawat atau satelit. 
e. Hasil data dalam bentuk piktorial atau numerik.  
f. Pengujian data dengan menggunakan alat interpretasi dan alat 
pengamatan untuk menganalisis data piktorial dan komputer untuk 
menganalisis data sensor numerik. 
g. Informasi dapat berupa laporan atau dalam bentuk tabel dan peta. 
h. Informasi tersebut diperuntukkan untuk pengguna yang memanfaatkan 
untuk proses pengambilan keputusan (Lillesand dan Kiefer, 1979 dalam 








Gambar 1.  Penginderaan jauh elektromagnetik untuk sumberdaya 
bumi(Sumber : Lillesand dan Kiefer, 1979 dalam 
Dulbahri et al., 1990). 
 
Model data pada citra adalah model data raster yaitu bentuk dimana 
setiap lokasi dipresentasikan sebagai suatu posisi sel. Sel yang 
diorganisasikan ini dalam bentuk kolom dan baris sel-sel yang biasa disebut 
grid. Setiap baris matrik berisikan sejumlah sel yang memiliki nilai tertentu 
yang mempresentasikan suatu fenomena geografis. Nilai yang terkandung 
oleh suatu sel adalah angka yang menunjukkan data nominal, misalnya kelas 




































Panjang Gelombang (m) 














 Gambar 2.  Kurva Pantulan Relatif Vegetasi, Tanah dan Air  
(Sumber : Ford, 1979 dalam Sutanto, 1998). 
 
Menurut Sutanto (1986) bahwa tiap obyek memiliki karakteristik 
tersendiri di dalam menyerap dan memantulkan tenaga yang diterima 
olehnya. Karakteristik ini disebut karakteristik spektral yang ditunjukkan 
sebagaimana kurva pantulan umum vegetasi, tanah, dan air .  
2. Interpretasi Citra 
Interpretasi citra merupakan perbuatan mengkaji foto udara dan atau 
citra dengan maksud untuk mengidentifikasi obyek dan menilai arti 
pentingnya obyek tersebut (Estes dan Simonet, 1975 dalam Sutanto, 1986). 
Lo (1976) dalam Sutanto (1986), mengemukakan bahwa pada 
dasarnya kegiatan interpretasi citra terdiri dari 2 tingkat, yaitu tingkat pertama 
berupa pengenalan obyek melalui proses deteksi dan identifikasi, dan tingkat 
kedua yang berupa penilaian atas pentingnya obyek yang telah dikenali 
tersebut, yaitu arti pentingnya tiap obyek dan kaitannya dengan antar obyek 
tersebut. Tingkat pertama berarti perolehan data, sedangkan pada tingkat 
kedua berupa interpretasi atau analisis data. Di dalam upaya otomatisasi, 





kedua harus dilakukan oleh orang yang berbekal ilmu pengetahuan cukup 
memadai pada disiplin ilmu tertentu. 
3. Pantulan Spektral Vegetasi  
Pantulan spektral vegetasi sangat bervariasi terhadap panjang 
gelombang. Pantulan spektral vegetasi sangat dipengaruhi oleh pigmentasi, 




Gambar 3.  Kurva pantulan spektral vegetasi  (Sumber:  Hoffer, 
1978 dalam Syam, 2004). 
 
Pengaruh pigmentasi sangat dominan pada panjang gelombang 
tampak (0,4 – 0,7 μm). Kurva pantulan spektral vegetasi menunjukkan bahwa 
nilai pantulan sangat rendah pada panjang gelombang biru dan merah. 
Rendahnya nilai pantulan pada panjang gelombang ini berhubungan dengan 
dua pita serapan klorofil pada panjang gelombang 0,45 μm dan 0,65 μm. 
Klorofil dalam daun menyerap sebagian besar dari tenaga yang datang 




































dengan panjang gelombang tersebut. Puncak pantulan pada spektrum 
tampak adalah 0,54 μm yang merupakan panjang gelombang hijau. 
Sistem Informasi Geografis 
1. Definisi Sistem Informasi Geografis (SIG) 
Prahasta (2001) menyatakan definisi Sistem Informasi Geografis 
(SIG) selalu berkembang, bertambah dan bervariasi. SIG merupakan suatu 
bidang kajian ilmu dan teknologi yang relatif baru, digunakan oleh berbagai 
bidang disiplin ilmu, dan berkembang dengan cepat.  Berikut berbagai definisi 
SIG yang telah beredar di berbagai pustaka : 
a. SIG adalah sistem komputer yang digunakan untuk mengumpulkan, 
memeriksa, mengintegrasikan, dan menganalisa informasi-informasi yang 
berhubungan dengan permukaan bumi (Dirgahayu, 2004). 
b. SIG adalah kumpulan yang terorganisir dari perangkat keras komputer, 
perangkat lunak, data geografi dan personil yang dirancang secara 
efisisen untuk memperoleh, menyimpan, mengupdate, memanipulasi, 
menganalisis, dan menampilkan semua bentuk informasi yang bereferensi 
geografi (Lillesand and Kiefer, 1997). 
c. SIG adalah system yang dapat mendukung pengambilan keputusan 
spasial dan mampu mengintegrasikan deskripsi-deskripsi lokal dengan 
karakteristik-karakteristik fenomena yang ditemukan di lokasi tersebut. 





yaitu, data spasial, perangkat keras, perangkat lunak, dan struktur 
organisasi (Lillesand  and Kiefer, 1997). 
d. SIG adalah suatu sistem perangkat keras, perangkat lunak dan data 
komputer, serta personil untuk dapat memanipulasi, melakukan analisis 
dan menampilkan informasi dalam lingkup lokasi spasial. Sistem Informasi 
Geografis mencakup beberapa kegiatan utama berupa input data, 










Gambar 4.  Alur pikir dalam menganalisis data pada Sistem Informasi   
Geografi (Anonimous, 2013). 
 
2.   Komponen-Komponen Sistem Informasi Geografis 
SIG merupakan sistem yang kompleks yang biasanya terintegrasi 
dengan sistem-sistem komputer. Sistem SIG terdiri dari beberapa komponen, 






a. Perangkat Keras (Hardware) 
Pada saat ini GIS tersedia untuk berbagai platform perangkat keras mulai 
dari PC desktop, workstasion, hingga multiuser host yang dapat 
digunakan oleh banyak orang secara bersamaan di dalam jaringan 
komputer yang luas, berkemampuan tinggi, memiliki ruang penyimpanan 
(harddisk) yang besar, dan mempunyai kapasitas memori (RAM) yang 
besar. Walaupun demikian fungsional SIG tidak terikat secara ketat 
terhadap karakteristik-karakteristik fisik perangkat keras ini sehingga 
keterbatasan memori pada PC pun dapat diatasi.  Adapun perangkat 
keras yang sering digunakan untuk SIG adalah komputer (PC), mouse, 
digitizer, printer, plotter, dan scanner. 
b. Perangkat lunak (Software) 
SIG merupakan sistem perangkat lunak yang tersusun secara modular, 
dimana basisdata memegang peranan kunci. Setiap subsistem 
diimplementasikan dengan menggunakan perangkat lunak yang terdiri 
dari beberapa modul program seperti IDRISI, MapInfo dan Arc view. 
c. Sumberdaya manusia (Brainware) 
Sumberdaya manusia merupakan pengguna sistem yang 
mengoperasikan perangkat lunak dan perangkat keras.  Suatu proyek SIG 
akan berhasil bila dikerjakan oleh orang-orang yang mempunyai keahlian 
dalam bidang tersebut. 





SIG dapat mengumpulkan dan menyimpan data dan informasi yang 
diperlukan baik secara tidak langsung dengan cara meng-import-nya dari 
perangkat-perangat lunak SIG yang lain maupun secara langsung dengan 
cara mendigitasi data spasialnya dari peta dan memasukkan data 




















Gambar 5.  Komponen-komponen SIG (Sumber : Prahasta, 2008). 
 
Menurut Prahasta (2008), sehubungan dengan pengumpulan data 






a. Data spasial, yaitu data yang berhubungan dengan keruangan 
(geografis). 
 Bentuk-bentuk data spasial yang biasa digunakan dalam SIG adalah : 
1. Titik, spasial objek dengan sepasang koordinat (X,Y) yang tidak 
mempunyai dimensi panjang dan luas (area). 
2. Garis, spasial objek yang merupakan kumpulan dari beberapa titik yang 
mempunyai titik awal dan titik akhir atau mempunyai dimensi panjang 
namun tidak mempunyai dimensi luas. 
3. Area (poligon), spasial objek yang mempunyai titik awal dan titik akhir 
yang sama, mempunyai dimensi panjang dan luas. 
b. Data deskripsi, yaitu data baik itu numerik, tabel dan deskripsi yang 
mempunyai hubungan dengan data spasialnya. 
Bentuk-bentuk data deskripsi dapat dikelompokkan ke dalam tiga 
kelompok yang mempunyai format yang tertentu : 
a. Formulir dan daftar dalam bentuk list dengan format : kode alfabetik, kode 
alfanumerik dan angka-angka. 
b. Laporan lengkap, dengan format  : kata, kalimat dan keterangan lain. 
c. Keterangan gambar (grafis), dengan format : kata, angka, keterangan 
petunjuk liputan area, keterangan simbol. 
3. Fungsi Analisis Sistem Informasi Geografis  
 Kemampuan SIG dapat dikenali dari fungsi-fungsi analisis yang dapat 





analisis spasial dan fungsi analisis atribut atau basisdata atribut (Prahasta, 
2001). 
 Fungsi analisis atribut terdiri dari operasi dasar sistem pengelolaan 
basis data  dan perluasannya : 
a. Operasi dasar basisdata mencakup : membuat basisdata baru (create 
database), menghapus basisdata (drop database), membuat tabel 
basisdata (create table), menghapus tabel basisdata (drop table), mengisi 
dan menyisipkan data (record) ke dalam tabel (insert), membaca dan 
mencari data (field atau record) dari tabel basis data (seek, find, search, 
retrieve), mengubah dab meng-edit data yang terdapat di dalam tabel 
basis data (update, edit), menghapus data dari tabel basis data (delete, 
zap, pack), membuat indeks untuk setiap tabel basis data. 
b. Perluasan operasi basis data : membaca dan menulis basis data dalam 
sistem basisdata yang lain (export dan import), dapat berkomunikasi 
dengan sistem basisdata yang lain (misalkan dengan menggunakan driver 
ODBC), dapat menggunakan bahasa basisdata standard SQL (structured 
query language), operasi-operasi atau fungsi analisis lain yang sudah rutin 
digunakan dalam sistem basisdata. 
Fungsi analisis spasial terdiri dari : 
1. Klasfikasi (reclassify) : fungsi ini mengklasifikasikan atau 
mengklasifikasikan kembali suatu data spasial (atau atribut) menjadi data 





2. Network (jaringan) ; fungsi ini merujuk data spasial titik-titik (point) atau 
garis-garis (lines) sebagai suatu jaringan yang tidak terpisahkan. 
3.  Overlay : fungsi ini menghasilkan data spasial baru dari minimal dua data 
spasial yang menjadi masukannya. 
4. Buffering : fungsi ini menghasilkan data spasial baru yang berbentuk 
poligon atau zone dengan jarak tertentu dari data spasial yang menjadi 
masukannya. 
5. 3D analysis ; fungsi ini terdiri dari sub-sub fungsi yang berhubungan 
dengan presentasi data spasial dalam ruang 3 dimensi. Fungsi analisis 
spasial ini banyak menggunakan fungsi interpolasi. 
6. Digital Image Processing (pengolahan citra digital) : fungsi ini dimiliki oleh 
perangkat SIG yang berbasiskan raster. Karena data spasial permukaan 
bumi (citra digital) banyak didapat dari perekaman data satelit yang 
berformat raster, maka banyak SIG raster yang juga dilengkapi dengan 
fungsi analisis ini.  Fungsi analisis spasial ini terdiri dari banyak sub-sub 
fungsi analisis pengolahan citra digital antara lain sub fungsi untuk 
koreksi geometrik, koreksi radiometrik, clustering dan sebagainya. 
Satu keuntungan yang dapat diperoleh dari operasional SIG adalah 
kemampuan dalam integrasi informasi. Sebetulnya teknik pengintegrasian 
informasi secara konvensional telah lama dikenal, melalui teknik tumpang 
susun (overlay) untuk berbagai keperluan. Penerapan pendekatan sistem 





juga dasar pengetahuan mengenai tata kerja di atas peta. Karena peraga 
utama sistem SIG ini adalah peta (Faisal, 2001). 
Peta pada hakekatnya adalah gambaran sebagian permukaan bumi, 
yang digambarkan di atas bidang datar dan ukurannya dapat 
dipertanggungjawabkan secara matematis.  Di dalam SIG, suatu peta atau 
objek disajikan pada bidang atau matriks atau himpunan larik (array). Setiap 
sel dalam array hanya dapat menyimpan satu nilai, atribut-atribut geografis 
yang berbeda (misalnya peta wilayah, struktur tanah, vegetasi, penggunaan 
lahan, geologi). Setiap atribut yang berbeda tersebut disajikan dalam bidang 
yang berbeda. Bidang penyajian yang berhubungan dengan suatu atribut 
geografis disebut dengan lapis (layer). Konsep overlay merupakan fungsi 
analisis pada SIG, fungsi analisis overlay ini dapat dilakukan dalam satu peta 
atau beberapa macam peta (Purwadhi,  1998 dalam Purnama, 2002).  
Salah satu kegiatan pemetaan adalah input data spasial.  Input data 
dalam Sistem Informasi Geografis dapat dilakukan dalam banyak cara dan 
bersumber dari data yang berbeda sehingga dikenal dengan Mixed Data 
System.  Dalam kepentingan penerapan input data ini dikenal dengan unit 
analisis spasial yang mengkategorikan level fitur data sesuai dengan skala 
kepentingannya.  Data Sistem Informasi Geografis memiliki fitur spasial titik, 
garis dan polygon tergantung dari skala ketelitian datanya.  Semua data 
spasial tidak serta-merta dapat dipadukan, demikian juga pendekatannya 





hewan bisa diasumsikan dengan keberadaan kandangnya, kecepatan 
penularan penyakit dapat diasumsikan luas daerah habitat hewan tersebut, 
sehingga kadang dapat menimbulkan bias bila data kurang akurat 
(Widartono, 2013). 
Perangkat Sistem Informasi Geografis dalam mengolah hasil input 
data akan melalui suatu penyusunan basis data berupa kegiatan penataan 
basis data secara spasial dan dapat pula dengan memanipulasi data, 
penyesuaian katagori dan struktur data, sehingga perlu editing agar lebih 
akurat lagi.  Untuk analisis spasial dibutuhkan informasi tambahan berupa 
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A. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan.  
Berlangsung  pada bulan Oktober 2014  sampai September 2015.  
 
Gambar 6.  Peta Administrasi Lokasi Penelitian 
 
B. Pelaksanaan Penelitian 
Penelitian terdiri atas tiga tahap penelitian, yaitu  (1) Analisis 
potensi peternakan sapi potong dan padang penggembalaan,  (2) 
Inventarisasi potensi sumber daya hijauan pakan pada padang 





padang penggembalaan  dengan metode spasial. Metode pelaksanaan 
masing-masing tahapan penelitian tersebut dijelaskan berikut ini. 




Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi wilayah, 
meliputi luas wilayah, penggunaan lahan, luas padang penggembalaan, 
dan keadaan peternakan ruminansia secara umum, dan sapi potong 
secara khusus.  
Sumber Data 
Sumber data penelitian adalah data sekunder yang diperoleh dari 
instansi terkait yang meliputi data statistik tentang gambaran umum 
wilayah, sumberdaya manusia (penduduk), serta potensi lahan dan 
penggunaannya.  Data pendukung lainnya berupa laporan studi atau 
kajian dari berbagai sumber pustaka lainnya yang terkait dengan 
penelitian ini.  
 




Penelitian ini bertujuan untuk menginventarisasi potensi hijauan 
pakan yang terdapat pada padang penggembalaan, baik kualitas maupun 







Penentuan lokasi penelitian berdasarkan pada kondisi wilayah. 
Kabupaten Gowa berada pada 119.3773˚ Bujur Barat dan 120.0317˚ Bujur 
Timur, 5.0829342862˚ Lintang Utara dan 5.577305437˚Lintang Selatan.  
Wilayah administrasi Kabupaten Gowa terdiri dari 18 kecamatan dan 167 
desa/kelurahan dengan luas sekitar 1.883,33 km2 atau sama dengan 
3,01% dari luas wilayah Propinsi Sulawesi Selatan.  Wilayahnya sebagian 
besar merupakan dataran tinggi yaitu sekitar 72,26%.  Ada 9 wilayah 
kecamatan yang merupakan dataran tinggi yaitu Parangloe, Manuju, 
Tinggimoncong, Tombolo Pao, Parigi, Bungaya, Bontolempangan, 
Tompobulu dan Biringbulu.  Dari total luas Kabupaten Gowa 35,30% 
mempunyai kemiringan tanah di atas 40˚ yaitu pada wilayah kecamatan 
Parangloe, Tinggimoncong, Bungaya dan Tompobulu.   
Lokasi pengambilan sampel hijauan pakan dimulai dari wilayah 
dataran rendah sampai ke wilayah dataran tinggi.  Lokasi daerah rendah, 
dengan ketinggian 0 – 200 m diatas permukaan air laut (Kecamatan 
Somba Opu dan Kecamatan Pattallassang).  Lokasi daerah sedang, 
dengan ketinggian 200 – 500 m diatas permukaan air laut  (Kecamatan 
Parangloe dan Kecamatan Manuju).  Lokasi daerah  tinggi, dengan 
ketinggian >500 m diatas permukaan air laut (Kecamatan Tinggimoncong 
dan Kecamatan Tompobulu).  Lokasi-lokasi inilah yang  menjadi training 






Metode Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian survei  yaitu dengan meninjau langsung keadaan lahan padang 
penggembalaan yang menjadi sumber hijauan pakan, serta keberagaman 
hijauan makanan ternak yang terdapat pada padang penggembalaan. 
Jenis dan Sumber Data  
Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder.  Data 
sekunder mengenai kondisi geografis, luas lahan, dan populasi sapi,  
diperoleh dari bahan tertulis atau pustaka yang akurat  dan berhubungan 
dengan penelitian berupa data-data pendukung yang diperoleh dari 
instansi terkait seperti Dinas Perkebunan dan Peternakan Kabupaten 
Gowa, Dinas Peternakan Propinsi Sulawesi Selatan, dan Badan Pusat 
Statistik Kabupaten Gowa. 
Pengumpulan data primer dalam penelitian ini menggunakan 
metode survei yang dilakukan secara langsung meliputi observasi dan 
sampling lapangan padang penggembalaan.  Data primer juga diperoleh 
dengan pengambilan cuplikan melalui pengubinan pada padang 
penggembalaan.  Pengambilan cuplikan untuk mengetahui komposisi 
botani dan kapasitas tampung.   
Analisis Komposisi Botani  
Analisis komposisi botani yang dilakukan adalah analisis metode 





untuk menaksir komposisi botani padang rumput atas dasar bahan kering 
tanpa melakukan pemotongan dan pemisahan spesies hijauan.  
Dalam analisis ini digunakan bingkai kuadran terbuat dari kawat  
berukuran 0,5m x 0,5m. Kuadran dijatuhkan  secara acak dipadang 
penggembalaan.  Kemudian dicatat semua spesies yang ada dan 
dilakukan estimasi perhitungan persentase (dalam angka) spesies yang 
menduduki peringkat pertama, kedua, dan ketiga.  Pemilihan lokasi 
sampling dilakukan berdasarkan banyaknya peternak yang 
menggembalakan atau mengambil rumput dan memanfaatkannya untuk 
makanan ternak mereka di lokasi tersebut. 
Analisis Kapasitas Daya Tampung  
Pengukuran kapasitas tampung padang penggembalaan 
digunakan petunjuk Hall (1964) yang dikutip Susetyo (1980), yaitu (1) 
Kuadran ukuran 1m x 1m dijatuhkan secara acak dipadang 
penggembalaan, (2) Hijauan di dalam kuadran dipotong sedekat mungkin 
dari permukaan tanah, (3) Hijauan hasil pemotongan dimasukkan ke 
dalam plastik untuk ditimbang, (4) Cuplikan ke dua diukur ke arah kanan 
dan kiri sejauh 5 langkah sampai 10 langkah, (5) Cuplikan pertama dan 
kedua disebut satu cluster  
Pengambilan cluster selanjutnya diukur dengan jarak 100 – 125 
meter tegak lurus dengan cluster pertama dan disesuaikan dengan luas 





Analisis kapasitas tampung merujuk pada metode Nell dan 
Rollinson (1974) yang merupakan metoda komparatif yang membatasi diri 
hanya pada sumber-sumber hijauan pakan yang tercatat luas atau 
ukurannya dalam laporan statistik, dan berdasarkan hasil analisis spasial. 
Data produksi hijauan pakan yang diperoleh dari setiap lokasi 
pengambilan sampel dirata-ratakan (gram/meter2) kemudian dikonversi 
kedalam satuan ton/hektar.  Pengukuran produksi dalam satu tahun dan 
pengukuran kapasitas tampung dilakukan dengan metode estimasi.  
Diasumsikan padang penggembalaan tersebut mengalami masa panen 
sebanyak 6 kali/tahun yaitu 2 kali pada musim kemarau dan 4 kali pada 
musim hujan (Susetyo, 1980).   Digunakan  Proper use factor sebesar 60 
% karena hijauan yang diproduksi pada lokasi pengambilan sampel 
tersebut adalah hijauan yang memiliki palatabilitas tinggi yakni sebagian 
besar adalah rumput lapang yang palatabel (Subagio dan Kusmartono, 
1988)  Hasil analisis di Laboratorium Kimia Makanan Ternak, sampel 
hijauan pakan yang diperoleh dari padang penggembalaan di Kabupaten 
Gowa memiliki rata-rata kadar air sebesar 77%.  Ternak yang  
digembalakan adalah sapi yang bobotnya  dalam 1 ST adalah rata-rata 
300 kg dengan kebutuhan berat kering hijauan pakan sebagaimana 
menurut  Reksohadiprojo (1994) yakni sebesar 3% dari bobot tubuhnya, 
sehingga kebutuhan berat kering tiap ekor ternak adalah 9 kg BK/ 
hari  atau 3,3 ton BK/tahun, diasumsikan sebagai kebutuhan 1 ST. 





2. Produksi PUF (a)  =  Total Produksi  x  60% 
3. Kadar Air (b)  =  a  x  77% 
4. Produksi Bahan Kering (c)  =  a  -  b 
5. Kapasitas Tampung (KT)  =  c / 3,3 
Analisis Kualitas Hijauan Pakan 
Kualitas hijauan pada padang penggembalaan dianalisis dengan 
analisis Van Soest (Van Soest, 1982) dan analisis proksimat meliputi 
bahan kering, serat kasar, lemak kasar, protein kasar, bahan ekstrak 
tanpa nitrogen dan abu.  Prosedur analisis proksimat dilakukan 
berdasarkan AOAC (1990),  Analisis kualitas hijauan dilakukan di 
Laboratorium Kimia Makanan Ternak Fakultas Peternakan Universitas 
Hasanuddin.  
Analisis Data 
Data hasil survei produksi hijauan pakan, analisis kualitas hijauan, 
komposisi botani dan kapasitas tampung dianalisis secara statistik 
deskriptif (Mattjik dan Sumertajaya, 2000) meliputi tabulasi data, konversi 
data, dan rataan data  




Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi potensi sumber 
daya hijauan pakan menggunakan metode spasial dan untuk 





hijauan pakan.  Dari data tersebut dapat dipakai sebagai landasan untuk 
merencanakan pengembangan peternakan.  Penelitian ini menggunakan 
pendekatan spasial berbasis Sistem Informasi Geografis (SIG). 
Metode Penelitian 
Pada dasarnya penelitian ini tergolong penelitian deskriptif dengan 
menggunakan pendekatan kuantitatif melalui survey, pengamatan dan 
studi dokumentasi.  Penelitian deksriptif ini bertujuan untuk memberikan 
gambaran secara sistimatis, cermat dan akurat mengenai kondisi padang 
penggembalaan. 
Analisis deskriptif lahan dilakukan secara spasial dengan 
menggunakan teknologi piranti lunak Sistim Informasi Geografis (SIG) 
meliputi pengolahan data vektor dan raster dengan menggunakan 
perangkat lunak pengolah data vektor dan raster. 
Identifikasi lahan padang penggembalaan menggunakan metode 
klasifikasi terpantau (supervised classification) yang meliputi koreksi 
radiometrik, koreksi geometrik, training area, klasifikasi, dan validasi data 
training dengan objek sebenarnya. 
1. Pengolahan citra satelit   
Citra satelit perlu dilakukan koreksi geometrik dan radiometrik.  
Koreksi geometrik dimaksudkan untuk mengoreksi distorsi spasial 
obyek pada citra satelit, sehingga posisi obyek yang terekam sesuai 
dengan koordinat di lapangan. Koreksi geometrik mencakup dua 





koreksi geometri citra ke citra (image to image).  Peta referensi yang 
digunakan untuk koreksi geometri citra ke peta adalah peta Rupa 
Bumi Indonesia skala 1 : 25.000 bergeoreferensi Datum Geodesi 
Nasional tahun 1995 (DGN95).  Sumber citra satelit yang digunakan 
adalah Citra Landsat 8 tanggal 24 Juli 2016.  Liputan citra landsat 
terbagi diseluruh belahan bumi berdasarkan path dan row.  Setelah 
dilakukan pengecekan pada daerah penelitian yaitu Kabupaten Gowa, 
termasuk kedalam path 114 dan row  064 (Lampiran 3). 
Citra satelit hasil koreksi geometri citra ke peta selanjutnya 
digunakan sebagai referensi untuk mengoreksi semua citra satelit 
(koreksi geometri citra ke citra).  Koreksi geometrik membutuhkan titik 
ikat/Ground Control Point (GCP).  Titik kontrol atau rujukan yang 
digunakan diambil dari peta Rupa Bumi Indonesia. Titik-titik kontrol 
tersebut adalah titik-titik yang mudah dikenali secara visual, seperti 
persimpangan jalan.  Lokasi pengambilan sampel seluruhnya berada 
dipinggir jalan, sehingga mudah dikenali di peta. Selanjutnya 
dilakukan pengecekan lapangan menggunakan GPS.  Koreksi 
radiometrik dimaksudkan untuk mengoreksi distorsi nilai spectral citra 
satelit agar kontras obyek pada citra nampak lebih tajam, sehingga 
mudah diinterpretasi, yaitu dengan menggunakan metoda linear 
contrast enhancement, seperti yang dijelaskan oleh Richards (1986) 
dalam Tafakresnanto (2012).  Disamping itu, koreksi radiometrik 





menyebabkan nilai reflektansi yang dipantulkan obyek di permukaan 
bumi yang diterima sensor satelit mengalami gangguan.  Nilai 
reflektansi yang diterima sensor karena adanya gangguan ini bisa 
lebih rendah atau lebih tinggi dibandingkan jika tanpa gangguan. Citra 
satelit yang sudah dikoreksi tersebut siap digunakan untuk analisis 
yang diperlukan dalam penelitian ini, antara lain: interpretasi 
penggunaan/tutupan lahan. 
2. Training Area 
Training area adalah suatu teknik pemisahan/penggolongan penutup 
suatu lahan (land cover) diatas citra, berdasarkan keseragaman atau 
kemiripan antara nilai piksel citra lokasi sampel dengan lokasi yang 
lain.  Lokasi yang menjadi training area telah disebutkan pada 
prosedur penelitian tahap 2.     
Langkah selanjutnya adalah validasi data.  Validasi data adalah untuk 
mengetahui akurasi citra dalam mengelompokkan objek yang 
teridentifikasi sebagai padang penggembalaan.  Prosedur melakukan 
validasi data training adalah : 
a. Mencatat koordinat-koordinat lokasi yang diidentifikasi oleh citra 
sebagai padang penggembalaan. 
b. Mengecek lokasi yang diidentifikasi oleh citra sebagai padang 
penggembalaan. 
c. Mencatat jumlah lokasi yang diidentifikasi sebagai padang 





d. Mencatat jumlah lokasi yang diidentifikasi sebagai padang 
penggembalaan, tetapi bukan padang penggembalaan.  
 
Gambar 7.  Foto Citra Landsat 8 tanggal 24 Juli 2016. 
3. Klasifikasi 
Suatu gambar yang dihasilkan dari pengamatan penginderaan jauh 
belum tentu menunjukkan suatu areal yang sama dengan keadaan 
sebenarnya di lapangan.  Untuk itu, perlu adanya suatu 
pengelompokkan tutupan lahan pada citra yang dihasilkan. 
Pengelompokkan ini disebut dengan klasifikasi.  Klasifikasi data 
adalah suatu proses dimana semua pixel dari suatu citra yang 
mempunyai penampakan spektral yang sama akan 
diidentifikasi menjadi satu data klas yang sama.  Pada penelitian 
menggunakan metode klasifikasi terpantau (supervised classification), 
yaitu klasifikasi yang dilakukan dengan arahan analis (supervised). 





yang diperoleh analis melalui pembuatan “training area”.  Klasifikasi 
terbimbing (superviced classification) dapat dibagi menjadi 3 bagian, 
yakni : maximum likelihood classified, minimum distance classified, 
dan multilevel slice classified.  Prosedur kerja Superviced 
Classification dapat dilihat pada Lampiran 2. 
4. Vektorisasi data citra  
Vektorisasi adalah proses konversi data raster menjadi data vektor 
yang lebih umum disebut dengan istilah digitalisasi adapun 
aktifitasnya disebut digitasi.  Wujud digitalisasi ini diklasifikasikan 
secara spesifik dalam tema-tema tertentu yang direpresentasikan oleh 
bentuk garis, poligon dan titik. Pada akhirnya proses vektorisasi ini 
menghasilkan suatu wujud peta topografi yang menggambarkan 
keadaan permukaan bumi atau bentang alam. Sifat data yang 
geometris menunjukkan ukuran dimensi yang sesungguhnya.  
5. Integrasi basisdata spasial  
Peta digital yang telah terbangun tidak menjelaskan objek secara 
komprehensif.  Diperlukan dukungan penjelasan data berupa atribut 
dan data tabular pada setiap objek yang dapat diidentifikasi, oleh 
karena itu integrasi data ini menjadi tahapan proses yang tak 
terpisahkan dalam pembangunan GIS.  Basis data disusun secara 
tematik sesuai dengan unit analisis yang dikehendaki secara berlapis. 
Basis data yang dapat diakomodasi dapat bersifat kuantitatif maupun 







Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi analisis 
spasial, dengan menggunakan teknologi Sistem Informasi Geografis 
(SIG).  Analisis yang digunakan adalah Supervised Clasification dengan 
metode maksimum Likelihood (Lillesand and Kiefer, 1997).  Berdasarkan 
data luas lahan padang penggembalaan (ha) hasil analisis spasial, 




































HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Umum Kabupaten Gowa 
Letak Geografis dan Luas Wilayah 
Secara geografi Kabupaten Gowa terletak pada koordinat antara 
5o33’6” sampai 5o34’7” Lintang Selatan dan 12o38’6” sampai 12o33’6” 
Bujur Timur.  Ibukota Kabupaten Gowa yaitu Sungguminasa terletak 6 km 
dari Kota Makassar.  
Kabupaten Gowa berada di daerah selatan dari Sulawesi Selatan 
merupakan daerah otonom, berbatasan dengan tujuh kabupaten atau kota 
lain, yaitu di sebelah Utara berbatasan dengan Kota Makassar dan 
Kabupaten Maros.  Di sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten 
Sinjai, Bulukumba dan Bantaeng.  Di sebelah Selatan berbatasan dengan 
Kabupaten Takalar dan Jeneponto, sedangkan di bagian Baratnya dengan 
Kota Makassar dan Takalar.  
Secara administratif dibagi ke dalam 18 kecamatan dan  167 
desa/kelurahan dengan luas sekitar 1.883,33 Km2 atau sama dengan 3,01 
% dari luas wilayah Propinsi Sulawesi Selatan.  
Pembagian wilayah di Gowa juga sering dihubungkan dengan 
letak geografis khususnya berhubungan dengan dataran rendah dan 





Tabel 1. Luas Daerah dan Pembagian daerah Administrasi 2010 – 2014 
 






1. Bontonompo  
2. Bontonompo Selatan 
3. Bajeng 
4. Bajeng Barat 
5. Pallangga 
6. Barombong 


































































Total  1.883,33 100,00 167 
Sumber :  Badan Pertahanan Nasional Kabupaten Gowa, 2015. 
Tanah dan Topografi  
Wilayah Kabupaten Gowa sebagian besar merupakan dataran 
tinggi yaitu sekitar 80,19 %.  Ada 9 wilayah kecamatan yang merupakan 
dataran tinggi yaitu Parangloe, Manuju, Tinggimoncong, Tombolo Pao, 
Parigi, Bungaya, Bontolempangan, Tompobulu dan Biringbulu.  Dataran 
rendah sebesar 19,81 % yaitu Bontonompo, Bontonompo Selatan, 
Bajeng, Bajeng Barat, Pallangga, Barombong, Sombaopu, Bontomarannu 
dan Pattallassang. 
Meskipun luas wilayah sembilan kecamatan ini hanya  19,81 % 





faktor yang mempengaruhinya antara lain, dataran rendah lebih dekat 
bahkan berbatasan langsung dengan Kota Makassar, sarana dan 
prasarana penunjang lebih banyak di dataran rendah,. 
Sebagai kabupaten yang berbatasan langsung dengan Makassar 
menjadikan wilayah dataran rendah Gowa sebagai alternatif bermukim 
kaum urban.  Baik yang bekerja di Makassar maupun daerah sekitarnya. 







KETINGGIAN DAERAH (m) 
0 – 25  25 – 100  100 - 500 500 - 1000 1000+ 
Km2 % Km2 % Km2 % Km2 % Km2 % 




4. Bajeng Barat 
5. Pallangga 
6. Barombong 





























































































































































































































Sumber :  Badan Pertahanan Nasional Kabupaten Gowa, 2015. 
 
Dari total luas Kabupaten Gowa 35,30 % mempunyai kemiringan 
tanah di atas 40 derajat, yaitu pada wilayah kecamatan Parangloe, 
Tinggimoncong, Bungaya dan Tompobulu.  Kabupaten  Gowa dilalui oleh 
banyak sungai yang cukup besar yaitu ada 15 sungai.  Sungai dengan 
luas daerah aliran yang terbesar adalah Sungai Jeneberang yaitu seluas 
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Sumber :  Badan Pertahanan Nasional Kabupaten Gowa, 2015. 
Seperti halnya dengan daerah lain di Indonesia, di Kabupaten 
Gowa hanya dikenal dua musim, yaitu musim kemarau dan musim hujan. 
Biasanya musim  kemarau dimulai pada Bulan Juni hingga September, 
sedangkan musim hujan dimulai pada Bulan Desember hingga Maret. 
Keadaan seperti itu berganti setiap setengah tahun setelah melewati 
masa peralihan, yaitu Bulan April-Mei dan Oktober-Nopember.. 
Curah hujan yaitu 237,75 mm/tahun dengan suhu 27,125°C. 
Curah hujan tertinggi yang dipantau oleh beberapa stasiun/pos 
pengamatan terjadi pada Bulan Desember yang mencapai rata-rata 676 
mm, sedangkan curah hujan terendah pada Bulan Juli – September yang 
bisa dikatakan hampir tidak ada hujan. 
Penggunaan Lahan 
Berdasarkan penggunaan lahan, diketahui bahwa dari total lahan 





atau lahan bukan sawah dan pertanian, dan sisanya 34.125 ha (18,12%) 
merupakan lahan sawah.  Dari sejumlah lahan sawah tersebut, tingkat 
penggunaannya dibedakan berdasarkan sawah irigasi (66,14%), tadah 
hujan (33,54%) dan pasang surut (18,12%).   
Tabel 4. Luas Lahan Bukan Sawah dan Bukan Pertanian  (Dalam 
Hektar), 2010 – 2014 
 
KECAMATAN 
LAHAN BUKAN SAWAH 
LBP Tot 
T Ld Pk HR PP Tdu L Jml 
1. Bontonompo  
2. Bontonompo Selatan 
3. Bajeng 
4. Bajeng Barat 
5. Pallangga 
6. Barombong 
































































































































































































Sumber :   Badan Pusat Statistik Kabupaten Gowa 2015, (SP, VA) Dinas 
Pertanian Kabupaten Gowa, 2015. 
 Keterangan :   T (tegalan), Ld (ladang), Pk (perkebunan), HR (hutan 
rakyat), PP (padang penggembalaan), Tdu (sementara tidak 
diusahakan), L (lainnya), Jml (jumlah), LBP (Lahan Bukan Pertanian), 
Tot (total). 
Untuk lahan bukan sawah  terbagi atas beberapa penggunaan 
dengan luas 154.208 ha atau 81,88% dari total lahan (Tabel 4). Tingkat 
penggunaan tertinggi lahan bukan sawah dimanfaatkan untuk 
tegalan/kebun mencapai 20,27%,  yang sebagian besar terdapat di 
Kecamatan Biringbulu (29,34%). 
Padang penggembalaan/padang rumput yang merupakan potensi 





ruminansia sebagai basis penyedia hijauan makanan ternak, hanya 
memiliki luas sebanyak 4.493 ha atau 2,91% dari total lahan bukan sawah 
dan bukan pertanian.  
Sumberdaya Manusia 
Dilihat dari jumlah penduduknya, Kabupaten Gowa termasuk 
kabupaten terbesar ketiga di Sulawesi Selatan setelah Kota Makassar dan 
Kabupaten Bone.  Penduduk Kabupaten Gowa tahun 2015 berjumlah 
709.386 jiwa yang terdiri atas 348.706 jiwa laki-laki dan 360.680  jiwa 
perempuan, dengan kepadatan penduduk 377 jiwa/km2.  Pada Tabel 5 
dapat dilihat bahwa penduduk tersebar di berbagai  kecamatan dengan 
jumlah penduduk terbesar yakni 151.916 jiwa atau 21,41% mendiami 
Kecamatan Sombaopu. Persebaran penduduk di Kabupaten Gowa pada 
18 kecamatan bervariasi.  Hal ini terlihat dari kepadatan penduduk 
perkecamatan yang masih sangat timpang.  Untuk wilayah Sombaopu, 
Pallangga, Barombong, Bontonompo, Bontonompo Selatan, Bajeng dan 
Bajeng Barat yang luas wilayahnya hanya 12,52% dari seluruh wilayah 
Kabupaten Gowa, dihuni oleh sekitar 65,55% penduduk Gowa.  
Sedangkan wilayah kecamatan Bontomarannu, Pattallassang, Parangloe, 
Manuju, Tinggimoncong, Tombolopao, Parigi, Bungaya, Bontolempangan, 
Tompobulu dan Biringbulu yang meliputi sekitar 87,48% wilayah Gowa, 
hanya dihuni oleh sekitar 34,45% penduduk Gowa.  Keadaan ini 






Tabel 5. Luas Wilayah, Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin, dan 








PENDUDUK/Km2 Laki-laki Perempuan  
1. Bontonompo  
2. Bontonompo Selatan 
3. Bajeng 
4. Bajeng Barat 
5. Pallangga 
6. Barombong 






































































































JUMLAH 1.883,33 348.706 360.680 709.386 377 
Sumber :  Badan Pusat Statistik Kabupaten Gowa, 2015. 
Populasi Ternak Ruminansia 
Populasi ternak ruminansia di Kabupaten Gowa selama lima tahun 
terakhir dapat dilihat pada Tabel 6. 
Tabel 6. Populasi Ternak Ruminansia dalam Satuan Ternak (ST)  





















Sumber :  Dinas Perikanan, Kelautan dan Peternakan Kab. Gowa, 2015. 
Jumlah populasi ternak ruminansia dalam kurun waktu lima tahun 
terakhir (2010-2014) untuk sapi mengalami peningkatan pertahun sebesar 
8,21%.  Kabupaten Gowa merupakan salah satu kabupaten penghasil 





Perkembangan populasi sapi potong menunjukkan pertumbuhan 
yang positif, dan termasuk pertumbuhan yang lebih baik dibandingkan 
pertumbuhan sapi potong di seluruh wilayah Sulawesi Selatan.  
Pertumbuhan populasi sapi potong di Sulawesi Selatan sebesar 7,13%.  
Secara nasional, Sulawesi Selatan termasuk kedalam wilayah 
pengembangan ternak sapi potong, dan Kabupaten Gowa merupakan 
salah satu dari 22 kabupaten/kota yang termasuk wilayah tersebut. 
Populasi sapi potong di Kabupaten Gowa menempati urutan 
kedua, setelah Kabupaten Bone yang memiliki populasi sapi potong 
terbesar di Sulawesi Selatan.  
Tabel 7. Populasi Ternak Ruminansia Menurut Kecamatan dalam 
Satuan Ternak (ST) 
KECAMATAN SAPI KERBAU KAMBING 
1. Bontonompo  
2. Bontonompo Selatan 
3. Bajeng 
4. Bajeng Barat 
5. Pallangga 
6. Barombong 


































































JUMLAH 104.178 1.537 14.137 






Kecamatan yang termasuk dataran rendah, memiliki populasi sapi 
25.062 ST atau 24.06% dari total populasi sapi.  Sedangkan untuk daerah 
dataran tinggi, memiliki populasi sapi 79.116 ST atau 75,94%.  Kecamatan 
Tombolopao  merupakan kecamatan yang terluas wilayahnya memiliki 
populasi sapi terbesar, yaitu sebesar 12,27% dari total populasi di 
Kabupaten Gowa.  Sedangkan Kecamatan Bajeng Barat memiliki memiliki 
populasi sapi terendah yaitu 0,25% dari total populasi sapi dan 




















Produksi dan Daya Dukung Padang Penggembalaan 
Kapasitas Tampung 
Kapasitas Tampung atau daya tampung (carrying capacity) adalah 
analisis kemampuan padang penggembalaan untuk menghasilkan hijauan 
makanan ternak yang dibutuhkan oleh sejumlah ternak yang 
digembalakan dalam luasan satu hektar atau kemampuan padang 
penggembalaan untuk menampung ternak per hektar (Reksohadiprodjo, 
1994).  Kapasitas tampung padang penggembalaan atau kebun rumput, 
berhubungan erat dengan jenis ternak, produksi hijauan rumput, musim, 
dan luas padang penggembalaan atau kebun rumput.  Oleh karena itu 
kapasitas tampung bisa bermacam-macam dan tergantung pada 
pengukuran produksi hijauan rumput. 
Produksi hijauan pada padang penggembalaan di Kabupaten 
Gowa, dapat dilihat pada Tabel 8  untuk musim kemarau dan Tabel 9 
untuk musim hujan. 
Tabel 8. Produksi Hijauan Segar per Panen (ton/ha)  pada Musim 
Kemarau (Juni sampai Oktober)  pada Padang Penggembalaan 
di Kabupaten Gowa. 





















Jumlah        2,09       0,69            1,40        4,18 
Rata-rata       0,70       0,23            0,47        1,39 
Sumber :  Data Primer Hasil Olahan, 2016. 
 
Hasil penelitian diperoleh data bahwa seluruh padang 





alami, yang merupakan padang penggembalaan yang terjadi secara apa 
adanya tanpa campur tangan manusia sehingga produksinya rendah. Hal 
ini sesuai dengan pendapat McIlroy (1976) yang menyatakan bahwa 
spesies tumbuh-tumbuhan pakan ternak yang terdapat dalam golongan ini 
belum disebar atau ditanam dan floranya relatif belum diganggu oleh 
campur tangan manusia. Reksohadiprodjo (1994) menyatakan bahwa 
manusia hanya mengawasi ternak yang digembalakan, ternak berpindah-
pindah secara normal. 
Tabel 9. Produksi Hijauan Segar per Penen (ton/ha) pada Musim Hujan 
(November sampai Mei) pada Padang Penggembalaan di 
Kabupaten Gowa. 





















Jumlah      11,02        1,86           3,18      16,06 
Rata-rata       3,67        0,62           1,06        5,35 
Sumber :  Data Primer Hasil Olahan,  2016. 
 
Perbedaan musim mempengaruhi hasil produksi hijauan, 
khususnya pada produksi hijauan yang berasal dari rumput.  Produksi 
pada musim hujan lebih tinggi dibandingkan dengan hasil produksi pada 
musim kemarau.  Hal ini disebabkan karena air yang dibutuhkan untuk 
tumbuh dan berkembang bagi rumput sangat cukup pada musim hujan, 
walaupun pada musim kemarau tanaman juga dapat tumbuh.  Bahkan 
menurut Reksohadiprodjo (1994), produksi rumput khususnya rumput 
lapangan pada musim hujan dapat mencapai dua kali lipat produksi pada 
musim kemarau.  Hal tersebut sejalan dengan pendapat Ruswendi (2004) 





iklim dan pola pertanian tanaman pangan, pada musim hujan tanaman 
hijauan tumbuh dengan baik dan tersedia dalam jumlah banyak. 
Air merupakan mineral yang terbentuk dari H2 dan O2 sehingga 
membentuk senyawa dihidrogen oksida (H2O).  Air ini juga sebagai 
sumber kehidupan karena 90% makluk hidup memerlukan air dan juga 
95% tubuh makluk hidup terdiri dari air. Bagi kindom plantae atau 
tanaman, air merupakan hal pokok dalam melakukan berbagai kegiatan 
seperti fotosintesis, pembelahan sel, perkembangan tanaman dan lain-
lain. Usaha untuk meningkatkan produksi tanaman memerlukan air yang 
sesuai untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman.  Hijauan pakan 
seperti rumput merupakan tanaman yang hanya membutuhkan kadar air 
sedikit dalam siklus pertumbuhannya. Air didapat tanaman dari dalam 
tanah melalui bulu-bulu akar tanaman.  Masuknya air ke dalam akar 
melalui proses difusi yang terjadi pada sel akar tanaman.  Akar tanaman 
rumput dapat mencapai panjang 25 cm sehingga dalam mencari sumber 
air tanah lebih efektif.  Tanaman hijauan pakan yang paling sesuai untuk 
pertumbuhannya adalah tanah yang memiliki ketersedian air yang cukup 
selama pertumbuhan tanaman dan memiliki aerasi yang cukup (Gardner, 
dkk, 1991).  Itulah sebabnya produksi hijauan pakan pada musim hujan 
lebih tinggi daripada musim kemarau. 
Kartasapoetra dan Mul (2005), menyatakan bahwa faktor-faktor 
yang dapat mempengaruhi produksi tanaman dalam hal ini hijauan pakan 





keadaan yang sangat menentukan sehingga tidak semua tanaman dapat 
tumbuh pada setiap iklim.  Selain iklim dapat menentukan produktivitas 
tanaman, dapat juga mempengaruhi  kandungan gizi yang dihasilkan 
tanaman. Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki iklim 
tropis yang hanya memiliki 2 musim yaitu musim hujan dan kemarau.  
Untuk daerah iklim tropis kandungan gizi dalam tanaman hanya 
mengandung karbohidrat yang tinggi tetapi rendah kandungan protein 
pada setiap tanaman yang dihasilkan.  
Salah satu faktor iklim yang berpengaruh dalam meningkatkan 
produksi tanaman adalah cahaya.  Cahaya merupakan hasil dari 
gabungan antara berbagai warna yang ditimbulkan oleh sinar matahari 
atau benda lain yang dapat menghasilkan cahaya.  Bagi tanaman, cahaya 
sangat penting untuk melakukan fotosintesis yang dibutuhkan oleh 
tanaman untuk melangsungkan hidupnya. Bukan hanya dalam hal 
fotosintesis cahaya diperlukan oleh tanaman, tetapi proses pekembangan 
seperti perkecambahan, perpanjangan batang, membukanya hipocotyl, 
perluasan daun, sintesa klorofil, gerakan batang dan daun, pembukaan 
bunga dan dormansi tunas (Fitter dan Hay, 1992). 
Selain perbedaan musim (antara musim hujan dan musim 
kemarau), dari hasil penelitian (Tabel 8 dan Tabel 9) terlihat lokasi rendah 
mempunyai produksi yang lebih besar dibandingkan dengan lokasi tinggi.  
Besarnya curah hujan mempengaruhi kadar air tanah, aerasi tanah, 





tanah sebagai tempat media tumbuh tanaman. Oleh karenanya curah 
hujan sangat besar pengaruhnya terhadap pertumbuhan tanaman.  
Ketinggian tempat menentukan suhu udara, intensitas cahaya 
matahari dan mempengaruhi curah hujan, yang pada gilirannya 
mempengaruhi pertumbuhan tanaman.  Perbedaan ketinggian tempat 
dari permukaan laut menyebabkan perbedaan suhu lingkungan. 
Setiap kenaikan 100 m dari permukaan laut, suhu akan turun sekitar 
0,50C.  Hijauan pakan unggul dapat ditanam di Indonesia mulai dari 
dataran rendah sampai di daerah pegunungan yang memiliki ketinggian 
antara 1000-1800 m dpl.  Daerah dengan ketinggian optimum antara 0-
500 m dpl merupakan ketinggian yang baik bagi pertumbuhan tanaman 
rumput. 
Daya dukung atau kapasitas tampung hijauan padang 
penggembalaan adalah kemampuan suatu wilayah menghasilkan pakan 
berupa hijauan dari padang penggembalaan tanpa melalui pengolahan, 
dan dapat menyediakan pakan untuk menampung sejumlah populasi 
ternak ruminansia.  Kapasitas tampung padang penggembalaan di 
Kabupaten Gowa pada musim kemarau dan musim hujan dapat dilihat 
dapat dilihat pada Tabel 10 dan Tabel 11.   
Rendahnya produksi hijauan pada musim kemarau menyebabkan 
rendahnya kapasitas tampung.  0,12 ST/ha merupakan kapasitas 
tampung yang sangat kecil, oleh karena itu peternak di Kabupaten Gowa 





yang dipeliharanya.  Oleh karena itu peternak umumnya memanfaatkan 
limbah pertanian.  Pada saat produksi berlimpah, para peternak sapi 
potong mengumpul, menyimpan/mengawetkan dan mengolah, sehingga 
dapat dicapai peningkatan kualitas limbah pertanian yang ada (Syamsu, et 
al., 2015). 
Tabel 10. Kapasitas Tampung pada Musim Kemarau (Juni sampai 












Tinggi 2,16 1,30 1,00 0,30 0,09 
Sedang 2,90 1,74 1,34 0,40 0,12 
Rendah 3,30 1,98 1,52 0,46 0,14 
Rata-rata 2,79 1,67 1,29 0,38 0,12 
Sumber :   Data Primer Hasil Olahan, 2016. 
 Keterangan :  PUF (Profer Use Factor), BK (Bahan Kering), KT 
(Kapasitas Tampung). 
 
Tabel 11. Kapasitas Tampung pada Musim Hujan (November sampai 












Tinggi 18,64 11,18 8,61 2,57 0,78 
Sedang 20,04 12,02 9,26 2,77 0,84 
Rendah 25,56 15,34 11,81 3,53 1,07 
Rata-rata 21,41 12,85 9,89 2,96 0,90 
Sumber :   Data Primer Hasil Olahan, 2016. 
 Keterangan :  PUF (Profer Use Factor), BK (Bahan Kering), KT 
(Kapasitas Tampung). 
 
Tabel 12 menunjukkan rataan kapasitas tampung selama 1 tahun.   
 
Rataan kapasitas tampung padang penggembalaan alami di kabupaten 
Gowa  sebesar 1,01 ST/ha/tahun. Dapat dikatakan bahwa, kapasitas 
tampung padang penggembalaan alami di Kabupaten Gowa tergolong 





kapasitas tampung daerah tropik umumnya sebesar 2—7 ST/ha/tahun 
yang pengukurannya didasarkan pada persentase bahan kering hijauan.  
Produktivitas hijauan berhubungan erat dengan kapasitas tampung pada 
suatu areal padang penggembalaan ternak. Makin tinggi produktivitas 
hijauan maka makin tinggi pula kapasitas tampung yang ditunjukkan 
dengan banyaknya ternak yang dapat digembalakan (Rekspohadiprodjo 
1985).  
Tabel 12. Kapasitas Tampung (ton/ha/tahun) Padang Penggembalaan di 
Kabupaten Gowa. 
 






















  Rata-rata        24,20        3,34         1,01 
Sumber :  Data Primer Hasil Olahan, 2016. 
 
Rendahnya kapasitas tampung padang penggembalaan berkaitan 
dengan rendahnya produksi  hijauan pada padang penggembalaan.  
Hijauan yang tumbuh pada padang penggembalaan didominasi oleh 
rumput alam yang produksinya sangat rendah.  Pertumbuhan tanaman 
lain yang cukup pesat merupakan salah satu faktor yang menyebabkan 
rendahnya produksi rumput dan legum.  Kondisi demikian tentu akan 
mempengaruhi produktivitas hijauan pakan pada padang penggembalaan 
tersebut yang hanya mencapai rata-rata produksi hijauan seberat 1,39 
ton/ha pada musim kemarau dan 5,35 ton/ha pada musim hujan.   
Kapasitas tampung berhubungan dengan produktivitas hijauan pakan 





hijauan pada suatu areal padang penggembalaan, makin tinggi pula 
kapasitas tampung ternak yang ditunjukkan dengan banyaknya ternak 
yang dapat digembalakan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa, rendahnya ketersediaan 
hijauan pakan berkaitan dengan jumlah ternak yang digembalakan. 
Jumlah ternak yang digembalakan di lokasi padang penggembalaan 
Kabupaten Gowa cenderung berlebihan (Over Stocking).  Over stocking 
tidak memberi kesempatan yang cukup bagi hijauan pakan untuk tumbuh 
kembali (Regrowth) sehingga pertumbuhan dan perkembangan hijauan 
pakan terhambat, sedangkan hijauan yang tidak dimakan (non pakan) 
tumbuh lebih baik. Kondisi tersebut apabila berlangsung dalam waktu 
yang lama menyebabkan ketersediaan hijauan pakan semakin berkurang 
yang pada gilirannya berpengaruh terhadap kapasitas tampung.  Kondisi 
demikian selaras dengan pendapat Fan, Ketzer, Liu, dan Bernhofer  
(2011), bahwa kelebihan jumlah ternak yang digembala (over stocking) 
sering ditemui pada padang penggembalaan alami sehingga menurunkan 
produksi hijauan secara bertahap yang selanjutnya akan berdampak 
terhadap rendahnya kapasitas tampung. 
Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kapasitas 
tampung padang penggembalaan di Kabupaten Gowa yaitu melalui 
pembasmian/menghilangkan jenis non pakan (non palatabel) dan 
mengganti dengan jenis hijauan pakan (palatabel), baik berupa rumput 





mempertahankan produktivitas hijauan pada padang penggembalaan 
adalah mengendalikan/mengatur jumlah ternak yang digembalakan pada 
padang-padang penggembalaan tersebut.  Pengendalian dapat dilakukan 
dengan membuat kesepakatan bersama diantara para peternak yang 
memanfaatkan padang penggembalaan tersebut. 
Komposisi Botani 
Komposisi hijauan suatu padang penggembalaan turut 
menentukan kualitas hijauan pakan.  Analisis komposisi botani merupakan 
suatu metode yang digunakan untuk menggambarkan adanya spesies-
spesies tumbuhan tertentu serta proporsinya di dalam suatu ekosistem 
padangan. Komposisi suatu padangan tidak konstan, hal ini disebabkan 
adanya perubahan susunan akibat adanya pengaruh iklim, kondisi tanah 
dan juga  pemanfaatannya oleh ternak (Susetyo, 1980).  Padang 
penggembalaan yang memiliki spesies hijauan yang bervariasi antara 
rumput dan leguminosa terutama spesies tanaman yang berkualitas baik 
akan meningkatkan kualitas hijauan pakannya (Anonimous, 1978). 
Spesies hijauan yang tergolong palatabel (rumput dan legume) 
serta tanaman non palatabel yang terdapat pada padang penggembalaan 
di Kabupaten Gowa  dapat dilihat  pada Tabel 13.  
Pada padang penggembalaan alami di Kabupaten Gowa, 
umumnya ditemui sebanyak 16 spesies tanaman, yang terdiri 13 spesies 
tanaman tergolong palatabel yang terdiri dari 8 spesies tergolong rumput 





Tabel 13. Komposisi Spesies Tumbuhan pada Padang Penggembalaan 
Alam di Kabupaten Gowa. 
KOMPOSISI SPECIES TUMBUHAN 












Eughorbia hirta L 




Sumber :  Data Primer Hasil Olahan, 2016. 
 
Spesies tanaman pada padang penggembalaan alami seluruhnya 
merupakan spesies lokal dan tidak terdapat spesies introduksi. 
Berdasarkan jumlah spesies dominan yang ditemui yaitu sebanyak 16 
spesies, maka dapat dikatakan padang penggembalaan alami di 
kabupaten Gowa memiliki jumlah spesiesnya cukup beragam.   
Hasil deskripsi komposisi botanis padang penggembalaan secara 
keseluruhan, dapat dilihat pada Gambar 8, Gambar 9, dan Gambar 10. 
 
Gambar 8. Proporsi Spesies Tumbuhan (%)  Padang Penggembalaan 3 
Lokasi Di Kabupaten Gowa Pada Musim Kemarau (Sumber :  
Data Primer Hasil Olahan, 2016).   
Keterangan :  R = rumput, L = legum, TL = tanaman lain. 
Komposisi botani padang penggembalaan tidak selalu konstan. 
Perubahan susunan komponen selalu terjadi oleh pengaruh musim, 


























dipengaruhi oleh curah hujan, ketinggian tempat dan pengelolaan 
penggembalaan. Komposisi botani suatu padang rumput sebagian besar 
ditentukan oleh tata laksananya (McIlroy, 1976).  Selanjutnya dikatakan 
bahwa penggembalaan berat pada awal musim penggembalaan yang 
diikuti dengan periode istirahat cenderung akan menekan jenis tumbuhan 
yang masak dini dan menguntungkan jenis-jenis yang tumbuh lambat, 
sedangkan jika menunda penggembalaan sampai musim penggembalaan 
lebih lanjut akan berpengaruh sebaliknya. 
  
Gambar 9.  Proporsi Spesies Tumbuhan (%)  Padang Penggembalaan 3 
Lokasi Di Kabupaten Gowa Pada Musim Hujan (Sumber :  
Data Primer Hasil Olahan, 2016).   
Keterangan :  R = rumput, L = legum, TL = tanaman lain. 
 
       
Gambar 10. Proporsi spesies tumbuhan (%) pada padang 
penggembalaan di Kabupaten Gowa (Sumber :  Data Primer 











































Berdasarkan Gambar 11, nampak bahwa spesies rumput lebih 
mendominasi, diikuti oleh tanaman lain dan legum.  Pada musim kemarau, 
komposisi rumput lebih rendah dibandingkan pada musim hujan, 
berbanding terbalik dengan komposisi tanaman lain yg lebih tinggi pada 
musim kemarau. 
Perbedaan ini karena faktor eksternal (lingkungan) yang 
merupakan faktor penting yang paling menentukan pertumbuhan dan 
produksi hijauan pakan selain faktor genetik (internal).  Hal ini diperkuat 
oleh Whiteman (1980), Reksohadiprodjo (1994) dan Subagyo (1988) yang 
menyatakan bahwa faktor iklim yang berpengaruh terhadap pertumbuhan 
dan produksi hijauan atau tanaman makanan ternak adalah radiasi, 
panjang hari, suhu, kelembaban dan curah hujan. 
Besarnya proporsi hijauan non pakan atau tanaman lain 
mengindikasikan bahwa areal lokasi padang penggembalaan ini secara 
umum perlu ditangani atau diperbaiki kembali.  Adanya tanaman 
pengganggu atau gulma yang tumbuh bersama-sama dengan hijauan 
pakan, maka tanaman pengganggu ini mampu berkompetisi untuk 
mendapatkan space atau ruangan maupun unsur hara dalam tanah.  
Apalagi proporsi legum yang ada juga besarannya dibawah 20%.   
Gulma yang terdapat pada dataran tinggi relatif berbeda dengan 
yang tumbuh di daerah dataran rendah. Pada daerah yang tinggi terlihat 
adanya kecenderungan bertambahnya keanekaragaman jenis, sedangkan 





pada daerah rendah yakni jumlah individu sangat melimpah, tetapi jumlah 
jenis yang ada tidak begitu banyak. 
Mengacu pada standar yang direkomendasikan oleh Crowder dan 
Chheda (1982), bahwa kualitas padang penggembalaan tergolong baik 
apabila proporsi antara rumput dan legum sebesar 3 : 2, maka dapat 
dikatakan bahwa kualitas padang penggembalaan alami di Kabupaten 
Gowa tergolong rendah. 
Selain itu, tingginya komposisi jenis rumput diduga karena 
pertumbuhan rumput lebih cepat daripada leguminosa.  Hal ini karena 
jenis rumput umumnya tumbuh membentuk rumpun, memiliki sistem 
perakaran yang kuat sehingga tahan injakan dan renggutan ternak, 
pertumbuhan kembali cepat, rhizomanya merayap dan membentuk 
tanaman baru yang cepat menyebar jika mengalami pemotongan baik 
oleh ternak maupun defoliasi (Crowder dan Chheda, 1982).  Hal ini 
didukung pula oleh Mcillroy (1977), padang penggembalaan alam yang 
ditumbuhi oleh rumput dan legum secara bersama-sama, umumnya 
pertumbuhan leguminosa akan cepat tertekan atau terhambat karena 
dipengaruhi oleh naungan rumput yang lebih tinggi.  Tanaman leguminosa 
tersebar diseluruh permukaan bumi, namun tidak pernah menjadi 
tanaman yang dominan pada suatu kawasan seperti layaknya rumput.  
Apabila rumput secara alamiah dapat menjadi tanaman dominan pada 
suatu kawasan sehingga membentuk padang rumput (grassland), tetapi 





leguminosa (legumeland).  Umumnya jumlah leguminosa di padang 
rumput tidak lebih dari 10 % dari jenis-jenis tanaman di padang itu 
(Whiteman, 1980). 
Berdasarkan pengamatan, rendahnya kualitas hijauan pakan pada 
padang penggembalaan alami tersebut disebabkan karena pemanfaatan 
padang penggembalaan dilakukan secara terus menerus (kontinyu), tanpa 
dilakukan istirahat. Padang penggembalaan yang secara terus menerus 
digunakan tanpa diistirahatkan akan menyebabkan hijauan pakan yang 
berada dalam padang penggembalaan tersebut, baik rumput maupun 
legume mengalami tekanan yang berat sehingga pertumbuhannya 
terhambat. Spesies hijauan pakan yang tergolong legume merupakan 
jenis yang paling terpengaruh akibat dampat tersebut.  Rentannya legume 
akibat  tekanan yang berat karena legume memiliki perakaran yang 
kurang kuat dan tidak tahan terhadap injakan.  Sebaliknya, hijauan non 
pakan yang tidak dimakan oleh ternak dapat tumbuh dengan baik.  
Kondisi demikian tentu akan mempengaruhi komposisi  botanis yang 
terdapat pada padang penggembalaan tersebut.  
Pendapat tersebut di atas diperkuat oleh Susetyo (1981), yang 
menyatakan bahwa kualitas hijauan pakan ditentukan oleh komposisi 
hijauan dalam suatu areal pertanaman atau padang penggembalaan yang 
dapat mengalami perubahan susunan karena pengaruh iklim, kondisi 





Tinggi rendahnya kualitas suatu padang penggembalaan 
berkaitan erat dengan komposisi botanis (tumbuhan) yang terdapat pada 
padang penggembalaan tersebut.  Sedangkan padatnya ternak yang 
dipelihara menyebabkan ketersediaan pakan hijauan yang terdapat pada 
padang penggembalaan alami tersebut tidak mencukupi kebutuhan 
seluruh ternak yang digembalakan.  Dengan demikian, langkah yang 
dapat ditempuh dalam meningkatkan produksi sapi potong yang dipelihara 
peternak kecil di Kabupaten Gowa adalah dengan memperbaiki komposisi 
botanis sehingga kualitas padang penggembalaan alami menjadi 
meningkat, serta pengaturan penggembalaan ternak pada padang 
penggembalaan alami sesuai dengan kapasitas tampungnya. Upaya 
memperbaiki komposisi botanis dan peningkatan kapasitas tampung 
padang penggembalaan alami dapat dilakukan melalui pendekatan 
berdasarkan informasi serta survey komposisi botanis dan kapasitas 
tampung di lokasi padang penggembalaan. 
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kualitas padang 
penggembalaan, yaitu air, intensitas sinar matahari, jenis hijauan dan 
tanaman yang tumbuh di lahan, temperatut, curah hujan dan kualitas 
tanah.  Air yang terbatas mempengaruhi fotosintesis dan perluasan daun 
pada tanaman karena tekanan air mempengaruhi pembukaan pada 
stomata perluasan sel (Setyati, 1991). 
Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas pada 





penggembalaan tersebut agar memberi kesempatan legume untuk 
tumbuh lebih baik dan 2) menambah jumlah dan jenis legume pada 
padang penggembalaan tersebut,  serta 3)  mengatur waktu dan jumlah 
ternak yang digembalakan pada padang penggembalaan tersebut. 
Kualitas Hijauan  
Rata-rata hasil analisis kualitas gizi 16 jenis hijauan yang berasal 
dari lokasi pengambilan sampel pada padang penggembalaan dapat 
dilihat pada Tabel 14 dan Tabel 15. 
Tabel 14. Hasil Analisis Proksimat (%) Hijauan pada Padang 
Penggembalaan di Kabupaten Gowa. 
NO. HIJAUAN KA PK LK SK BETN Abu 
1. Rumput 69,13 8,73 1,69 32,79 45,58 10,22 
2. Legum 82,04 15,23 2,81 26,36 46,06 9,55 
3. Tanaman Lain 80,06 20,27 1,93 24,84 43,21 9,77 
  Rata-rata 77,08 14,74 2,14 28,00 44,95 9,85 
Sumber :  Laboratorium Kimia Makanan Ternak Fakultas Peternakan 
Universitas Hasanuddin, 2015. 
Keterangan : KA (Kadar Air), PK (Protein Kasar), LK (Lemak Kasar), 
SK (Serat Kasar), BETN (Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen). 
 
Berdasarkan hasil analisis kualitas hijauan yang terdapat pada 
padang penggembalaan, berdasarkan komposisi zat–zat makanan, 
kandungan protein cukup baik yakni 14,74 %, tingginya kadar protein 
dikarenakan hijauan yang ada dipadangan terdapat jenis leguminosa.  
Leguminosa memberikan kontribusi yang cukup tinggi terhadap kualitas 
hijauan. Kandungan protein rumput rendah, tetapi kandungan protein 
leguminosa cukup tinggi yaitu lebih besar 10 %, sehingga termasuk dalam 
kategori hijauan yang berkualitas baik. Dengan adanya leguminosa maka 





Tabel 15. Hasil Analisis Van Soest (%) Hijauan pada Padang 
Penggembalaan di Kabupaten Gowa.  
NO. HIJAUAN ADF NDF Hem Cell Lignin Abu 
1. Rumput 42,08 72,65 30,57 23,21 16,38 2,48 
2. Legum 33,93 46,48 12,56 6,20 27,61 0,12 
3. Tanaman Lain 36,98 45,01 8,02 12,66 24,03 0,31 
  Rata-rata 37,66 54,71 17,05 14,02 22,67 0,97 
Sumber :  Laboratorium Kimia Makanan Ternak Fakultas Peternakan 
Universitas Hasanuddin, 2015. 
Hasil analisis Van Soest, menunjukkan komponen NDF 54,71%.   
NDF (Neutral Detergent Fiber) merupakan zat makanan yang tidak larut dalam 
detergent netral dan NDF bagian terbesar dari dinding sel tanaman. Bahan ini 
terdiri dari selulosa, hemiselulosa, lignin dan silika serta protein fibrosa (Van 
Soest, 1982). Degradasi NDF lebih tinggi dibanding degradasi ADF di dalam 
rumen, karena NDF mengandung fraksi yang mudah larut yaitu hemiselulosa 
(Church, 1976).  
Varga et al., (1983) menyatakan bahwa kandungan NDF berkorelasi 
negatif dengan laju pemecahannya.  Peningkatan kadar NDF dapat menurunkan 
kecernaan bahan kering. 
ADF (Acid Detergent Fiber) merupakan zat makanan yang tidak larut 
dalam detergent asam yang terdiri dari selulosa, lignin dan silika (Van Soest, 
1982). Komponen ADF yang mudah dicerna adalah selulosa, sedangkan lignin 
sulit dicerna karena memiliki ikatan rangkap, jika kandungan lignin dalam bahan 






Umumnya rumput yang tumbuh pada padang penggembalaan di 
Kabupaten Gowa adalah jenis rumput lapang.  Rumput lapang merupakan 
campuran dari beberapa jenis rumput lokal yang umumnya tumbuh secara 
alami dengan daya produksi dan kualitas nutrisi yang rendah. Kualitas 
rumput lapang sangat beragam karena tergantung pada kesuburan tanah, 
iklim, komposisi spesies, waktu pemotongan, cara pemberiannya, dan 
secara umum kualitasnya rendah. Walaupun demikian rumput lapang 
merupakan hijauan pokok yang sering diberikan pada ternak (Pulungan, 
1988).  Menurut Aboenawan (1991), rumput lapang merupakan pakan 
yang sudah umum digunakan sebagai pakan utama ternak ruminansia 
(sapi dan domba). Rumput lapang banyak terdapat di sekitar sawah atau 
















Luas Lahan Padang Penggembalaan  
di Kabupaten Gowa 
 
 
Luas padang penggembalaan 
Hasil identifikasi lahan penggembalaan berdasarkan analisis 
Supervised Clasification dengan metode maksimum likelihood, padang 
penggembalaan di Kabupaten Gowa seluas 32.529,10 ha.  Berdasarkan 
koefisien pengali dari hasil sampling kapasitas tampung atau daya dukung 
lahan penggembalaan di Kabupaten Gowa disajikan pada Tabel 16. 
Tabel 16.  Luas Padang Rumput/Semak (ha) Berdasarkan Wilayah 
Administrasi di Kabupaten Gowa. 
 
KECAMATAN LUAS (Ha) DAYA DUKUNG (ST) 
1. Bontonompo  
2. Bontonompo Selatan 
3. Bajeng 
4. Bajeng Barat 
5. Pallangga 
6. Barombong 
















































Total 32.529,10 32.854,39 
Sumber :  Hasil Olahan berdasar Citra Satelit,  2016. 
 
Sebaran padang penggembalaan pada setiap kecamatan dapat 
dilihat pada Gambar 11.  Yang dikategorikan sebagai padang 





umumnya dilahan tersebutlah para peternak sapi potong melepaskan 
ternaknya.   
  
Gambar 11. Peta Sebaran Tanaman Rumput di Kabupaten Gowa 
(Sumber :  Hasil Olahan berdasar Citra Satelit,  2016.). 
 
Kecamatan yang memiliki padang penggembalaan terluas adalah 
Kecamatan Bungaya yaitu 6.174,52 ha atau 18,98% dari total luas padang 
penggembalaan.  Populasi sapi di Kecamatan Bungaya sebesar 11.619 
ST, daya dukung dari padang penggembalaan sangat rendah.  
Sedangkan Kecamatan Bajeng Barat, yang populasi sapinya terendah 
dari seluruh kecamatan (Tabel 7), ternyata dari hasil analisis spasial tidak 







Luas Lahan Yang Berpotensi Sebagai Padang Penggembalaan 
Rumput merupakan pakan utama ternak ruminansia. Pada 
umumnya peternak di Kabupaten Gowa masih bertumpu pada cara- cara 
tradisional dengan mengandalkan rumput lapang sebagai sumber utama 
pakan ternak dengan jumlah sangat terbatas.  Jenis rumput lapang yang 
sering di jumpai dan disukai ternak antara lain : rumput pahit, rumput 
kawat, rumput teki dan lain-lain.  Kandungan protein jenis rumput 
lapangan berkisar 6 - 8 %.  Dari hasil survey yang dilakukan,  sangat 
jarang petani menanam rumput. Penanaman rumput hanya ditemui di 
daerah yang memelihara sapi secara intensif, seperti di Kecamatan 
Tinggimoncong. Dari bermacam-macam jenis rumput yang diusahakan 
oleh para peternak dapat dibedakan menjadi dua golongan yaitu 
kelompok rumput potongan dan rumput gembala.  
Selain lahan yang khusus dijadikan sebagai padang 
penggembalaan, tersedia pula lahan yang berpotensi untuk menjadi 
padang penggembalaan.  Lahan-lahan tersebut berupa tegalan/ladang 
yang ditumbuhi oleh tanaman jangka panjang, seperti jambu mente, 
kelapa, pisang dan lain-lain.  Di bawah tanaman tersebut ditumbuhi oleh 
beberapa jenis rumput dan legum, sehingga peternak sering 
menggembalakan ternaknya pada lahan tersebut. 
Potensi lahan yang dapat dijadikan padang penggembalaan dapat 
dilihat pada Tabel 16 dan Gambar 11.  Lahan-lahan tersebut biasanya 





jenis rumput ini dapat  tumbuh pada intensitas cahaya yg rendah dan suka 
naungan. 
Tabel 17.  Luas Tegalan/Ladang (ha) Yang Berpotensi Digunakan 
Sebagai Padang Penggembalaan di Kabupaten Gowa. 
 
KECAMATAN LUAS (Ha) DAYA DUKUNG (ST) 
1. Bontonompo  
2. Bontonompo Selatan 
3. Bajeng 
4. Bajeng Barat 
5. Pallangga 
6. Barombong 
















































Total 38.063,70 38.444,34 
Sumber :  Hasil Olahan berdasar Citra Satelit,  2016. 
 
Kecamatan Biringbulu merupakan kecamatan dengan tegalan 
yang paling luas, yaitu 12.059,38 ha atau 31,68% dari seluruh luas 
tegalan di Kabupaten Gowa. 
Produksi hijauan pada lokasi yang berpotensi untuk dijadikan 
padang penggembalaan dapat ditingkatkan dengan manajemen padang 
penggembalaan (pastura).  Melalui manajemen pastura yang bertujuan 
mendapatkan produksi ternak tinggi maka padang rumput alam diperbaiki 





mutu maupun kuantitas produksinya disertai tata laksana pengelolaan 
lahan dan pengairan. 
Total luas tegalan yang berpotensi sebagai padang 
penggembalan seluas 38.063,70 ha, jika kapasitas tampung perhektar 
adalah 1,01 UT/ha maka lahan tersebut dapat menampung 38.444,33 UT. 
 
Gambar 12.  Peta Sebaran Tegalan/Ladang Yang Berpotensi Digunakan 
Sebagai Padang Penggembalaan di Kabupaten Gowa 
(Sumber :  Hasil Olahan berdasar Citra Satelit,  2016.). 
 
Tegalan/ladang tersebar diseluruh kecamatan di Kabupaten 
Gowa.  Pada umumnya tegalan tersebut tumbuh tanaman perkebunan  
jangka panjang seperti mente, cengkeh dan lain-lain, yang dibawahnya 
ditumbuhi rumput yang dijadikan sebagai tempat penggembalaan ternak, 
yang selama ini peternak sapi potong memanfaatkannya sebagai tempat 
menggembalakan ternak.  Jenis hijauan pakan yang tumbuh ditempat 





penelitian diperoleh bahwa jenis hijauan yang tumbuh di tegalan/ladang 
mempunyai palatabilitas yang baik.   
Total luas lahan yang berpotensi sebagai padang penggembalaan 
di Kabupaten Gowa dapat dilihat pada Tabel 15, dan peta sebaran potensi 
padang penggembalaan dapat dilihat pada Gambar 12. 
Tabel 18. Total Luas (ha) Potensi Lahan Padang Penggembalaan di 
Kabupaten Gowa  di Kabupaten Gowa. 
 
KECAMATAN LUAS (Ha) DAYA DUKUNG (ST)  
1. Bontonompo  
2. Bontonompo Selatan 
3. Bajeng 
4. Bajeng Barat 
5. Pallangga 
6. Barombong 
















































 70.592,80 71.298,73 
Sumber :  Hasil Olahan berdasar Citra Satelit,  2016.. 
 
Kapasitas tampung dari seluruh lahan yang berpotensi sebagai 
padang penggembalaan di Kabupaten Gowa adalah 71.298,73 ST.  Hal ini 
menunjukkan bahwa tingkat kepadatan sebagaimana data pada Tabel 7, 
melebihi kapasitas tampung padang penggembalaan yang ada.  
Perkembangan populasi yang besar pada wilayah ini lebih didukung 





penanaman intensif hijauan pakan yang menyebar sebagai bagian dari 
budidaya pertanian.  Dengan demikian pada wilayah ini, sapi yang 
berlebihan populasinya diberikan pakan dengan memanfaatkan hijauan 
yang berasal dari limbah pertanian, hasil potongan dari tanaman sela 
dalam lahan pertanian, dan hasil penanaman hijauan pakan secara 
intensif. 
 
Gambar 13.   Peta Sebaran Potensi Padang Penggembalaan di 
Kabupaten Gowa (Sumber : Hasil Olahan berdasar Citra 
Satelit,  2016). 
 
Pada perhitungan luas lahan yang berpotensi sebagai padang 
penggembalaan di Kabupaten Gowa, ada lahan yang termasuk kategori 
padang rumput/semak dan tegalan yang merupakan kawasan lindung 
(Lampiran 11 dan 12).  Berdasarkan Peraturan Menteri Kehutanan Nomor  






Potensi Lahan Padang Penggembalaan 
 
Padang penggembalaan alam masih memegang peranan penting, 
dan merupakan modal dasar untuk mendukung produksi sapi potong di 
Kabupaten Gowa.  Akan tetapi, produksi dan kualitas rumput menjadi 
salah satu faktor pembatas utama produktivitas ternak potong di wilayah 
ini, utamanya pada musim kemarau.   Kualitas hijauan yang rendah 
merupakan konsekuensi dari lahan tidak subur, karena biasanya 
penggembalaan ditempatkan pada posisi yang demikian dalam 
penggunaan lahan (land user). Hal tersebut semakin tidak 
menguntungkan karena kurangnya jenis-jenis legum yang produksinya 
tinggi dan dapat  beradaptasi dengan baik (Clements, 1996).  
Produksi hijauan yang rendah (kuantitas dan kualitas) dari padang 
penggembalaan alam menyebabkan terbatasnya jumlah ternak yang 
dapat ditampung persatuan luas lahan, didaerah ini kapasitas tampungnya 
hanya 1,01 ST/Ha/tahun, dengan populasi sapi 104.178 ST.  
Perbandingan luas lahan penggembalaan, kapasitas tampung dan 
populasi sapi potong tidak ideal.  Dengan kapasitas tampung sebesar 1,01 
UT/Ha/tahun dan luas lahan penggembalaan 32.529,10 ha, sapi yang 
dapat dipelihara hanya sebesar 32.854,40 ST.  Setiap ternak 
membutuhkan lahan yang luas untuk mencukupi kebutuhan pakannya.  
Hasil analisis spasial dengan tingkat akurasi 90 % (Lampiran 4 
dan Lampiran 5), diperoleh total luas padang penggembalaan dan yang 





Kabupaten Gowa (Tabel 18) tidak mencukupi untuk mendukung populasi 
ternak sapi potong saat ini sekitar 104.178 ST di wilayah ini.  Luas lahan 
untuk penggembalaan tersebut semakin tidak mencukupi karena selain 
sapi potong terdapat pula ternak gembala lainnya, yaitu domba, kambing 
dan kerbau.  Selain aspek luas lahan, penggembalaan di wilayah ini masih 
berupa padang rumput alam dengan  produktifitas hijauan rendah 
(kuantitas dan kualitas).  Penggunaan lahan harus ditingkatkan melalui 
penggunaan pupuk organik yang kaya akan unsur hara, karena lahan 
padang pengembalaan berada pada  lahan kelas tiga sampai kelas 
delapan (Hasan, 2012).   
Perbandingan luas potensi padang penggembalaan, produksi, dan 
kapasitas tampung padang penggembalaan dapat dilihat pada Tabel 19. 
Tabel 19.   Luas Padang Rumput (PR)/Semak, Tegalan, dan Potensi 
Padang Penggembalaan (ha) dan Kapasitas Tampung 
(ST/ha) Padang Penggembalaan di Kabupaten Gowa. 
 









Rendah 5.823,29 15.153,16 20.976,45 5.881,52 15.304,69 21.186,21 
Sedang 11.103,00 11.493,00 22.596,00 11.214,03 11.607,93 22.821,96 
Tinggi 15.602,81 11.417,54 27.020,35 15.758,84 11.531,72 27.290,55 
Jumlah 32.529,10 38.063,70 70.592,80 32.854,39 38.444,34 71.298,73 
Sumber :   Data Primer Hasil Olahan,  2016. 
 Ket :  PR (Padang Rumput), KT (Kapasitas Tampung), PP (Padang 
Penggembalaan) 
  
Luas lahan yang berpotensi sebagai  padang penggembalaan, 
dalam hal ini adalah lahan yang ditumbuhi rumput/semak dan lahan 





hasil sampling kapasitas tampung yaitu 1,01 ST/ha, maka diperoleh 
estimasi daya tampung padang penggembalaan sebesar 71.298,73 ST. 
 
Gambar 14.  Luas Lahan (ha) Padang Rumput/Semak dan Tegalan Pada 
3 Lokasi di Kabupaten Gowa (Sumber :  Data Hasil Olahan 
Berdasar Citra Satelit, 2016). 
 
Total luas lahan yang ditumbuhi rumput/semak yang selama ini 
digunakan oleh peternak sebagai padang penggembalaan adalah 
32.529,10 ha.  Gambar 15 menunjukkan 48% (15.602,81 ha) dari luas 
tersebut terletak di daerah tinggi,  34% (11.103,00 ha) terletak di daerah 
sedang, dan 18% (5.823,29 ha) terletak  pada daerah rendah. 
  
Gambar 15.  Persentase Luas Lahan Padang Rumput dan Tegalan Pada 



































Total luas lahan yang ditumbuhi rumput tetapi merupakan tegalan, 
dan umumnya digunakan oleh peternak sebagai padang penggembalaan 
adalah 38.063,70 ha.  Persentase luas lahan tegalan antara daerah 
sedang dan tinggi sama-sama 30%, yaitu daerah sedang seluas 
11.493,00 ha dan daerah tinggi 11.417,54 ha.  Daerah dataran rendah 
sebesar 40% atau seluas 15.153,16 ha. 
Tegalan atau ladang di dataran rendah merupakan jenis lahan  
pertanian kering. Pada lahan ini banyak diusahakan untuk menanam 
jagung, kacang, dan ketela pohon.  Usaha penanaman ini dilakukan pada 
musim hujan karena sumber pengairannya berasal dari air hujan.  Sedang 
pada musim kemarau lahan padang atau tegalan dibiarkan kosong.  
Apabila lahan tersebut sedang tidak dimanfaatkan untuk pertanian, maka 
akan ditumbuhi oleh rumput-rumputan dan leguminosa yang dapat 
dijadikan sebagai sumber pakan. 
Umumnya, padang penggembalaan alam dikenal dengan daya 
tampung (carrying capacity) yang rendah . Di Lembah Palu, setiap ekor 
membutuhkan lahan penggembalaan sekitar 14,4 -17,5 ha/tahun, dengan 
asumsi rata-rata berat sapi dewasa 400 kg (Amar, 2008).  Sebagai 
pembanding, rata-rata daya tampung padang penggembalaan alam di 
Queensland Utara - Australia antara 14,7 - 16,5 ha/AE/tahun (Partridge, 
1999).  Satu  AE (animal equivalent) setara dengan seekor induk sapi 
tidak bunting (dry cow) berat badan 420 kg, atau sapi jantan muda (steer) 





Kabupaten Gowa saat ini (32.529,10 ha) hanya dapat menampung kurang 
dari  32.854,391 UT sapi . Oleh karena itu, pengembangan sapi potong di 
wilayah ini sangat memerlukan peningkatan luas lahan (ekstensifikasi) 
dan peningkatan daya tampung (intensifikasi) padang 
penggembalaannya.   
 
 
Gambar 16. Persentase Luas Lahan Yang Berpotensi Sebagai Padang 
Penggembalaan Pada Tiga Lokasi Ketinggian Yang berbeda. 
 
Daerah dengan ketinggian >500 m dpl memiliki luas lahan yang 
berpotensi sebagai padang penggembalaan yang terluas, yaitu seluas 
27.020,36 ha (38%).  Daerah dengan ketinggian 200 – 500 m dpl  seluas 
22.596 ha (32%), dan daerah dataran rendah, ketinggian 0 – 200 m dpl 
seluas 20.976,44 ha (30 %).  Terlihat bahwa didaerah dataran tinggi 
berpotensi untuk pengembangan peternakan sapi potong, jika pada 
padang penggembalaan tersebut ditingkatkan produksinya.   
Tabel 8 dan Tabel 9, menunjukkan produksi hijauan pada daerah 












0 – 500 m dpl.  Perbedaan suhu akibat dari ketinggian tempat (elevasi) 
berpengaruh pada pertumbuhan dan produksi tanaman. 
Daya tampung padang penggembalaan tergantung pada 
kemiringan lahan, jarak dengan sumber air, kecepatan 
pertumbuhan/produksi tanaman pakan, kerusakan lahan, ketersediaan 
hijauan yang dapat dikonsumsi, nilai nutrisi pakan, variasi musim, dan 
keadaan ekologi padang penggembalaan (Susetyo, 1980).  Selanjutnya 
dikatakan bahwa pengelolaan padang pengembalan diperlukan untuk 
mencapai : keseragaman penggunaan rumput oleh ternak dan tingkat 
pertumbuhan hijauan yang optimal.   
Rekomendasi Peningkatan Produksi Padang Penggembalaan 
 
Ekstensifikai 
Upaya peningkatan populasi ternak melalui ekstensifikasi padang 
penggembalaan memang sangat sulit di saat kompetisi penggunaan lahan 
semakin ketat.  Menurut Amar (2008), ada dua cara yang dapat dilakukan,  
yaitu : 
1. Pembuatan peta potensi wilayah dan komoditi unggulan (prioritas), 
sehingga dapat mengidentifikasi peluang penetapan kawasan atau 
lokasi-lokasi baru sebagai pengembangan padang penggembalaan. 
2. Pemanfaatan lahan pertanian produktif sebagai penggembalaan, 
khususnya berupa lahan-lahan perkebunan. 
Lahan tegalan di Kabupaten Gowa memiliki potensi yang cukup luas, 





yang terbesar, sehingga lokasi inilah yang paling berpotensi untuk 
pengembangan hijauan pakan unggul. 
Intensifikasi 
Peningkatan intensitas penggunaan padang penggembalaan 
(jumlah ternak per unit lahan) hanya mungkin dilakukan bila didahului 
dengan perbaikan produktivitas hijauan (kuantitas dan kualitas) padang 
penggembalaan melalui perbaikan agronomis dan manajemen 
pemanfaatannya . Cara perbaikan yang umum dilakukan adalah : 
1. Pemupukan, khususnya unsur-unsur makro seperti nitrogen (N) dan 
pospor (P), serta unsur lainnya sesuai kebutuhan minimum tanaman; 
2. Introduksi tanaman baru, rumput dan/atau legum, yang lebih produktif, 
dapat beradaptasi dengan kondisi lingkungan sasaran, persisten, dan 
tahan tekanan (intensitas) penggembalaan; 
3. Penanaman tumbuhan perdu/pohon multi-guna (multipurpose trees) 
sebagai sumber hijauan tambahan, khususnya pada waktu-waktu 
hijauan tersedia sangat terbatas, dan berfungsi pula dalam perbaikan 
gizi temak. 
Upaya perbaikan ini merupakan kebutuhan, dan dapat dilakukan 
pada padang penggembalaan, maupun pada lahan perkebunan yang 
diintensifkan penggunaannya sebagai penggembalaan ternak.  Kebutuhan 
seperti ini sudah diakui dimana-mana sebagai akibat peningkatan 
permintaan produk-produk ternak, khususnya daging, sehingga 





yang urgen untuk meningkatkan produktivitas perunit lahan (Blair, 1991 ; 
Dzowela and Kwesiga, 1994). 
Introduksi tanaman, khususnya legum, merupakan satu di antara 
cara terbaik dan efektif untuk peningkatan produktivitas lahan 
penggembalaan.  Potensi tanaman kacang-kacangan atau legum dalam 
perbaikan kesuburan tanah meliputi peningkatan nitrogen tersedia dan 
bahan organik tanah diikuti perbaikan daya-ikat air. Stocker (1991) 
menunjukkan bahwa di Queensland, padang penggembalaan alam yang 
diperbaiki dengan legum memberikan tambahan nilai A$ 300 juta/tahun 
dalam bentuk peningkatan produksi daging sapi.  Legum dari jenis-jenis 
Stylosanthes saja memberikan tambahan A$ 45 juta/tahun dari daging 
sapi di  wilayah yang sama (Edye, 1992).  Selanjutnya dikatakan  bahwa 
legum jenis  Stylosanthes dapat meningkatkan produktivitas dan kualitas 
hijauan padang rumput alam di wilayah iklim panas (tropical regions), 
sehingga daya-tampungnya meningkat pula. Bila disertai pemupukan P,  
penggunaan legum Stylosanthes pada padang rumput alam di bagian 
utara Queensland, Australia, telah meningkatkan produksi ternak sebesar 
20 kali lipat, berupa 10 kali lipat peningkatan daya tampung 
penggembalaan, dan 2 kali lipat pertambahan berat badan perekor temak 
(Edye and Gillard, 1985). 
Kebun Hijauan 
Produksi hijauan, selain dari lahan penggembalaan, harus dapat 





menjamin kontinuitas ketersediaannya dan pemenuhan kebutuhan ternak. 
Sumber hijauan yang ada di Kabupaten Gowa adalah tumbuhan alami 
yang ada di sekitar peternak, seperti dibawa tanaman perkebunan.   
Potensi inipun akan memegang peranan penting dalam pengembangan 
sapi potong, bila mendapat perhatian untuk peningkatan produksi dan 
pemanfaatannya. 
Perbaikan produktivitas kebun rumput dapat dilakukan,  antara 
lain melalui :  (1) Pemupukan, organik dan mineral, khususnya pupuk 
kandang, (2) Introduksi jenis tanaman yang lebih produktif dan gizi lebih 
baik,  (3).  Pemanfaatan lahan-lahan pertanian, yang tidak memungkinkan 
untuk penggembalaan, dengan integrasi tanaman hijauan pakan 
potongan. 
Untuk tujuan memperbaiki padang rumput alam, membangun 
pastura ataupun untuk keperluan pemuliaan hijauan pakan, terdapat 
karakteristik yang diharapkan dari jenis-jenis rumput ataupun leguminosa 
yang akan diseleksi. Karakteristik harapan itu dapat bersifat umum atau 
spesifik. Adapun karakter harapan yang spesifik itu bergantung pada 
situasi kondisi tertentu dimana rumput atau leguminosa terseleksi akan 
dimanfaatkan. Sedangkan karakter yang secara umum diharapkan dari 
rumput atau leguminosa adalah mampu berproduksi tinggi dengan 
kualitas baik, persisten, mampu ber-asosiasi dengan jenis-jenis hijauan 





akhirnya harus dapat memberikan produksi ternak yang tinggi.  Adapun 
diskripsi dari masing-masing karakter itu adalah: 
1. Kemampuan produksi dan kualitas tinggi. Artinya, bahwa hijauan 
mampu menghasilkan bahan kering yang tinggi, toleran terhadap 
cekaman air, temperatur tinggi ataupun rendah, mempunyai tingkat 
kecernakan dan palatabilitas tinggi sehingga dapat dikonsumsi ternak 
dalam jumlah tinggi pula. 
2. Persisten. Berbeda dengan tanaman pangan, maka hijauan pakan 
ternak, rumput atau leguminosa, diharapkan untuk lebih permanen pada 
pastura. Untuk itu maka tanaman tersebut diharapkan untuk tahan 
terhadap pemotongan normal ataupun penggembalaan, mampu 
menghasilkan biji, tahan kekeringan, temperatur ekstrim dan api serta 
tahan terhadap penyakit dan serangan hama 
3. Mampu berasosiasi dengan species lain. Berbagai pastura seringkali 
dibangun dengan mencampur rumput dan leguminosa dengan tujuan 
menyediakan hijauan berkualitas tinggi secara kontinyu, menyediakan 
ransum seimbang dalam hal protein, energi dan mineral serta menekan 
kebutuhan pupuk nitrogen dengan memanfaatkan transfer nitrogen dari 
leguminosa pada rerumputan. Terkait dengan hal ini, beberapa faktor 
yang relevan dengan kemampuan ber-asosiasi yang perlu diperhatikan 
adalah sifat tumbuh tanaman (membelit, merayap atau vertikal), 





mempunyai palatabilitas baik dan mempunyai respon yang positip 
terhadap pemotongan 
4. Mudah dikembangbiakkan. Meskipun diketahui berbagai jenis 
rerumputan ataupun leguminosa dapat dikembangbiakkan dengan stek 
ataupun sobekan rumpun (secara vegetatip) tetapi kemampuannya untuk 
menghasilkan biji perlu mendapatkan perhatian. Hal tersebut untuk 
memastikan adanya regenerasi tanaman seandainya terjadi keadaan 
alamiah yang tidak diharapkan seperti musim kering yang panjang dan 
memungkinkan pembuatan padang rumput baru melalui cara generatif.  
Apabila seluruh lahan yang sesuai dijadikan lokasi penanaman 
jenis hijauan unggul,  maka populasi sapi yang dapat dipelihara di 
Kabupaten Gowa dapat ditingkatkan.  Tetapi hal ini perlu kajian secara 
ekonomi keuntungan yang diperoleh jika ada pengalihan penggunaan 
lahan.  Lahan tersebut selama ini digunakan untuk tanaman pertanian. 
Pengembangan kawasan peternakan, dalam hal ini 
pengembangan padang penggembalaan disusun dengan 
mempertimbangkan kualitas dan ketersediaan sumber daya lahan melalui 
perwilayahan komoditas, dengan mempertimbangkan kesesuaian lahan 
dan agroklimat agar diperoleh hasil produksi dan produktivitas yang 
optimal dan berwawasan lingkungan.  Kondisi agroekosistem di wilayah 
salah satunya dicirikan oleh kondisi bio-fisik lahan yang mencakup 








1. Sumber hijauan yang menjadi pakan sapi potong di Kabupaten 
Gowa berasal dari padang penggembalaan alam dan kebun hijauan.  
Terdapat dua macam lahan yang paling umum menjadi lahan 
penggembalaan sapi potong, yaitu padang rumput yang berupa 
semak belukar dan tegalan atau pertanian lahan kering. 
2. Rata-rata produksi hijauan segar sebesar 24,20 ton/ha/tahun, 
produksi bahan kering  3,34 ton/ha/tahun, dan kapasitas tampung 
sebesar 1,01 ST/ha/tahun.  Hijauan yang dihasilkan kualitasnya 
bervariasi, tergantung dari komposisi botani dari padang 
penggembalaan.   
3. Total luas lahan yang menjadi lokasi padang penggembalaan adalah 
70.592,80 ha, yang terdiri atas 32.529,10 ha  padang rumput/semak 
belukar dan 38.063,70 tegalan/pertanian lahan kering. Padang 
penggembalaan tersebut dapat menampung 71.298,73 ST.   
Saran  
Daya dukung hijauan pakan berdasarkan bahan kering pada 
seluruh kecamatan sangat kurang dalam pengembangan peternakan sapi 
potong, perlu ada perhatian yang serius pengembangan hijauan pakan 
unggul atau pemanfaatan hijauan limbah pertanian untuk mencukupi 






Aboenawan, L. 1991. Pertambahan Berat Badan, Konsumsi Ransum dan 
Total Digestible Nutrien (TDN) Pellet Isi Rumen Dibanding Pellet 
Rumput pada Domba Jantan. Laporan Penelitian. Fakultas 
Peternakan, Institut Pertanian Bogor, Bogor. 
 
Amar, A.L.  2008.  Strategi Penyediaan Pakan Hijauan Untuk 
Pengembangan Sapi Potong di Sulawesi Tengah.   Prosiding 
Seminar Nasional Sapi Potong - Palu, 24 November 2008 
 
Anonimous. 1978. Penuntun Pembuatan Padang Penggembalaan. 
Direktorat Jenderal Peternakan. Jakarta. 
 
Anonimous. 2013. Analisis Spasial dalam GIS.  Pengantar Sistem 
Informasi Geografis (SIG). STMIK Hang Tuah. Jakarta. 
 
[AOAC] Association of Official Analytical Chemists. 1990. Official Methods 
of Analysis. Washington DC: Association of Official Analytical 
Chemists. 
 
Atmiyati, 2006.  Daya Dukung Hijauan Pakan Terhadap Pengembangan 
Ternak Di Kabupaten Sambas.  Temu Teknis Nasional Tenaga 
Fungsional Pertanian.  
 
Bahri, S., dan Tiesnamurti, B.  2012.  Strategi Pembangunan Peternakan 
Berkelanjutan Dengan Memanfaatkan Sumber Daya Lokal.  Jurnal 
Penelitian dan Pengembangan Pertanian.  Volume 31 Nomor 4, 
Desember: 142 -152. 
 
Baja, S., Mustafa, M., and  Arief, S.  2011.  Spatial Dynamics of Land 
Use/Land Cover In South Sulawesi, Indonesia.  Asia Geospatial 
Forum 17 – 19 Oktober 2011, Jakarta Indonesia. 
 
Blair, G., 1991 . The ACIAR forage program. In Forages for Plantation 
Crops, (eds. H.M. Shelton and W.W.Stur), ACIAR. Proceedings, 
No . 32: 1-4. 
 
Biewer, S., T. Fricke, and M. Wachendorf.  2009.  Determination of Dry 
Matter Yield from Legume–Grass Swards by Field Spectroscopy.  
Crop Science, Vol. 49, September-Oktober 2009, 1927-1936. 
 
Booth, T. D., and P. T. Tueller.  2003. Rangeland monitoring using remote 
sensing. Arid Land Research and Management, 17:455-467. 
 





Resources Assessment. Clarendon Press. Oxford. 
 
Byrne, KM.,  W.K. Lauenroth., P.B. Adler, and C.M. Byrne.  2011.  Estimating 
Aboveground Net Primary Production in Grasslands: A 
Comparison of Nondestructive Methods.  Rangeland Ecology and  
Management 64 (5) :498–505 | September 2011 | DOI: 
10.2111/REM-D-10-00145.1 
 
Cholid, Sofyan.  2009.  Sistem Informasi Geografis: Suatu Pengantar. 
Bogor: Staff Akademik Departemen Ilmu Kesejahteraan Sosial 
FISIP UI.  
 
Church, D. C. 1976. Digestive physiology and nutition of ruminant. Vol. 2. Oxfort 
Press. Hal : 564. 
 
Clements, RJ., 1996. Pastures for prosperity . 3 . The future for new 
tropical pasture plants . Proceedings of the Fifth Tropical Pastures 
Conference held at Atherton, Queensland, June 1995 . Tropical 
Grasslands, 30: 31-46. 
 
Crowder LV & HR Chheda. 1982. Tropical Grassland Husbandry. 
Longman. London and New York. 
 
Daryanto, A.  2009.  Dinamika Daya Saing Industri Peternakan.  IPB 
Press, Bogor. 
 
Defries R, Achard F, Brown F, Herold M, Murdiyarso D, Schlamadinger B, 
Souza CM. 2007.  Earth Observations for Estimating Greenhouse 
Gas Emissions from Deforestation in Developing Countries. J. 
Environmental Science and Policy 10: 385-394. Defries R, Achard 
F, Brown F, Herold M, Murdiyarso D, Schlamadinger B, Souza 
CM. 2007. Earth Observations for Estimating Greenhouse Gas 
Emissions from Deforestation in Developing Countries. J. 
Environmental Science and Policy 10: 385-394. 
 
Dirgahayu, D.  2004.  Analisis Spasial Konversi Lahan Sawah Di 
Kabupaten Bekasi (Studi Kasus Di Kecamatan Cibitung dan 
Tambun).  Jurnal Penginderaan Jauh dan Pengolahan Data Citra 
Digital Vol. 1, No. 1, Juni 2004. 
 
Diwyanto K, Priyanti A, Zainuddin D. 1996. Pengembangan Ternak 
Berwawasan Agribisnis di Pedesaan Dengan Memanfaatkan 
Limbah Pertanian dan Pemilihan Bibit yang Tepat.  Jurnal 
Penelitian dan Pengembangan Pertanian 15(1) : 6-15. 
 





Combine Digital Elevation Model and Satellite Radiometric Data 
for Regional Soil Mapping.  Geoderma 97:367-391. 
 
Dzowela, B.H. and Kwesiga, F., 1994. The potentials and limitations of 
agroforestry for improving livestock production and soil fertility in 
southern Africa . In Soil Fertility and Climatic Constraints in 
Dryland Agriculture, pp. 19-25, (eds. E.T. Craswell and J . 
Simpson). Proceedings of ACIAR/SACCAR Workshop held at 
Harare, Zimbabwe, 30 August-1 September 1993 . Australian 
Centre for International Agricultural Research, Canberra . 
 
Edye, L.A., 1992. The Division . CSIRO Division of Tropical Crops and 
Pastures . Annual Report 1992, p .3 . 
 
Edye, L .A. and Gillard, P ., 1985. Pasture improvement in semi-arid 
tropical savannas : a practical example in northern Queensland . 
In Ecology and Management of the World's Savannas, pp . 3 03-
309, (eds . J.C. Tothill and J.J. Mott). Australian Academy of 
Science, Camberra. 
 
Faisal, A. 2001. Aplikasi Teknik Penginderaan Jauh dan Sistem Informasi 
Geografis untuk Penyusunan Tata Ruang Ekosistem Terumbu 
Karang di Pulau Tanakeke Sulawesi Selatan. Universitas Gajah 
Mada. Yogyakarta. 
 
Fan, L.,  B. Ketzer., H. Liu and C. Bernhofer.  2011. Grazing Effects on 
Seasonal Dynamics and Interannual Variabilities of Spectral 
Reflectance in Semi-Arid Grassland in Inner Mongolia.  Plant Soil 
(2011) 340:169–180 DOI 10.1007/s11104-010-0448-5. 
 
Fitter dan Hay. 1992. Fisiologi Lingkungan Tanaman. Yogyakarta: Gadjah 
Mada University Press. 
 
Gardner, dkk. 1991. Fisiologi Tanaman Budidaya. Jakarta: Universitas 
Indonesia (UI-Press). 
 
Gartzia, M., Concepcio´n L. Alados and F. Pe´rez-Cabello.  2014.   
Assessment of The Effects of Biophysical and Anthropogenic 
Factors on Woody Plant Encroachment in Dense and Sparse 
Mountain Grasslands Based on Remote Sensing Data.  Progress 
in Physical Geography 2014, Vol. 38(2) 201–217 
 
Giantetti F, Montanarella L, and Salandin R. 2001. Integrated Use of 
Satellite Images, DEMs, Soil and Substrate Data in Studying 
Mountaenous Lands. International Journal of Applied Earth 






Gillen, R. L., W. C. Krueger, and R. F. MILLER. 1984. Cattle Distribution 
on Mountain Rangeland in Northeastern Oregon. Journal of Range 
Management 37:549–553. 
 
Hadi, P.U. et al., 2002. Improving Indonesia’s Beef Industry. ACIAR 
Monograph Series. Canberra. http://www.aciar.gov.au 
 
Handayani, D., R.Soelistijadi dan Sunardi.  2005.  Pemanfaatan Analisis 
Spasial untuk Pengolahan Data Spasial Sistem Informasi Geografi 
Studi Kasus : Kabupaten Pemalang.  Jurnal Teknologi Informasi 
DINAMIK Volume X, No.2 Mei 2005 : 108-116 ISSN : 0854-9524 
 
Harmsworth GR, Dymond JR, and McLead M. 1995.  Automated Mapping 
of Soils in Hilly Terrain Using Digital Terrain Models: a New 
Zealand Example. ITC Journal 2:87-94. 
 
Hardiatmi, J.M. 2008. Pemanfaatan Jasad Renik Mikoriza untuk Memacu 
Pertumbuhan Tanaman Hutan. Jurnal Inovasi Pertanian Vol. 7, No 
1, 2008 (1-10). 
Hartadi H, Reksohadiprodjo S, dan Tillman AD. 1993. Tabel Komposisi 
Pakan di Indonesia. Yogyakarta: Gajah Mada University Press. 
 
Hasan, S.  2012. Hijaun Pakan Tropik. Penerbit IPB Press. ISBN 978-979-
493-470-8. Kampus IPB Taman Kencana Bogor , Bogor.  
Hasan, S., Natsir, A., Ako, A., Purnama, A., and Ishii, Y.  2016.  Evaluation 
of Tropical Grasses on Mine Revegetation for Herbage Supply to 
Bali Cattle in Soroako, South Sulawesi, Indonesia.  Online Journal 
of Biological Sciences 
 
Hikmatullah, Wahyunto, Ritung S, dan Widjaja-Adhi IPG.  2000. 
Identifikasi dan Karakterisasi Lahan Tidur Sulfat Masam 
Menggunakan Citra Satelit. Teknologi Unggulan Pemacu 
Pembangunan Pertanian 3:17-25. 
 
Indarto dan Faisol, A.  2012.  Konsep Dasar Analisis Spasial.  Andi Offset, 
Yogyakarta. 
 
Iskandar, J. 2001. Manusia, Budaya dan Lingkungan. Kajian Ekologi 






Kartasapoetra. A.G dan Mul, M.S.  2005. Teknologi konservasi Tanah dan 
Air. Penerbit Rineka Cipta, Jakarta. 
Laliberte, AS., A. Rango, and J. Herrick.  2007.  Unmanned Aerial 
Vehicles For Rangeland Mapping and Monitoring : A Comparison 
of Two Systems.  USDA-Agricultural Research Service, Jornada 
Experimental Range New Mexico State University, Las Cruces, 
NM 88003.  .  ASPRS 2007 Annual Coference, May 7 – 11 – 
2007. 
 
Li, S., Potter, C, and Hiatt, C.  2012.  Monitoring of Net Primary Production 
in California Rangelands Using Landsat and MODIS Satellite 
Remote Sensing.  Natural Resources, 2012, 3, 56-65 
doi:10.4236/nr.2012.32009 Published Online June 2012 
(http://www.SciRP.org/journal/nr) 
 
Lillesand, T.M; and R.W. Kiefer. 1997. Penginderaan Jauh dan 
Interpretasi Citra (Alih Bahasa: Dulbahri, et al.). Gajah Mada  
University Press. Yogyakarta. 
 
Lillesand, T. M. and Kiefer, R. W., 1994. Remote Sensing and Image 
Interpretation. John Willey and Sons, New York. 
 
Mannetje, L.’t. 1978. The Role of Improved Pastures for Beef Production 
in The Tropics. Trop. Grassland 12, 1-9 
 
Mantra IB, Kasto. 1995. Penentuan sampel. Di dalam : Singarimbun A, 
Effendi S, editor. Metode Penelitian Survai. Jakarta: LP3ES.  
 
Mattjik AA, Sumertajaya M. 2000. Perancangan Percobaan. Jilid I. Bogor: 
IPB Press. 
 
Matindas, MW.  2007.  Sambutan Kepala Bakosurtanal pada Pembukaan 




McILroy, R.J. 1976. Pengantar Budidaya Padang rumput Tropika. Pradnya 
Paramita, Jakarta. 
 
McIlroy, SK., BH. Allen-Diaz, and AC. Berg.  2011.  Using Digital Photography to 
Examine Grazing in Montane Meadows.  Rangeland Ecology and 







Neil, A.J and D.H.L. Rollinson.  1974.  The Requirements and Availability 
of Livestock Feed In Indonesia.  UNDP/FAO Project INS/72/009. 
 
Ngadmawati, S.  2001.  Evaluasi Daya Dukung Pakan Ternak Ruminansia 
Di Kabupaten Kebumen Propinsi Jawa Tengah.  Tesis S2 (tidak 
dipublikasi).  Program Pascasarjana, Universitas Gadjah Mada, 
Yogyakarta. 
 
Noordwijk, M.V., dan Kurniatun, Hairiah. 2006.  Intensifikasi Pertanian, 
Biodiversitas Tanah dan Fungsi Agro-Ekosistem. Universitas 
Brawijaya, Fakultas Pertanian, Jurusan Tanah, Malang. Jurnal 
ISSN : 0126 – 0537. 
 
Nugroho, S.  2012.  Metode Deteksi Degradasi Hutan Menggunakan Citra 
Satelit Landsat di Hutan Lahan Kering Taman Nasional Gunung 
Halimun Salak.   Disertasi S3 (tidak dipublikasi). Sekolah 
Pascasarjana, Institut Pertanian Bogor, Bogor. 
 
Nurbeti M. 2013.  Analisis Spasial untuk Mengidentifikasi Area Berisiko dari 
Penyakit-penyakit Hewan dan Mengevaluasi Strategi Terkini Surveilans 
Penyakit Hewan.  Dipresentasikan pada Semiloka Sain Veteriner 
dalam rangka Dies Natalis ke-67. Fakultas Kedokteran Hewan – 
Universitas Gadjah Mada. Departemen IKM Fakultas Kedokteran, 
Universitas Islam Indonesia. Pusat Studi Kebijakan dan 
Manajemen Pelayanan Kesehatan UII. Jogjakarta. 
 
Parakkasi Aminudin. 1999. Ilmu Nutrisi Dan Makanan Ternak Ruminan. UI 
Press. Jakarta. 
Partridge, I ., 1999. Managing Grazing in Northern Australia - a grazing 
guide. Department of Primary Industries, Queensland . 
 
Phillips, RL.,  M.K. Ngugi., J. Hendrickson.,  A. Smith and M. West.  2012.  
Mixed-Grass Prairie Canopy Structure and Spectral Reflectance 
Vary with Topographic Position.  Environmental Management 
(2012) 50:914–928.  DOI 10.1007/s00267-012-9931-5 
 
Pilon, R., K. Klumpp.,  P. Carre`re, and C. Picon-Cochard.  2010. 
Determination of Aboveground Net Primary Productivity and Plant 
Traits in Grasslands with Near-Infrared Reflectance Spectroscopy.  
Ecosystems (2010) 13: 851–859   DOI: 10.1007/s10021-010-
9359-9 
 
Pinstrup-Andersen, P. (Ed) (1993) The Political Economy of Food and 






Prahasta, Eddy.  2001. Konsep-Konsep Dasar Sistem Informasi 
Geografis. Penerbit Informatika, Bandung. 
 
Prahasta, Eddy.  2008. Remote Sensing : Praktis Penginderaan Jauh dan 
Pengolahan Citra Dijital Menggunakan Perangkat Lunak ER 
Mapper. Penerbit Informatika, Bandung. 
 
Pulungan, H. 1988. Peranan Rumput Lapangan Sebagai Ransum Pokok 
Ternak Domba. Hasil Temu Tugas Sub Sektor Peternakan, 4:218-
288. 
 
Purnama, Tato. 2002. Pola Sebaran Mangrove dan Terumbu Karang di 
Lombok Timur (Nusa Tenggara Barat) Tahun 1995-1997 [Tesis]. 
Magister Ilmu Program Pascasarjana. Fakultas MIPA. Universitas 
Indonesia. Jakarta 
 
Reksohadiprojo, S. 1994. Produksi Tanaman Hijauan Makanan Ternak 
Tropik. BFFE, Yogyakarta. 
 
Richards AJ. 1986. Remote Sensing Digital Image Analysis. Springer-
Verlag, Germany. 
 
Rusfidra. 2005. Paradigma Baru Pembangunan Peternakan; 
Membangunan Peternakan Bertumpu pada Ternak Lokal. Bogor: 
Cendekia Publishing House. 
 
Rusmadi. 2007. Prospek Pengembangan Sapi Potong di Kabupaten 
Penajam Paser Utara. Fakultas Pertanian Universitas 
Mulawarman, Samarinda. 
 
Ruswendi. 2004. Analisis Potensi Sumberdaya Pakan Ternak untuk 
Pabrik Pakan Ternak Sapi Potong di Kabupaten Gunungkidul. 
Tesis. S2 Program Pascasarjana Universitas Gadjah Mada. 
Yogyakarta. 
 
Sadahiro, Yukio. Course #716-26 Advanced Urban Analysis E. Lecture 
Title: – Spatial Analysis using GIS – Associate professor of the 
Department of Urban. Japan: Engineering, University of Tokyo. 
2006. 
 
Sajimin, Kompiang IP,  Supriyati, Lugiyo. 2000. Pengaruh Pemberian 
Berbagai Cara dan Dosis Bacillus sp Terhadap Produktivitas dan 
Kulaitas Rumput Panicum maximum. Prosiding Seminar Nasional 
Peternakan dan Veteriner. Bogor 18-19 September 2000. Bogor: 






Samkhan, Susanta,  DH. dan  Isnaini, MF.  2013.  Analisis Spasial 
Penyakit Hewan Menular  Strategis Dengan Menggunakan 
Geographic Information System (GIS)  Program Pemetaan 
Quantum Versi 1,8 Lisboa.  Buletin Laboratorium Veteriner Balai 
Besar Veteriner Wates Jogjakarta ISSN 0863-7968 Vol : 13 No : 3 
Tahun 2013 Artikel ke 1 Edisi Bulan : Juli-September, Jogjakarta. 
 
Santosa, U. 1995. Tata Laksana Pemeliharaan Ternak Sapi. Penebar 
Swadaya. Jakarta. 
 
Setyati, S .H.M. 1991 . Pengantar Agronomi, Cetakan ke 10.  Gramedia, 
Jakarta. 
 
Simbaya J. 2002.  Availability and feeding quality characteristics of on-
farm produced feed resources in the traditional small-holder sector 
in Zambia. Di dalam : Development and Field Evaluation of Animal 
Feed Supplementation Packages. IAEA-TECDOC-1294. Austria: 
IAEA. hlm 153-161. 
Siregar, S.B. 1994. Ransum Ternak Ruminansia. PT. Penebar Swadaya, 
Jakarta. 
Subagyo, I. Dan Kusmartono.  1988. Ilmu Kultur Padangan. Nuffic. 
Universitas Brawijaya. Malang. 
 
Sugeng, 2003. Sapi Potong Pemeliharaan, Perbaikan Produksi, Prospek 
Bisnis dan Analisa Penggemukan. Penebar Swadaya, Jakarta. 
 
Suharta, Nata. 2010. Karakteristik dan Permasalahan Tanah Marginal dari 
Batuan Sedimen Masam di Kalimantan. Jurnal Litbang Pertanian, 
29(4), 2010. 
Sukarman. 2005. Identifikasi Unsur-unsur Satuan Peta Tanah Semi Detil 
Menggunakan Citra Landsat-7 ETM dan Model Elevasi Digital di 
Daerah Bogor. Disertasi S3 (tidak dipublikasi). Fakultas 
Pascasarjana, Institut Pertanian Bogor, Bogor. 
 
Sulistiyono, N.  2006.   Penilaian Ekonomi Berbagai Pola Penggunaan 
Lahan Berdasarkan Citra Satelit Ikonos Tahun 2003 (Studi Kasus 
di Sub DAS Ciesek, DAS Ciliwung Hulu, Kabupaten Bogor).  
Disertasi S3 (tidak dipublikasi). Sekolah Pascasarjana, Institut 






Susetyo, S. 1980. Padang Penggembalaan. Departemen Ilmu Makanan 
Ternak Fakultas Peternakan Institut Pertanian Bogor, Bogor. 
 
Susetyo, I. Kismono dan B. Suwardi. 1981. Hijauan Makanan Ternak. 
Direktorat Jendral Peternakan Departemen Pertanian, Jakarta. 
 
Sutanto. 1986.  Penginderaan  Jauh, Jilid I dan II. Gadjah Mada University 
Press. Yogyakarta. 
 
Sutardi, T., S. H Pratiwi, A, Adnan dan Nuraini, S. 1980. Peningkatan 
Pemanfaatan Jerami Padi melalui Hidrolisa Basa, Suplementasi Urea dan 
Belarang. Buletin Makanan Ternak. 6 Bogor. 
 
Stocker, J.W., 1991 . The Australian beef industry : facing up to the future. 
CSIRO Occasional Paper 5 . CSIRO, Canberra, Australia. 
 
Syam Rudy, 2004. Analisis Hubungan Indeks Vegetasi dengan Kerapatan 
Jenis Mangrove (Rhizophora mucronata) Ditinjau dari Interpretasi 
Citra Landsat ETM+ di Kabupaten Sinjai [Skripsi]. Jurusan Ilmu 
Kelautan. Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan. Universitas 
Hasanuddin Makassar. 
 
Tafakresnanto, C. 2012. Pengembangan Metodologi Identifikasi dan 
Evaluasi Potensi Sumberdaya Lahan dengan Mengintegrasikan 
Basis Data Tanah, Citra Satelit, dan Model Elevasi Digital. . 
Disertasi S3 (tidak dipublikasi). Sekolah Pascasarjana, Institut 
Pertanian Bogor, Bogor. 
 
Tandi, Ismail. 2010. Analisis Ekonomi Pemeliharaan Ternak Sapi Bali 
dengan Sistem Penggembalaan di Kecamatan Pattallassang 
Kabupaten Gowa Sulawesi Selatan. Sekolah Tinggi Penyuluhan 
Pertanian (STPP) Gowa. Jurnal Agrisistem, Juni 2010, Vol. 6 No. 
1 ISSN 2089-0036. 
 
Tillman AD, Hartadi H, Reksohadiprodjo S, Prawirokusumo S, 
Lebdosoekojo S. 1989. Ilmu Makanan Ternak Dasar. Yogyakarta: 
Gadjah Mada University Press. 
Van Soest. P. J., 1982. Nutritional Ecology of the Ruminant. Commstock 
Publishing Associates. A devision of Cornell University Press. 
Ithaca and London.  
Varga, G. A., and W. H. 1983. Rate and extent of NDF of feedstuff in-situ. J. 





WAES, CV., I. Mestdagh., P. Lootens and L. Carlier.  2005.  Possibilities 
of Near Infrared Reflectance Spectroscopy for The Prediction of 
Organic Carbon Concentrations in Grassland Soils.  Journal of 
Agricultural Science (2005), 143, 487–492. f 2005 Cambridge 
University Press doi:10.1017/S0021859605005630 Printed in the 
United Kingdom. 
Whiteman,  P.C. 1980. Tropical Pasture Science. Brisbane, Queensland, 
Australia. 
 
Widartono BS. 2013.  Peran Sistem Informasi Geografis dalam 
kepentingan bidang Kedokteran Hewan. Dipresentasikan pada 
Semiloka Sain Veteriner dalam rangka Dies Natalis ke-67. 
Fakultas Kedokteran Hewan – Universitas Gadjah Mada. 
Laboratorium Sistem Informasi Geografis. Fakultas Geografis. 
Universitas Gadjah Mada. 
 
Yuhong He.  2008.  Modeling Grassland Productivity Through Remote 
Sensing Products.   A Thesis Submitted to the College of 
Graduate Studies and Research in Partial Fulfillment of the 
Requirements for the Degree of Doctor of Philosophy in the 
Department of Geography University of Saskatchewan Saskatoon, 
Saskatchewan, S7N 5A5, Canada. 
 
Yunus, H. S. 2008. “Konsep Dan Pendekatan Geografi: Memaknai 
Hakekat Keilmuannya”. Makalah dipresentasikan dalam Seminar 
dan Sarasehan: Substansi dan Kompetensi Geografi Tahun 2008 
Pada tanggal 18 dan 19 Januari 2008 Di Fakultas Geografi 














Lampiran 1.  Langkah Kerja Komposite 
 
1. Mengaktifkan tools image analysis pada arcgis 







2. Input citra landsat 8 (band 1 hingga band 7) dan batas 






























5. Buka atribut table administrasi gowa 
Klik kanan shp gowa – open atribut table – kemudian blok data 
















7. Kemudian export data hasil clip 

















Lampiran 2.  Langkah Kerja Supervised Clasification 
1. Mengatur tampilan warna raster komposit yang telah dipotong 
dengan batas administrasi 
Klik kanan raster – properties – symbology – mengatur 
penggunaan band - ok. Kombinasi band yang digunakan Red (band 


















3. Pada tools image clasification pilh draw polygon, kemudian 
perbesar tampilan raster untuk memulai proses pengambilan 
sampel kelas penggunaan lahan 
4. Buat polygon pada daerah yang mewakili tiap kelas penggunaan 
lahan yang kita inginkan (9 kelas) 
5. Kemudian klik training sampel manager pada tools image 
classification, pilih create a signature file 
 
 








7. Pada kolom input signature file, masukkan file signature ang telah 
dibuat sebelumnya, kemudian atur tempat penyimpanan data 






8. Data yang dihasilkan berupa data raster, perlu di ekspor menjadi 













9. Pada arctoolbox pilih conversion tools - from raster – raster to 
polygon 
 
10. Pada kolom input raster, masukkan raster penggunaan lahan hasil 
klasifikasi. Pada kolom field pilih value. Kemudian atur tempat 







Lampiran 3.  Citra Landsat 8 Komposit 
 
Data Set Attribute Attribute Value 
Landsat Scene Identifier  LC81140642016206LGN00 
WRS Path  114 
WRS Row  064 
Target WRS Path  114 
Target WRS Row  064 
Full or Partial Scene  FULL 
Nadir/Off Nadir  NADIR 
Data Category  NOMINAL 
TIRS SSM Model  FINAL 
Bias Parameter File Name OLI  LO8BPF20160724014806_20160724021821.01 
Bias Parameter File Name TIRS  LT8BPF20160720133144_20160803080806.01 
Calibration Parameter File  L8CPF20160701_20160930.01 
RLUT File Name  L8RLUT20150303_20431231v11.h5 
Roll Angle  -.001 
Station Identifier  LGN 





Data Set Attribute Attribute Value 
Data Type Level 1  L1T 
Sensor Identifier  OLI_TIRS 
Date Acquired  2016/07/24 
Start Time  2016:206:02:10:22.5066310 
Stop Time  2016:206:02:10:54.2766280 
Date L1 Generated  2016/08/09 
Image Quality  9 
Scene Cloud Cover  10.27 
Sun Elevation  51.41744611 
Sun Azimuth  47.71236768 
Geometric RMSE Model X  5.933 
Geometric RMSE Model Y  5.617 
Ground Control Points Model  143 
Ground Control Points Version  4 
Browse Exists  Y 
Processing Software Version  LPGS_2.6.2 
Center Latitude  5°47'05.89"S 
Center Longitude  119°36'08.50"E 
NW Corner Lat  4°44'12.70"S 
NW Corner Long  118°56'54.10"E 
NE Corner Lat  5°05'47.98"S 
NE Corner Long  120°37'40.98"E 
SE Corner Lat  6°50'20.29"S 
SE Corner Long  120°15'29.48"E 
SW Corner Lat  6°28'32.12"S 
SW Corner Long  118°34'23.88"E 
Center Latitude dec  -5.78497 
Center Longitude dec  119.60236 
NW Corner Lat dec  -4.73686 
NW Corner Long dec  118.94836 
NE Corner Lat dec  -5.09666 
NE Corner Long dec  120.62805 
SE Corner Lat dec  -6.83897 
SE Corner Long dec  120.25819 
SW Corner Lat dec  -6.47559 






Lampiran 4.  Validasi Data Tinjauan Lokasi Penutupan Lahan Pada 
Kabupaten Gowa, Sul-Sel. 
Latitude Longitude Kode Data Perubahan 
119,71239627939 -5,436141079887 1 Hutan Rimba Tetap 
119,73754009730 -5,420851829522 2 Hutan Rimba Tetap 
119,82050167113 -5,337652251541 3 Hutan Rimba Tetap 
119,88182938630 -5,341519495204 4 Hutan Rimba Tetap 
119,88207283962 -5,202165153266 5 Hutan Rimba Tetap 
119,72837891604 -5,212724267018 6 Hutan Rimba Tetap 
119,94911256020 -5,152816801607 7 Hutan Rimba Tetap 
119,75077976881 -5,308809373015 8 Hutan Rimba Tetap 
119,66804995201 -5,286549870921 9 Hutan Rimba Sawah 
119,57313791601 -5,232088028875 10 Hutan Rimba Tetap 
119,65413217136 -5,183908903741 11 Hutan Rimba Tetap 
119,65952266045 -5,210941096632 12 Hutan Rimba Sawah 
119,70561441217 -5,198342339163 13 Hutan Rimba Tetap 
119,62111872983 -5,347574375444 14 Hutan Rimba Tetap 
119,68515528466 -5,501273578513 15 Hutan Rimba Tetap 
119,69291797930 -5,408319468136 16 Hutan Rimba Tetap 
119,79426534248 -5,229409786076 17 Hutan Rimba Tetap 
119,95439662110 -5,270594336629 18 Hutan Rimba Tetap 
119,89144089493 -5,283710901342 19 Hutan Rimba Tetap 
119,73981423270 -5,349902113231 20 Hutan Rimba Sawah 
119,50390109414 -5,210218362995 21 Tegalan Tetap 
119,54657196791 -5,220019148562 22 Tegalan Tetap 
119,59968943937 -5,222388969097 23 Tegalan Tetap 
119,57511431639 -5,254814116756 24 Tegalan Tetap 
119,67575121310 -5,213198332133 25 Tegalan Tetap 
119,92479910344 -5,318065673379 26 Tegalan Tetap 
119,73119426430 -5,500266677664 27 Tegalan Tetap 
119,75401741439 -5,476646603532 28 Tegalan Tetap 
119,77315138722 -5,492337377426 29 Tegalan Tetap 
119,82454886025 -5,495418157866 30 Tegalan Tetap 
119,76052733376 -5,553412586437 31 Tegalan Tetap 
119,81349132848 -5,444689208273 32 Tegalan Tetap 
119,78410067141 -5,418244430125 33 Tegalan Tetap 
119,78032433924 -5,379661781158 34 Tegalan Hutan 
119,60395284911 -5,326355013275 35 Tegalan Tetap 
119,92675276258 -5,271703827307 36 Tegalan Hutan 
119,90378682899 -5,269382604489 37 Tegalan Tetap 





Latitude Longitude Kode Data Perubahan 
119,53923577527 -5,176261123329 39 Tegalan Tetap 
119,58229967558 -5,190823425718 40 Tegalan Tetap 
119,52501484277 -5,236460318058 41 Padang Rumput Tetap 
119,52758066044 -5,240571735581 42 Padang Rumput Sawah 
119,52869731142 -5,240038364285 43 Padang Rumput Tetap 
119,53171491415 -5,233405913751 44 Padang Rumput Tetap 
119,62085793842 -5,239876914763 45 Padang Rumput Sawah 
119,62087034527 -5,240957532777 46 Padang Rumput Semak 
119,61592445901 -5,240806189876 47 Padang Rumput Tetap 
119,57153424778 -5,217227904215 48 Padang Rumput Tetap 
119,56471076149 -5,223504167997 49 Padang Rumput Tetap 
119,56343279762 -5,225261157583 50 Padang Rumput Tetap 
119,56159841233 -5,225130668944 51 Padang Rumput Tetap 
119,56064657690 -5,225318261941 52 Padang Rumput Tetap 
119,55828169861 -5,225718685544 53 Padang Rumput Tetap 
119,55763109912 -5,227278449986 54 Padang Rumput Tetap 
119,55570617821 -5,227361539754 55 Padang Rumput Tetap 
119,55382277986 -5,228796735465 56 Padang Rumput Tetap 
119,53844854419 -5,203909968714 57 Padang Rumput Tetap 
119,54052048973 -5,202636000188 58 Padang Rumput Tetap 
119,53607193666 -5,201623528237 59 Padang Rumput Tetap 
119,53762800724 -5,200019778830 60 Padang Rumput Tetap 
119,49431982162 -5,200260257820 61 Lahan Terbuka Tetap 
119,63404432358 -5,246616446655 62 Lahan Terbuka Tubuh Air 
119,64580958954 -5,243876791294 63 Lahan Terbuka Tetap 
119,63367911950 -5,260655615091 64 Lahan Terbuka Tetap 
119,64109788041 -5,257794730614 65 Lahan Terbuka Tetap 
119,64650329381 -5,261880114919 66 Lahan Terbuka Tetap 
119,56994737399 -5,291730200429 67 Lahan Terbuka Tetap 
119,58789312990 -5,281947392644 68 Lahan Terbuka Tubuh Air 
119,57720610457 -5,273621202619 69 Lahan Terbuka Tetap 
119,58081133734 -5,265003730958 70 Lahan Terbuka Tetap 
119,58294987629 -5,259154794776 71 Lahan Terbuka Tubuh Air 
119,59627615593 -5,244180197095 72 Lahan Terbuka Tubuh Air 
119,60166402847 -5,266490937236 73 Lahan Terbuka Tetap 
119,60531862148 -5,240757510086 74 Lahan Terbuka Tetap 
119,62235066321 -5,243499443848 75 Lahan Terbuka Tetap 
119,62355338617 -5,268243108476 76 Lahan Terbuka Tetap 
119,66741851365 -5,255332751404 77 Lahan Terbuka Tetap 





Latitude Longitude Kode Data Perubahan 
119,68666499636 -5,264360434917 79 Lahan Terbuka Tetap 
119,69433090970 -5,263071781834 80 Lahan Terbuka Tetap 
119,72083109771 -5,274265601089 81 Sawah Tetap 
119,73046390150 -5,273069911957 82 Sawah Tetap 
119,71824406012 -5,308090447340 83 Sawah Tetap 
119,80159416619 -5,312051070327 84 Sawah Tetap 
119,80147896195 -5,286500587238 85 Sawah Tetap 
119,81713965125 -5,288521479481 86 Sawah Tetap 
119,75478784909 -5,382196866718 87 Sawah Tetap 
119,81221072450 -5,384471249079 88 Sawah Tetap 
119,84983136271 -5,269466073232 89 Sawah Tetap 
119,90075355141 -5,254967020074 90 Sawah Tetap 
119,63824296669 -5,215485034666 91 Sawah Tetap 
119,52338053687 -5,285658199262 92 Sawah Tetap 
119,46312238810 -5,245407646758 93 Sawah Tetap 
119,40109598473 -5,282540971320 94 Sawah Tetap 
119,52399262981 -5,215296814809 95 Sawah Tetap 
119,41063774204 -5,386971329878 96 Sawah Tetap 
119,43631036461 -5,362476586966 97 Sawah Tetap 
119,93471618909 -5,255825013516 98 Sawah Tetap 
119,96108403490 -5,220782761311 99 Sawah Tetap 
119,82976137984 -5,454924040526 100 Sawah Tetap 
119,66924892333 -5,502594954243 101 PR/Semak Tetap 
119,69705811685 -5,478560400858 102 PR/Semak Tetap 
119,68257125098 -5,440131015350 103 PR/Semak Sawah 
119,67910339618 -5,411215686626 104 PR/Semak Tetap 
119,75944445441 -5,445638151011 105 PR/Semak Tetap 
119,77535224594 -5,434690211561 106 PR/Semak Tetap 
119,81059604836 -5,369260553884 107 PR/Semak Tetap 
119,76970491672 -5,346734883894 108 PR/Semak Tetap 
119,69986186592 -5,311679581027 109 PR/Semak Tetap 
119,63735830533 -5,326957963143 110 PR/Semak Tetap 
119,81858846989 -5,262033217036 111 PR/Semak Tetap 
120,02033948111 -5,191617194078 112 PR/Semak Sawah 
119,62464089718 -5,166267412950 113 PR/Semak Tetap 
119,67903233863 -5,178447667380 114 PR/Semak Tetap 
119,57750549131 -5,270745108500 115 PR/Semak Tetap 
119,63308498373 -5,276509464915 116 PR/Semak Tetap 
119,50848855979 -5,267295256575 117 PR/Semak Tetap 





Latitude Longitude Kode Data Perubahan 
119,75722934416 -5,288742308631 119 PR/Semak Tetap 
119,67337467337 -5,340516050996 120 PR/Semak Tetap 
119,58635133507 -5,272017251790 121 Tubuh Air Tetap 
119,60343561508 -5,250306247778 122 Tubuh Air Tetap 
119,61517103563 -5,261734487065 123 Tubuh Air Tetap 
119,61761361944 -5,246899409308 124 Tubuh Air Tetap 
119,62776351151 -5,254652127175 125 Tubuh Air Tetap 
119,53451496240 -5,303124492098 126 Tubuh Air Tetap 
119,51365151885 -5,279274460137 127 Tubuh Air Tetap 
119,50605335049 -5,262767737151 128 Tubuh Air Tetap 
119,48251201696 -5,236557198058 129 Tubuh Air Tetap 
119,46575740932 -5,222125698046 130 Tubuh Air Tetap 
119,44096108644 -5,194362542016 131 Tubuh Air Tetap 
119,39454336604 -5,192476101787 132 Tubuh Air Tetap 
119,36935254262 -5,422222758883 133 Tubuh Air Tetap 
119,37663946349 -5,419610772586 134 Tubuh Air Tetap 
119,40789993071 -5,450340323006 135 Tubuh Air Tetap 
119,40875090096 -5,444264998235 136 Tubuh Air Tetap 
119,42780075362 -5,459454275091 137 Tubuh Air Tetap 
119,73162094803 -5,356755646835 138 Tubuh Air Tetap 
119,71797401660 -5,353395511711 139 Tubuh Air Tetap 

















Lampiran 5.  Tabel Validasi Data Tinjauan Lokasi Penutupan Lahan 
Pada Kabupaten Gowa, Sul-Sel. 
 









Hutan  18 




Tegalan 2 18 

























      
20 20 
Jumlah 20 18 17 16 26 19 24 127 
Sumber :  Data Primer Setelah Diolah, 2016 





















Lampiran 6. Luas Lahan Potensi Padang Penggembalaan (Ha) 
Berdasarkan Ketinggian Tempat dari Permukaan Laut 
ELEVASI RUMPUT TEGALAN POTENSI % RUMPUT % TEGALAN 
0-50 941,29 9615,00 10556,29 2,89% 25,26% 
50-100 1198,00 939,16 2137,16 3,68% 2,47% 
100-200 3684,00 4599,00 8283,00 11,33% 12,08% 
200-400 7221,00 8322,00 15543,00 22,20% 21,86% 
400-500 3882,00 3171,00 7053,00 11,93% 8,33% 
500-600 3418,00 2173,00 5591,00 10,51% 5,71% 
600-700 2764,00 1328,00 4092,00 8,50% 3,49% 
700-800 2075,00 1236,00 3311,00 6,38% 3,25% 
800-900 59,61 185,75 245,35 0,18% 0,49% 
800-900 1696,00 624,72 2320,72 5,21% 1,64% 
900-1000 1398,00 501,90 1899,90 4,30% 1,32% 
1000-1100 1113,00 259,68 1372,68 3,42% 0,68% 
1100-1200 1224,00 734,34 1958,34 3,76% 1,93% 
1200-1300 944,40 391,48 1335,88 2,90% 1,03% 
1300-1400 349,69 452,94 802,63 1,08% 1,19% 
1400-1500 34,40 502,93 537,34 0,11% 1,32% 
1500-1600 232,94 525,08 758,02 0,72% 1,38% 
1600-1700 180,25 474,97 655,22 0,55% 1,25% 
1700-1800 58,99 374,37 433,37 0,18% 0,98% 
1800-1900 34,13 364,46 398,59 0,10% 0,96% 
1900-2000 15,23 306,66 321,89 0,05% 0,81% 
2000-2100 5,13 217,74 222,87 0,02% 0,57% 





































Lampiran 7. Luas Lahan Potensi Padang Penggembalaan (Ha) 
Berdasarkan Wilayah Administrasi di Kabupaten Gowa 
KECAMATAN RUMPUT % RUMPUT TEGALAN % TEGALAN POTENSI 
BAJENG 9,58 0,03% 1.017,46 2,67% 1.027,04 
BAJENG BARAT - 0,00% 318,93 0,84% 318,93 
BAROMBONG 23,11 0,07% 169,18 0,44% 192,29 
BIRINGBULU 5.101,53 15,68% 12.059,38 31,68% 17.161,07 
BONTOLEMPANGAN 2.981,91 9,17% 1.514,48 3,98% 4.496,48 
BONTOMARANNU 505,54 1,55% 1.416,97 3,72% 1.922,53 
BONTONOMPO 6,10 0,02% 865,18 2,27% 871,28 
BONSEL 54,39 0,17% 483,60 1,27% 537,99 
BUNGAYA 6.174,52 18,98% 2.234,12 5,87% 8.408,83 
MANUJU 3.887,96 11,95% 490,20 1,29% 4.378,28 
PALLANGGA 114,68 0,35% 1.072,52 2,82% 1.187,20 
PARANGLOE 1.999,34 6,15% 2.274,43 5,98% 4.273,83 
PARIGI 2.443,25 7,51% 1.808,56 4,75% 4.251,89 
PATTALLASSANG 177,52 0,55% 3.322,64 8,73% 3.500,17 
SOMBAOPU 49,68 0,15% 598,34 1,57% 648,02 
TINGGIMONCONG 4.374,67 13,45% 1.324,12 3,48% 5.698,92 
TOMBOLOPAO 1.917,52 5,89% 2.213,07 5,81% 4.130,65 
TOMPOBULU 2.707,80 8,32% 4.880,52 12,82% 7.588,40 






































Lampiran 9. Peta Sebaran Tegalan/Ladang Yang Digunakan Sebagai 









































Lampiran 11.  Luas Lahan (ha)  Padang Rumput/Semak dan Tegalan. 
NO KECAMATAN ELEVASI  PR/SEMAK  TEGALAN  
1. Bontonompo 0-50 6,11 866,96 
          
2. Bontonompo Selatan 0-50 54,51 474,64 
          
3. Bajeng 0-50 9,59 1018,45 
          
4. Bajeng Barat 0-50   317,62 
          
5. Pallangga 0-50 114,90 1074,58 
          
6. Barombong 0-50 23,16 167,54 
          
7. Somba Opu 0-50 49,77 599,45 
          
8. Bontomarannu 0-50 308,16 1291,10 
    50 -100 107,26 94,10 
    100-200 90,97 34,21 
          
9. Pattallassang 0-50 81,59 2839,40 
    50 -100 32,56 252,79 
    100-200 63,66 225,71 
          
10. Parangloe 0-50 268,66 965,54 
    50 -100 378,21 257,81 
    100-200 890,53 725,52 
    200-400 299,21 270,58 
    400-500 85,87 25,93 
    500-600 45,93 27,65 
    600-700 16,22 4,38 
    700-800 14,66   
          
11. Manuju 0-50 24,85   
    50 -100 665,48 93,84 
    100-200 1348,57 119,58 
    200-400 1027,04 198,16 
    400-500 482,46 45,50 
    500-600 244,88 17,97 





NO KECAMATAN ELEVASI  PR/SEMAK  TEGALAN  
    700-800 8,26 4,15 
          
12. Tinggimoncong 200-400 688,05 137,55 
    400-500 632,69 91,87 
    500-600 533,99 50,38 
    600-700 380,09 35,15 
    700-800 246,06 49,71 
    800-900 211,39 19,57 
    900-1000 366,93 1,47 
    1000-1100 370,94 29,35 
    1100-1200 361,11 58,27 
    1200-1300 228,41 77,91 
    1300-1400 38,36 100,50 
    1400-1500 26,96 132,66 
    1500-1600 81,25 91,30 
    1600-1700 43,85 134,16 
    1700-1800 34,13 89,79 
    1800-1900 15,23 56,80 
    1900-2000 5,13 29,30 
    2000-2100 0,05 33,46 
    2100-2200   31,78 
    2200-2300   17,61 
    2300-2400   16,17 
    2400-2500   17,23 
          
13. Tombolo Pao 400-500 61,39   
    500-600 74,53   
    600-700 116,63 37,88 
    700-800 119,64 326,40 
    800-900 106,22 302,61 
    900-1000 96,90 262,27 
    1000-1100 4,44 34,01 
    1100-1200 209,86 474,72 
    1200-1300 141,40 156,04 
    1300-1400 101,75 107,90 
    1400-1500 120,65 56,47 
    1500-1600 73,43 63,72 
    1600-1700 3,77 45,38 
    1700-1800   56,44 





NO KECAMATAN ELEVASI  PR/SEMAK  TEGALAN  
    1900-2000   82,36 
    2000-2100   26,27 
    2100-2200   13,34 
    2200-2300   7,32 
    2300-2400   10,87 
    2400-2500   24,96 
    2500-2600   12,01 
          
14. Parigi 200-400 231,60 33,88 
    400-500 255,88 85,57 
    500-600 347,85 65,04 
    600-700 433,74 62,37 
    700-800 398,68 124,28 
    800-900 351,98   
    900-1000 225,78 3,06 
    1000-1100 106,82 29,92 
    1100-1200 19,37 81,68 
    1200-1300 23,74 42,34 
    1300-1400 15,55 30,48 
    1400-1500 2,48 54,88 
    1500-1600 0,24 58,67 
    1600-1700 0,08 44,92 
    1700-1800   1,99 
    2000-2100   0,03 
    2100-2200   2,05 
    2200-2300   4,09 
    2300-2400   8,28 
    2400-2500   18,34 
    2500-2600   4,27 
          
15. Bungaya 50 -100 4,22 2,58 
    100-200 408,89 225,12 
    200-400 1885,84 477,72 
    400-500 1080,83 250,43 
    500-600 825,20 435,09 
    600-700 443,21 141,51 
    700-800 158,44 59,21 
    800-900 73,75 21,09 
    900-1000 29,22   





NO KECAMATAN ELEVASI  PR/SEMAK  TEGALAN  
16. Bontolempangan 200-400 0,00 3,53 
    400-500 59,83 140,88 
    500-600 440,14 305,87 
    600-700 698,26 514,82 
    700-800 686,70 259,76 
    800-900 587,71 103,23 
    900-1000 296,42 22,87 
    1000-1100 192,52 3,75 
    1100-1200 11,78   
    1200-1300   17,69 
    1300-1400   3,69 
          
17. Tompobulu 100-200   52,22 
    200-400 120,19 1017,06 
    400-500 108,87 677,51 
    500-600 71,53 482,84 
    600-700 140,69 307,03 
    700-800 288,59 298,64 
    800-900 310,32 276,57 
    900-1000 307,16 199,81 
    1000-1100 370,28 162,66 
    1100-1200 399,43 109,80 
    1200-1300 317,05 76,54 
    1300-1400 152,42 143,44 
    1400-1500 40,03 132,97 
    1500-1600 0,65 164,46 
    1600-1700   87,00 
    1700-1800   32,19 
    1800-1900   12,08 
    1900-2000   0,09 
          
18. Biringbulu 50 -100 10,04 238,05 
    100-200 830,89 3217,12 
    200-400 2083,37 5737,00 
    400-500 384,10 1557,93 
    500-600 313,16 513,58 
    600-700 255,61 153,21 
    700-800 12,19 29,06 
          





Lampiran 12.  Pemanfaatan Lahan (Ha)  di Kabupaten Gowa. 
PENGGUNAAN LAHAN ELEVASI KECAMATAN LUAS 
Hutan Lindung 200-400 BIRINGBULU 1080,58 
Hutan Lindung 200-400 BUNGAYA 748,21 
Hutan Lindung 100-200 BIRINGBULU 63,24 
Hutan Lindung 400-500 BIRINGBULU 1022,11 
Hutan Lindung 400-500 BUNGAYA 876,76 
Hutan Lindung 500-600 BIRINGBULU 836,12 
Hutan Lindung 500-600 BUNGAYA 1116,30 
Hutan Lindung 500-600 PARANGLOE 23,33 
Hutan Lindung 500-600 TINGGIMONCONG 21,65 
Hutan Lindung 500-600 TOMBOLOPAO 1,84 
Hutan Lindung 800-900 BIRINGBULU 302,11 
Hutan Lindung 800-900 BUNGAYA 639,20 
Hutan Lindung 900-1000 BIRINGBULU 148,16 
Hutan Lindung 900-1000 BUNGAYA 236,32 
Hutan Lindung 900-1000 PARANGLOE 117,24 
Hutan Lindung 900-1000 TINGGIMONCONG 573,29 
Hutan Lindung 900-1000 TOMBOLOPAO 349,71 
Hutan Lindung 1000-1100 BIRINGBULU 16,01 
Hutan Lindung 1000-1100 BUNGAYA 59,99 
Hutan Lindung 1000-1100 TINGGIMONCONG 154,21 
Hutan Lindung 1000-1100 TOMBOLOPAO 560,97 
Hutan Lindung 2600-2700 BONTOLEMPANGAN 4,88 
Hutan Lindung 2600-2700 TOMPOBULU 59,40 
Hutan Lindung 1300-1400 BONTOLEMPANGAN 22,70 
Hutan Lindung 1300-1400 PARIGI 37,73 
Hutan Lindung 1300-1400 TINGGIMONCONG 34,57 
Hutan Lindung 1300-1400 TOMBOLOPAO 310,83 
Hutan Lindung 1300-1400 TOMPOBULU 91,91 
Hutan Lindung 2500-2600 BONTOLEMPANGAN 28,93 
Hutan Lindung 2500-2600 PARIGI 28,52 
Hutan Lindung 2500-2600 TOMBOLOPAO 6,78 
Hutan Lindung 2500-2600 TOMPOBULU 56,71 
Hutan Lindung 600-700 BIRINGBULU 504,98 
Hutan Lindung 600-700 BUNGAYA 658,96 
Hutan Lindung 600-700 PARANGLOE 95,73 
Hutan Lindung 600-700 TINGGIMONCONG 120,68 
Hutan Lindung 600-700 TOMBOLOPAO 18,46 





PENGGUNAAN LAHAN ELEVASI KECAMATAN LUAS 
Hutan Lindung 2400-2500 PARIGI 49,77 
Hutan Lindung 2400-2500 TOMPOBULU 103,39 
Hutan Lindung 2300-2400 BONTOLEMPANGAN 45,14 
Hutan Lindung 2300-2400 PARIGI 55,76 
Hutan Lindung 2300-2400 TOMPOBULU 107,33 
Hutan Lindung 700-800 BIRINGBULU 434,02 
Hutan Lindung 700-800 BUNGAYA 590,20 
Hutan Lindung 700-800 PARANGLOE 141,46 
Hutan Lindung 700-800 TINGGIMONCONG 255,85 
Hutan Lindung 700-800 TOMBOLOPAO 44,41 
Hutan Lindung 2200-2300 BONTOLEMPANGAN 51,33 
Hutan Lindung 2200-2300 PARIGI 67,23 
Hutan Lindung 2200-2300 TOMPOBULU 190,22 
Hutan Lindung 2100-2200 BONTOLEMPANGAN 58,42 
Hutan Lindung 2100-2200 PARIGI 109,70 
Hutan Lindung 2100-2200 TOMPOBULU 172,97 
Hutan Lindung 2000-2100 BONTOLEMPANGAN 76,14 
Hutan Lindung 2000-2100 PARIGI 154,44 
Hutan Lindung 2000-2100 TINGGIMONCONG 2,48 
Hutan Lindung 2000-2100 TOMPOBULU 186,52 
Hutan Lindung 1900-2000 BONTOLEMPANGAN 92,77 
Hutan Lindung 1900-2000 PARIGI 194,00 
Hutan Lindung 1900-2000 TINGGIMONCONG 5,60 
Hutan Lindung 1900-2000 TOMPOBULU 213,73 
Hutan Lindung 1800-1900 BONTOLEMPANGAN 107,66 
Hutan Lindung 1800-1900 PARIGI 233,18 
Hutan Lindung 1800-1900 TINGGIMONCONG 5,20 
Hutan Lindung 1800-1900 TOMPOBULU 207,63 
Hutan Lindung 800-900 PARANGLOE 140,49 
Hutan Lindung 800-900 TINGGIMONCONG 380,60 
Hutan Lindung 800-900 TOMBOLOPAO 70,47 
Hutan Lindung 1100-1200 BONTOLEMPANGAN 33,11 
Hutan Lindung 1100-1200 TINGGIMONCONG 132,98 
Hutan Lindung 1100-1200 TOMBOLOPAO 2123,07 
Hutan Lindung 1100-1200 TOMPOBULU 80,02 
Hutan Lindung 1200-1300 BONTOLEMPANGAN 34,82 
Hutan Lindung 1200-1300 PARIGI 20,01 
Hutan Lindung 1200-1300 TINGGIMONCONG 174,26 
Hutan Lindung 1200-1300 TOMBOLOPAO 1923,60 





PENGGUNAAN LAHAN ELEVASI KECAMATAN LUAS 
Hutan Lindung 1500-1600 BONTOLEMPANGAN 98,77 
Hutan Lindung 1500-1600 PARIGI 69,79 
Hutan Lindung 1500-1600 TOMBOLOPAO 165,89 
Hutan Lindung 1500-1600 TOMPOBULU 144,57 
Hutan Lindung 1600-1700 BONTOLEMPANGAN 105,78 
Hutan Lindung 1600-1700 PARIGI 145,15 
Hutan Lindung 1600-1700 TOMBOLOPAO 115,51 
Hutan Lindung 1600-1700 TOMPOBULU 143,93 
Hutan Lindung 1700-1800 BONTOLEMPANGAN 129,40 
Hutan Lindung 1700-1800 PARIGI 204,93 
Hutan Lindung 1700-1800 TINGGIMONCONG 3,32 
Hutan Lindung 1700-1800 TOMBOLOPAO 74,88 
Hutan Lindung 1700-1800 TOMPOBULU 204,31 
Hutan Lindung 1300-1400 TOMBOLOPAO 614,06 
Hutan Lindung 1400-1500 BONTOLEMPANGAN 63,46 
Hutan Lindung 1400-1500 PARIGI 42,97 
Hutan Lindung 1400-1500 TOMBOLOPAO 596,16 
Hutan Lindung 1400-1500 TOMPOBULU 123,43 
Areal Penggunaan Lainnya 50-100 BIRINGBULU 55,73 
Areal Penggunaan Lainnya 50-100 BONTOMARANNU 321,19 
Areal Penggunaan Lainnya 50-100 BUNGAYA 0,39 
Areal Penggunaan Lainnya 50-100 MANUJU 514,76 
Areal Penggunaan Lainnya 50-100 PARANGLOE 1951,28 
Areal Penggunaan Lainnya 50-100 PATTALLASSANG 276,67 
Areal Penggunaan Lainnya 200-400 BIRINGBULU 522,11 
Areal Penggunaan Lainnya 200-400 BUNGAYA 1086,69 
Areal Penggunaan Lainnya 200-400 MANUJU 174,92 
Areal Penggunaan Lainnya 200-400 PARANGLOE 1406,66 
Areal Penggunaan Lainnya 200-400 PARIGI 93,87 
Areal Penggunaan Lainnya 200-400 TINGGIMONCONG 189,56 
Areal Penggunaan Lainnya 200-400 TOMPOBULU 78,98 
Areal Penggunaan Lainnya 100-200 BIRINGBULU 627,71 
Areal Penggunaan Lainnya 100-200 BONTOMARANNU 148,95 
Areal Penggunaan Lainnya 100-200 BUNGAYA 66,99 
Areal Penggunaan Lainnya 100-200 MANUJU 313,10 
Areal Penggunaan Lainnya 100-200 PARANGLOE 1948,98 
Areal Penggunaan Lainnya 100-200 PATTALLASSANG 457,05 
Areal Penggunaan Lainnya 100-200 TOMPOBULU 3,64 
Areal Penggunaan Lainnya 400-500 BIRINGBULU 65,03 





PENGGUNAAN LAHAN ELEVASI KECAMATAN LUAS 
Areal Penggunaan Lainnya 400-500 BUNGAYA 1009,26 
Areal Penggunaan Lainnya 400-500 MANUJU 270,07 
Areal Penggunaan Lainnya 400-500 PARANGLOE 139,74 
Areal Penggunaan Lainnya 400-500 PARIGI 185,93 
Areal Penggunaan Lainnya 400-500 TINGGIMONCONG 510,44 
Areal Penggunaan Lainnya 400-500 TOMPOBULU 142,15 
Areal Penggunaan Lainnya 500-600 BIRINGBULU 304,30 
Areal Penggunaan Lainnya 500-600 BONTOLEMPANGAN 355,00 
Areal Penggunaan Lainnya 500-600 BUNGAYA 910,36 
Areal Penggunaan Lainnya 500-600 MANUJU 367,44 
Areal Penggunaan Lainnya 500-600 PARANGLOE 153,20 
Areal Penggunaan Lainnya 500-600 PARIGI 224,96 
Areal Penggunaan Lainnya 500-600 TINGGIMONCONG 812,54 
Areal Penggunaan Lainnya 500-600 TOMPOBULU 530,55 
Areal Penggunaan Lainnya 800-900 BONTOLEMPANGAN 0,01 
Areal Penggunaan Lainnya 900-1000 BONTOLEMPANGAN 204,17 
Areal Penggunaan Lainnya 900-1000 PARIGI 316,29 
Areal Penggunaan Lainnya 900-1000 TINGGIMONCONG 255,16 
Areal Penggunaan Lainnya 900-1000 TOMBOLOPAO 903,53 
Areal Penggunaan Lainnya 900-1000 TOMPOBULU 331,29 
Areal Penggunaan Lainnya 1000-1100 BONTOLEMPANGAN 150,83 
Areal Penggunaan Lainnya 1000-1100 PARIGI 201,69 
Areal Penggunaan Lainnya 1000-1100 TINGGIMONCONG 211,25 
Areal Penggunaan Lainnya 1000-1100 TOMBOLOPAO 160,57 
Areal Penggunaan Lainnya 1000-1100 TOMPOBULU 370,96 
Areal Penggunaan Lainnya 1300-1400 TINGGIMONCONG 27,34 
Areal Penggunaan Lainnya 1300-1400 TOMBOLOPAO 219,27 
Areal Penggunaan Lainnya 1300-1400 TOMPOBULU 93,78 
Areal Penggunaan Lainnya 600-700 BIRINGBULU 292,25 
Areal Penggunaan Lainnya 600-700 BONTOLEMPANGAN 455,64 
Areal Penggunaan Lainnya 600-700 BUNGAYA 429,98 
Areal Penggunaan Lainnya 600-700 MANUJU 467,61 
Areal Penggunaan Lainnya 600-700 PARANGLOE 229,00 
Areal Penggunaan Lainnya 600-700 PARIGI 252,68 
Areal Penggunaan Lainnya 600-700 TINGGIMONCONG 856,93 
Areal Penggunaan Lainnya 600-700 TOMBOLOPAO 140,04 
Areal Penggunaan Lainnya 600-700 TOMPOBULU 422,34 
Areal Penggunaan Lainnya 700-800 BIRINGBULU 34,21 
Areal Penggunaan Lainnya 700-800 BONTOLEMPANGAN 511,21 





PENGGUNAAN LAHAN ELEVASI KECAMATAN LUAS 
Areal Penggunaan Lainnya 700-800 MANUJU 335,61 
Areal Penggunaan Lainnya 700-800 PARANGLOE 118,37 
Areal Penggunaan Lainnya 700-800 PARIGI 452,10 
Areal Penggunaan Lainnya 700-800 TINGGIMONCONG 670,16 
Areal Penggunaan Lainnya 700-800 TOMBOLOPAO 435,51 
Areal Penggunaan Lainnya 700-800 TOMPOBULU 346,26 
Areal Penggunaan Lainnya 1900-2000 TOMPOBULU 2,75 
Areal Penggunaan Lainnya 1800-1900 TOMPOBULU 20,21 
Areal Penggunaan Lainnya 0-50 BAJENG 4139,12 
Areal Penggunaan Lainnya 0-50 BAJENG BARAT 1647,24 
Areal Penggunaan Lainnya 0-50 BAROMBONG 2118,30 
Areal Penggunaan Lainnya 0-50 BONTOMARANNU 3112,92 
Areal Penggunaan Lainnya 0-50 BONTONOMPO 3156,25 
Areal Penggunaan Lainnya 0-50 BONTONOMPO SELATAN 2474,16 
Areal Penggunaan Lainnya 0-50 MANUJU 69,19 
Areal Penggunaan Lainnya 0-50 PALLANGGA 4378,33 
Areal Penggunaan Lainnya 0-50 PARANGLOE 1599,80 
Areal Penggunaan Lainnya 0-50 PATTALLASSANG 3591,22 
Areal Penggunaan Lainnya 0-50 SOMBAOPU 2280,58 
Areal Penggunaan Lainnya 800-900 BONTOLEMPANGAN 372,28 
Areal Penggunaan Lainnya 800-900 BUNGAYA 243,09 
Areal Penggunaan Lainnya 800-900 MANUJU 170,69 
Areal Penggunaan Lainnya 800-900 PARANGLOE 13,14 
Areal Penggunaan Lainnya 800-900 PARIGI 391,37 
Areal Penggunaan Lainnya 800-900 TINGGIMONCONG 341,28 
Areal Penggunaan Lainnya 800-900 TOMBOLOPAO 689,25 
Areal Penggunaan Lainnya 800-900 TOMPOBULU 341,63 
Areal Penggunaan Lainnya 1100-1200 BONTOLEMPANGAN 106,42 
Areal Penggunaan Lainnya 1100-1200 PARIGI 55,53 
Areal Penggunaan Lainnya 1100-1200 TINGGIMONCONG 102,75 
Areal Penggunaan Lainnya 1100-1200 TOMBOLOPAO 1462,17 
Areal Penggunaan Lainnya 1100-1200 TOMPOBULU 190,15 
Areal Penggunaan Lainnya 1200-1300 PARIGI 7,38 
Areal Penggunaan Lainnya 1200-1300 TINGGIMONCONG 42,44 
Areal Penggunaan Lainnya 1200-1300 TOMBOLOPAO 790,71 
Areal Penggunaan Lainnya 1200-1300 TOMPOBULU 46,23 
Areal Penggunaan Lainnya 1500-1600 TINGGIMONCONG 97,37 
Areal Penggunaan Lainnya 1500-1600 TOMBOLOPAO 171,37 
Areal Penggunaan Lainnya 1500-1600 TOMPOBULU 82,29 





PENGGUNAAN LAHAN ELEVASI KECAMATAN LUAS 
Areal Penggunaan Lainnya 1700-1800 TOMPOBULU 22,13 
Areal Penggunaan Lainnya 1400-1500 TINGGIMONCONG 61,38 
Areal Penggunaan Lainnya 1400-1500 TOMBOLOPAO 215,26 
Areal Penggunaan Lainnya 1400-1500 TOMPOBULU 78,83 
Kawasan Konservasi (KSA / CA / HSAW) 200-400 BIRINGBULU 0,26 
Kawasan Konservasi (KSA / CA / HSAW) 200-400 BUNGAYA 245,90 
Kawasan Konservasi (KSA / CA / HSAW) 100-200 BIRINGBULU 2,08 
Kawasan Konservasi (KSA / CA / HSAW) 100-200 BUNGAYA 53,26 
Kawasan Konservasi (KSA / CA / HSAW) 400-500 BUNGAYA 42,03 
Kawasan Konservasi (KSA / CA / HSAW) 400-500 TINGGIMONCONG 2,58 
Kawasan Konservasi (KSA / CA / HSAW) 500-600 TINGGIMONCONG 50,63 
Kawasan Konservasi (KSA / CA / HSAW) 900-1000 TINGGIMONCONG 109,65 
Kawasan Konservasi (KSA / CA / HSAW) 1000-1100 TINGGIMONCONG 188,02 
Kawasan Konservasi (KSA / CA / HSAW) 1300-1400 TINGGIMONCONG 387,33 
Kawasan Konservasi (KSA / CA / HSAW) 600-700 TINGGIMONCONG 61,02 
Kawasan Konservasi (KSA / CA / HSAW) 700-800 TINGGIMONCONG 79,90 
Kawasan Konservasi (KSA / CA / HSAW) 1900-2000 TINGGIMONCONG 1,85 
Kawasan Konservasi (KSA / CA / HSAW) 1800-1900 TINGGIMONCONG 43,71 
Kawasan Konservasi (KSA / CA / HSAW) 1800-1900 TOMBOLOPAO 2,39 
Kawasan Konservasi (KSA / CA / HSAW) 800-900 TINGGIMONCONG 84,77 
Kawasan Konservasi (KSA / CA / HSAW) 1100-1200 TINGGIMONCONG 172,12 
Kawasan Konservasi (KSA / CA / HSAW) 1200-1300 TINGGIMONCONG 207,99 
Kawasan Konservasi (KSA / CA / HSAW) 1500-1600 TINGGIMONCONG 320,79 
Kawasan Konservasi (KSA / CA / HSAW) 1500-1600 TOMBOLOPAO 72,41 
Kawasan Konservasi (KSA / CA / HSAW) 1600-1700 TINGGIMONCONG 129,87 
Kawasan Konservasi (KSA / CA / HSAW) 1600-1700 TOMBOLOPAO 12,08 
Kawasan Konservasi (KSA / CA / HSAW) 1700-1800 TINGGIMONCONG 110,27 
Kawasan Konservasi (KSA / CA / HSAW) 1700-1800 TOMBOLOPAO 3,05 
Kawasan Konservasi (KSA / CA / HSAW) 1400-1500 TINGGIMONCONG 265,43 
Hutan Produksi Tetap 50-100 BIRINGBULU 17,46 
Hutan Produksi Tetap 50-100 MANUJU 331,95 
Hutan Produksi Tetap 50-100 PARANGLOE 262,66 
Hutan Produksi Tetap 50-100 PATTALLASSANG 11,74 
Hutan Produksi Tetap 200-400 BIRINGBULU 132,56 
Hutan Produksi Tetap 200-400 BUNGAYA 169,00 
Hutan Produksi Tetap 200-400 MANUJU 1958,50 
Hutan Produksi Tetap 200-400 PARANGLOE 3515,19 
Hutan Produksi Tetap 200-400 PARIGI 13,83 
Hutan Produksi Tetap 200-400 TINGGIMONCONG 33,39 





PENGGUNAAN LAHAN ELEVASI KECAMATAN LUAS 
Hutan Produksi Tetap 100-200 BUNGAYA 86,85 
Hutan Produksi Tetap 100-200 MANUJU 1293,16 
Hutan Produksi Tetap 100-200 PARANGLOE 1472,37 
Hutan Produksi Tetap 100-200 PATTALLASSANG 11,70 
Hutan Produksi Tetap 400-500 BIRINGBULU 59,82 
Hutan Produksi Tetap 400-500 BUNGAYA 121,91 
Hutan Produksi Tetap 400-500 MANUJU 363,73 
Hutan Produksi Tetap 400-500 PARANGLOE 1099,56 
Hutan Produksi Tetap 400-500 TINGGIMONCONG 39,25 
Hutan Produksi Tetap 500-600 BIRINGBULU 70,28 
Hutan Produksi Tetap 500-600 BUNGAYA 247,18 
Hutan Produksi Tetap 500-600 MANUJU 229,29 
Hutan Produksi Tetap 500-600 PARANGLOE 766,24 
Hutan Produksi Tetap 500-600 TINGGIMONCONG 41,31 
Hutan Produksi Tetap 800-900 BIRINGBULU 54,04 
Hutan Produksi Tetap 800-900 BONTOLEMPANGAN 66,78 
Hutan Produksi Tetap 800-900 BUNGAYA 297,77 
Hutan Produksi Tetap 900-1000 BIRINGBULU 56,01 
Hutan Produksi Tetap 900-1000 BONTOLEMPANGAN 69,26 
Hutan Produksi Tetap 900-1000 BUNGAYA 344,52 
Hutan Produksi Tetap 900-1000 TOMBOLOPAO 39,05 
Hutan Produksi Tetap 1000-1100 BIRINGBULU 12,84 
Hutan Produksi Tetap 1000-1100 BUNGAYA 255,34 
Hutan Produksi Tetap 1000-1100 TOMBOLOPAO 39,88 
Hutan Produksi Tetap 1300-1400 TOMBOLOPAO 1,61 
Hutan Produksi Tetap 600-700 BIRINGBULU 0,01 
Hutan Produksi Tetap 600-700 BONTOLEMPANGAN 11,89 
Hutan Produksi Tetap 600-700 BUNGAYA 605,76 
Hutan Produksi Tetap 600-700 MANUJU 39,11 
Hutan Produksi Tetap 600-700 PARANGLOE 261,00 
Hutan Produksi Tetap 600-700 TINGGIMONCONG 2,94 
Hutan Produksi Tetap 700-800 BIRINGBULU 50,86 
Hutan Produksi Tetap 700-800 BONTOLEMPANGAN 47,40 
Hutan Produksi Tetap 700-800 BUNGAYA 367,19 
Hutan Produksi Tetap 700-800 MANUJU 11,56 
Hutan Produksi Tetap 700-800 PARANGLOE 113,17 
Hutan Produksi Tetap 0-50 PARANGLOE 17,00 
Hutan Produksi Tetap 800-900 BONTOLEMPANGAN 111,96 
Hutan Produksi Tetap 1100-1200 TOMBOLOPAO 15,73 





PENGGUNAAN LAHAN ELEVASI KECAMATAN LUAS 
Hutan Produksi Terbatas (HPT) 200-400 BIRINGBULU 64,04 
Hutan Produksi Terbatas (HPT) 200-400 TOMPOBULU 1,88 
Hutan Produksi Terbatas (HPT) 100-200 BIRINGBULU 93,84 
Hutan Produksi Terbatas (HPT) 400-500 BIRINGBULU 196,25 
Hutan Produksi Terbatas (HPT) 500-600 BIRINGBULU 26,35 
Hutan Produksi Terbatas (HPT) 500-600 TINGGIMONCONG 0,29 
Hutan Produksi Terbatas (HPT) 900-1000 BONTOLEMPANGAN 508,05 
Hutan Produksi Terbatas (HPT) 900-1000 PARIGI 175,25 
Hutan Produksi Terbatas (HPT) 900-1000 TINGGIMONCONG 136,61 
Hutan Produksi Terbatas (HPT) 900-1000 TOMBOLOPAO 54,95 
Hutan Produksi Terbatas (HPT) 1000-1100 BONTOLEMPANGAN 660,02 
Hutan Produksi Terbatas (HPT) 1000-1100 PARIGI 229,54 
Hutan Produksi Terbatas (HPT) 1000-1100 TINGGIMONCONG 146,17 
Hutan Produksi Terbatas (HPT) 1000-1100 TOMBOLOPAO 6,97 
Hutan Produksi Terbatas (HPT) 1300-1400 BONTOLEMPANGAN 375,71 
Hutan Produksi Terbatas (HPT) 1300-1400 PARIGI 183,24 
Hutan Produksi Terbatas (HPT) 1300-1400 TINGGIMONCONG 370,74 
Hutan Produksi Terbatas (HPT) 1300-1400 TOMBOLOPAO 976,62 
Hutan Produksi Terbatas (HPT) 1300-1400 TOMPOBULU 3,93 
Hutan Produksi Terbatas (HPT) 2500-2600 TOMBOLOPAO 0,77 
Hutan Produksi Terbatas (HPT) 600-700 TINGGIMONCONG 18,97 
Hutan Produksi Terbatas (HPT) 2400-2500 TINGGIMONCONG 33,13 
Hutan Produksi Terbatas (HPT) 2400-2500 TOMBOLOPAO 45,28 
Hutan Produksi Terbatas (HPT) 2300-2400 TINGGIMONCONG 30,54 
Hutan Produksi Terbatas (HPT) 2300-2400 TOMBOLOPAO 73,45 
Hutan Produksi Terbatas (HPT) 700-800 BONTOLEMPANGAN 105,79 
Hutan Produksi Terbatas (HPT) 700-800 TINGGIMONCONG 69,67 
Hutan Produksi Terbatas (HPT) 2200-2300 TINGGIMONCONG 38,02 
Hutan Produksi Terbatas (HPT) 2200-2300 TOMBOLOPAO 93,99 
Hutan Produksi Terbatas (HPT) 2100-2200 TINGGIMONCONG 40,79 
Hutan Produksi Terbatas (HPT) 2100-2200 TOMBOLOPAO 119,25 
Hutan Produksi Terbatas (HPT) 2000-2100 TINGGIMONCONG 63,87 
Hutan Produksi Terbatas (HPT) 2000-2100 TOMBOLOPAO 228,03 
Hutan Produksi Terbatas (HPT) 1900-2000 TINGGIMONCONG 103,26 
Hutan Produksi Terbatas (HPT) 1900-2000 TOMBOLOPAO 231,17 
Hutan Produksi Terbatas (HPT) 1800-1900 TINGGIMONCONG 131,68 
Hutan Produksi Terbatas (HPT) 1800-1900 TOMBOLOPAO 276,85 
Hutan Produksi Terbatas (HPT) 800-900 BONTOLEMPANGAN 319,41 
Hutan Produksi Terbatas (HPT) 800-900 PARIGI 52,33 





PENGGUNAAN LAHAN ELEVASI KECAMATAN LUAS 
Hutan Produksi Terbatas (HPT) 1100-1200 BONTOLEMPANGAN 849,51 
Hutan Produksi Terbatas (HPT) 1100-1200 PARIGI 294,87 
Hutan Produksi Terbatas (HPT) 1100-1200 TINGGIMONCONG 318,40 
Hutan Produksi Terbatas (HPT) 1100-1200 TOMBOLOPAO 1337,57 
Hutan Produksi Terbatas (HPT) 1200-1300 BONTOLEMPANGAN 535,01 
Hutan Produksi Terbatas (HPT) 1200-1300 PARIGI 276,76 
Hutan Produksi Terbatas (HPT) 1200-1300 TINGGIMONCONG 382,92 
Hutan Produksi Terbatas (HPT) 1200-1300 TOMBOLOPAO 740,62 
Hutan Produksi Terbatas (HPT) 1200-1300 TOMPOBULU 2,20 
Hutan Produksi Terbatas (HPT) 1500-1600 BONTOLEMPANGAN 117,09 
Hutan Produksi Terbatas (HPT) 1500-1600 PARIGI 44,88 
Hutan Produksi Terbatas (HPT) 1500-1600 TINGGIMONCONG 168,34 
Hutan Produksi Terbatas (HPT) 1500-1600 TOMBOLOPAO 325,87 
Hutan Produksi Terbatas (HPT) 1600-1700 BONTOLEMPANGAN 53,41 
Hutan Produksi Terbatas (HPT) 1600-1700 PARIGI 1,37 
Hutan Produksi Terbatas (HPT) 1600-1700 TINGGIMONCONG 137,31 
Hutan Produksi Terbatas (HPT) 1600-1700 TOMBOLOPAO 264,58 
Hutan Produksi Terbatas (HPT) 1700-1800 TINGGIMONCONG 142,55 
Hutan Produksi Terbatas (HPT) 1700-1800 TOMBOLOPAO 249,45 
Hutan Produksi Terbatas (HPT) 1300-1400 TOMBOLOPAO 6,60 
Hutan Produksi Terbatas (HPT) 1400-1500 BONTOLEMPANGAN 261,85 
Hutan Produksi Terbatas (HPT) 1400-1500 PARIGI 168,12 
Hutan Produksi Terbatas (HPT) 1400-1500 TINGGIMONCONG 263,45 
Hutan Produksi Terbatas (HPT) 1400-1500 TOMBOLOPAO 382,04 
Tegalan 50-100 BIRINGBULU 238,05 
Tegalan 50-100 BONTOMARANNU 94,10 
Tegalan 50-100 BUNGAYA 2,58 
Tegalan 50-100 MANUJU 93,84 
Tegalan 50-100 PARANGLOE 257,81 
Tegalan 50-100 PATTALLASSANG 252,79 
Tegalan 200-400 BIRINGBULU 5737,00 
Tegalan 200-400 BONTOLEMPANGAN 3,53 
Tegalan 200-400 BUNGAYA 477,72 
Tegalan 200-400 MANUJU 198,16 
Tegalan 200-400 PARANGLOE 270,58 
Tegalan 200-400 PARIGI 33,88 
Tegalan 200-400 TINGGIMONCONG 137,55 
Tegalan 200-400 TOMPOBULU 1017,06 
Tegalan 100-200 BIRINGBULU 3217,12 





PENGGUNAAN LAHAN ELEVASI KECAMATAN LUAS 
Tegalan 100-200 BUNGAYA 225,12 
Tegalan 100-200 MANUJU 119,58 
Tegalan 100-200 PARANGLOE 725,52 
Tegalan 100-200 PATTALLASSANG 225,71 
Tegalan 100-200 TOMPOBULU 52,22 
Tegalan 400-500 BIRINGBULU 1557,93 
Tegalan 400-500 BONTOLEMPANGAN 140,88 
Tegalan 400-500 BUNGAYA 250,43 
Tegalan 400-500 MANUJU 45,50 
Tegalan 400-500 PARANGLOE 25,93 
Tegalan 400-500 PARIGI 85,57 
Tegalan 400-500 TINGGIMONCONG 91,87 
Tegalan 400-500 TOMPOBULU 677,51 
Tegalan 500-600 BIRINGBULU 513,58 
Tegalan 500-600 BONTOLEMPANGAN 305,87 
Tegalan 500-600 BUNGAYA 435,09 
Tegalan 500-600 MANUJU 17,97 
Tegalan 500-600 PARANGLOE 27,65 
Tegalan 500-600 PARIGI 65,04 
Tegalan 500-600 TINGGIMONCONG 50,38 
Tegalan 500-600 TOMPOBULU 482,84 
Tegalan 800-900 BONTOLEMPANGAN 77,26 
Tegalan 800-900 BUNGAYA 21,09 
Tegalan 900-1000 BONTOLEMPANGAN 22,87 
Tegalan 900-1000 PARIGI 3,06 
Tegalan 900-1000 TINGGIMONCONG 1,47 
Tegalan 900-1000 TOMBOLOPAO 262,27 
Tegalan 900-1000 TOMPOBULU 199,81 
Tegalan 1000-1100 BONTOLEMPANGAN 3,75 
Tegalan 1000-1100 PARIGI 29,92 
Tegalan 1000-1100 TINGGIMONCONG 29,35 
Tegalan 1000-1100 TOMBOLOPAO 34,01 
Tegalan 1000-1100 TOMPOBULU 162,66 
Tegalan 1300-1400 BONTOLEMPANGAN 3,69 
Tegalan 1300-1400 PARIGI 30,48 
Tegalan 1300-1400 TINGGIMONCONG 100,50 
Tegalan 1300-1400 TOMBOLOPAO 107,90 
Tegalan 1300-1400 TOMPOBULU 143,44 
Tegalan 2500-2600 PARIGI 4,27 





PENGGUNAAN LAHAN ELEVASI KECAMATAN LUAS 
Tegalan 600-700 BIRINGBULU 153,21 
Tegalan 600-700 BONTOLEMPANGAN 514,82 
Tegalan 600-700 BUNGAYA 141,51 
Tegalan 600-700 MANUJU 11,61 
Tegalan 600-700 PARANGLOE 4,38 
Tegalan 600-700 PARIGI 62,37 
Tegalan 600-700 TINGGIMONCONG 35,15 
Tegalan 600-700 TOMBOLOPAO 37,88 
Tegalan 600-700 TOMPOBULU 307,03 
Tegalan 2400-2500 PARIGI 18,34 
Tegalan 2400-2500 TINGGIMONCONG 17,23 
Tegalan 2400-2500 TOMBOLOPAO 24,96 
Tegalan 2300-2400 PARIGI 8,28 
Tegalan 2300-2400 TINGGIMONCONG 16,17 
Tegalan 2300-2400 TOMBOLOPAO 10,87 
Tegalan 700-800 BIRINGBULU 29,06 
Tegalan 700-800 BONTOLEMPANGAN 259,76 
Tegalan 700-800 BUNGAYA 59,21 
Tegalan 700-800 MANUJU 4,15 
Tegalan 700-800 PARIGI 124,28 
Tegalan 700-800 TINGGIMONCONG 49,71 
Tegalan 700-800 TOMBOLOPAO 326,40 
Tegalan 700-800 TOMPOBULU 298,64 
Tegalan 2200-2300 PARIGI 4,09 
Tegalan 2200-2300 TINGGIMONCONG 17,61 
Tegalan 2200-2300 TOMBOLOPAO 7,32 
Tegalan 2100-2200 PARIGI 2,05 
Tegalan 2100-2200 TINGGIMONCONG 31,78 
Tegalan 2100-2200 TOMBOLOPAO 13,34 
Tegalan 2000-2100 PARIGI 0,03 
Tegalan 2000-2100 TINGGIMONCONG 33,46 
Tegalan 2000-2100 TOMBOLOPAO 26,27 
Tegalan 1900-2000 TINGGIMONCONG 29,30 
Tegalan 1900-2000 TOMBOLOPAO 82,36 
Tegalan 1900-2000 TOMPOBULU 0,09 
Tegalan 1800-1900 TINGGIMONCONG 56,80 
Tegalan 1800-1900 TOMBOLOPAO 81,37 
Tegalan 1800-1900 TOMPOBULU 12,08 
Tegalan 0-50 BAJENG 1018,45 





PENGGUNAAN LAHAN ELEVASI KECAMATAN LUAS 
Tegalan 0-50 BAROMBONG 167,54 
Tegalan 0-50 BONTOMARANNU 1291,10 
Tegalan 0-50 BONTONOMPO 866,96 
Tegalan 0-50 BONTONOMPO SELATAN 474,64 
Tegalan 0-50 PALLANGGA 1074,58 
Tegalan 0-50 PARANGLOE 965,54 
Tegalan 0-50 PATTALLASSANG 2839,40 
Tegalan 0-50 SOMBAOPU 599,45 
Tegalan 800-900 BONTOLEMPANGAN 25,97 
Tegalan 800-900 TINGGIMONCONG 19,57 
Tegalan 800-900 TOMBOLOPAO 302,61 
Tegalan 800-900 TOMPOBULU 276,57 
Tegalan 1100-1200 PARIGI 81,68 
Tegalan 1100-1200 TINGGIMONCONG 58,27 
Tegalan 1100-1200 TOMBOLOPAO 474,72 
Tegalan 1100-1200 TOMPOBULU 109,80 
Tegalan 1200-1300 BONTOLEMPANGAN 17,69 
Tegalan 1200-1300 PARIGI 42,34 
Tegalan 1200-1300 TINGGIMONCONG 77,91 
Tegalan 1200-1300 TOMBOLOPAO 156,04 
Tegalan 1200-1300 TOMPOBULU 76,54 
Tegalan 1500-1600 PARIGI 58,67 
Tegalan 1500-1600 TINGGIMONCONG 91,30 
Tegalan 1500-1600 TOMBOLOPAO 63,72 
Tegalan 1500-1600 TOMPOBULU 164,46 
Tegalan 1600-1700 PARIGI 44,92 
Tegalan 1600-1700 TINGGIMONCONG 134,16 
Tegalan 1600-1700 TOMBOLOPAO 45,38 
Tegalan 1600-1700 TOMPOBULU 87,00 
Tegalan 1700-1800 PARIGI 1,99 
Tegalan 1700-1800 TINGGIMONCONG 89,79 
Tegalan 1700-1800 TOMBOLOPAO 56,44 
Tegalan 1700-1800 TOMPOBULU 32,19 
Tegalan 1400-1500 PARIGI 54,88 
Tegalan 1400-1500 TINGGIMONCONG 132,66 
Tegalan 1400-1500 TOMBOLOPAO 56,47 
Tegalan 1400-1500 TOMPOBULU 132,97 
Semak 50-100 BIRINGBULU 10,04 
Semak 50-100 BONTOMARANNU 107,26 





PENGGUNAAN LAHAN ELEVASI KECAMATAN LUAS 
Semak 50-100 MANUJU 665,48 
Semak 50-100 PARANGLOE 378,21 
Semak 50-100 PATTALLASSANG 32,56 
Semak 200-400 BIRINGBULU 2083,37 
Semak 200-400 BONTOLEMPANGAN 0,00 
Semak 200-400 BUNGAYA 1885,84 
Semak 200-400 MANUJU 1027,04 
Semak 200-400 PARANGLOE 299,21 
Semak 200-400 PARIGI 231,60 
Semak 200-400 TINGGIMONCONG 688,05 
Semak 200-400 TOMPOBULU 120,19 
Semak 100-200 BIRINGBULU 830,89 
Semak 100-200 BONTOMARANNU 90,97 
Semak 100-200 BUNGAYA 408,89 
Semak 100-200 MANUJU 1348,57 
Semak 100-200 PARANGLOE 890,53 
Semak 100-200 PATTALLASSANG 63,66 
Semak 400-500 BIRINGBULU 384,10 
Semak 400-500 BONTOLEMPANGAN 59,83 
Semak 400-500 BUNGAYA 1080,83 
Semak 400-500 MANUJU 482,46 
Semak 400-500 PARANGLOE 85,87 
Semak 400-500 PARIGI 255,88 
Semak 400-500 TINGGIMONCONG 632,69 
Semak 400-500 TOMBOLOPAO 61,39 
Semak 400-500 TOMPOBULU 108,87 
Semak 500-600 BIRINGBULU 313,16 
Semak 500-600 BONTOLEMPANGAN 440,14 
Semak 500-600 BUNGAYA 825,20 
Semak 500-600 MANUJU 244,88 
Semak 500-600 PARANGLOE 45,93 
Semak 500-600 PARIGI 347,85 
Semak 500-600 TINGGIMONCONG 533,99 
Semak 500-600 TOMBOLOPAO 74,53 
Semak 500-600 TOMPOBULU 71,53 
Semak 800-900 BONTOLEMPANGAN 4,31 
Semak 800-900 BUNGAYA 16,21 
Semak 900-1000 BONTOLEMPANGAN 296,42 
Semak 900-1000 BUNGAYA 29,22 





PENGGUNAAN LAHAN ELEVASI KECAMATAN LUAS 
Semak 900-1000 TINGGIMONCONG 366,93 
Semak 900-1000 TOMBOLOPAO 96,90 
Semak 900-1000 TOMPOBULU 307,16 
Semak 1000-1100 BONTOLEMPANGAN 192,52 
Semak 1000-1100 BUNGAYA 0,00 
Semak 1000-1100 PARIGI 106,82 
Semak 1000-1100 TINGGIMONCONG 370,94 
Semak 1000-1100 TOMBOLOPAO 4,44 
Semak 1000-1100 TOMPOBULU 370,28 
Semak 1300-1400 PARIGI 15,55 
Semak 1300-1400 TINGGIMONCONG 38,36 
Semak 1300-1400 TOMBOLOPAO 101,75 
Semak 1300-1400 TOMPOBULU 152,42 
Semak 600-700 BIRINGBULU 255,61 
Semak 600-700 BONTOLEMPANGAN 698,26 
Semak 600-700 BUNGAYA 443,21 
Semak 600-700 MANUJU 91,20 
Semak 600-700 PARANGLOE 16,22 
Semak 600-700 PARIGI 433,74 
Semak 600-700 TINGGIMONCONG 380,09 
Semak 600-700 TOMBOLOPAO 116,63 
Semak 600-700 TOMPOBULU 140,69 
Semak 700-800 BIRINGBULU 12,19 
Semak 700-800 BONTOLEMPANGAN 686,70 
Semak 700-800 BUNGAYA 158,44 
Semak 700-800 MANUJU 8,26 
Semak 700-800 PARANGLOE 14,66 
Semak 700-800 PARIGI 398,68 
Semak 700-800 TINGGIMONCONG 246,06 
Semak 700-800 TOMBOLOPAO 119,64 
Semak 700-800 TOMPOBULU 288,59 
Semak 2000-2100 TINGGIMONCONG 0,05 
Semak 1900-2000 TINGGIMONCONG 5,13 
Semak 1800-1900 TINGGIMONCONG 15,23 
Semak 0-50 BAJENG 9,59 
Semak 0-50 BAROMBONG 23,16 
Semak 0-50 BONTOMARANNU 308,16 
Semak 0-50 BONTONOMPO 6,11 
Semak 0-50 BONTONOMPO SELATAN 54,51 





PENGGUNAAN LAHAN ELEVASI KECAMATAN LUAS 
Semak 0-50 PALLANGGA 114,90 
Semak 0-50 PARANGLOE 268,66 
Semak 0-50 PATTALLASSANG 81,59 
Semak 0-50 SOMBAOPU 49,77 
Semak 800-900 BONTOLEMPANGAN 583,40 
Semak 800-900 BUNGAYA 57,54 
Semak 800-900 PARIGI 351,98 
Semak 800-900 TINGGIMONCONG 211,39 
Semak 800-900 TOMBOLOPAO 106,22 
Semak 800-900 TOMPOBULU 310,32 
Semak 1100-1200 BONTOLEMPANGAN 11,78 
Semak 1100-1200 PARIGI 19,37 
Semak 1100-1200 TINGGIMONCONG 361,11 
Semak 1100-1200 TOMBOLOPAO 209,86 
Semak 1100-1200 TOMPOBULU 399,43 
Semak 1200-1300 PARIGI 23,74 
Semak 1200-1300 TINGGIMONCONG 228,41 
Semak 1200-1300 TOMBOLOPAO 141,40 
Semak 1200-1300 TOMPOBULU 317,05 
Semak 1500-1600 PARIGI 0,24 
Semak 1500-1600 TINGGIMONCONG 81,25 
Semak 1500-1600 TOMBOLOPAO 73,43 
Semak 1500-1600 TOMPOBULU 0,65 
Semak 1600-1700 PARIGI 0,08 
Semak 1600-1700 TINGGIMONCONG 43,85 
Semak 1600-1700 TOMBOLOPAO 3,77 
Semak 1700-1800 TINGGIMONCONG 34,13 
Semak 1400-1500 PARIGI 2,48 
Semak 1400-1500 TINGGIMONCONG 26,96 
Semak 1400-1500 TOMBOLOPAO 120,65 
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